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GL2: Sebanyak 10 desa yang berdekatan dengan area proyek termasuk 

sebagai penerima manfaat dari proyek ini. Lebih dari 50% penduduk desa di 

zona proyek berada di bawah garis kemiskinan nasional. Proyek ini akan 

memberikan manfaat nyata bagi komunitas lokal yang tinggal di sekitar area 

proyek melalui penciptaan program untuk meningkatkan mata pencaharian, 

kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan mereka. 

GL3: Proyek ini menjadi rumah bagi 59 spesies terancam, termasuk 

Presbytis chrysomelas, Manis Javanica, dan Hylobates muelleri abbotti. 

Kegiatan proyek ini akan berkontribusi pada konservasi spesies-spesies ini 

dan habitat mereka serta memulihkan habitat yang terdegradasi untuk 

meningkatkan keterhubungan antar petak hutan, meningkatkan kualitas 

habitat, dan mengurangi ancaman terhadap keanekaragaman hayati. 

 

Jadwal verifikasi yang 

diharapkan 

Tidak tersedia 

Disusun oleh PT CarbonX Bumi Harmoni dan Ecosecurities (Konsultan Teknis) 
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1 RINGKASAN MANFAAT PROYEK 
Proyek Koridor Sanggala adalah proyek konservasi dan restorasi hutan yang terletak di Kabupaten 

Sanggau dan Landak (òSanggalaó), Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia. Area proyek ini berada di 

dalam hutan produksi yang ditetapkan oleh negara, di mana perusahaan pengelola hutan, PT Citra 

Mulia Inti (PT CMI), memegang izin hak konsesi yang mencakup area seluas 20.645 hektar. 

Sementara itu, area proyek itu sendiri mencakup 16.285,68 hektar. 

Sebelum dimulainya proyek, PT CMI memiliki rencana yang disetujui untuk mengubah seluruh area 

proyek menjadi Perkebunan Kayu Industri. Namun, Proyek Koridor Sanggala bertujuan untuk 

melindungi dan memulihkan ekosistem hutan alam di area ini, sehingga memberikan kontribusi pada 

tujuan konservasi jangka panjang dan mendukung pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. 

Proyek Koridor Sanggala dikelola oleh perusahaan Indonesia, PT CarbonX Bumi Harmoni (CarbonX). 

Saat ini, CarbonX adalah pemegang saham mayoritas di PT CMI dan mengawasi transisi dari program 

konversi hutan dan Perkebunan Kayu Industri menuju praktik pengelolaan hutan yang berkelanjutan 

yang mencakup konservasi hutan, restorasi, dan program pengembangan masyarakat. 

Proyek ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi iklim, komunitas, dan 

keanekaragaman hayati dengan melestarikan sisa area hutan dan memulihkan area non-hutan 

melalui kegiatan restorasi dan agroforestr. Dalam hal manfaat iklim, diperkirakan Proyek Koridor 

Sanggala akan menghasilkan pengurangan dan penyerapan emisi sebesar 8.875.703 tCO2e selama 

masa proyek yang berlangsung selama 50 tahun, dengan pengurangan dan penyerapan emisi 

tahunan rata-rata sebesar 177.514 tCO2e. Hasil ini akan dicapai melalui kegiatan yang sejalan 

dengan kerangka Metodologi VM0007 REDD+ (Penghindaran Deforestasi Terencana) dan VM0047 

Afforestation (Penghijauan), Reforestation (Reboisasi) , dan Revegetation (Revegetasi). Selain itu, 

proyek ini akan memberikan manfaat adaptasi perubahan iklim dengan meningkatkan ketahanan 

komunitas lokal dan keanekaragaman hayati terhadap perubahan iklim. 

Proyek ini memenuhi kriteria CCB untuk manfaat luar biasa bagi komunitas. Terdapat 10 desa di 

dalam zona proyek, dengan lebih dari 50% penduduk desa yang tinggal di bawah garis kemiskinan 

nasional sebesar IDR 2.592.657 per bulan per rumah tangga. Kegiatan proyek akan meningkatkan 

akses ke layanan pendidikan dan kesehatan, menciptakan peluang pekerjaan, dan menawarkan 

alternatif mata pencaharian bagi komunitas. Kegiatan ini diharapkan dapat berdampak positif pada 

mata pencaharian dan kesejahteraan keseluruhan komunitas. 

Selain itu, ekosistem Proyek Koridor Sanggala menjadi rumah bagi 59 spesies yang terancam punah 

secara global, termasuk Presbytis chrysomelas, Manis Javanica, dan Hylobates muelleri abbotti. 

Proyek ini akan berkontribusi pada konservasi spesies-spesies ini dan habitat mereka dengan 

meningkatkan kualitas habitat dan mengurangi ancaman terhadap keanekaragaman hayati. 
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1.1  Manfaat Proyek  

Hasil atau dampak diperkirakan pada akhir masa proyek Referensi 

Bagian 

1) Proyek ini diharapkan dapat mempertahankan Nilai Konservasi Tinggi yang 

ditetapkan di zona proyek. Dengan mempertahankan area Nilai 

Konservasi Tinggi, proyek ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan konservasi keanekaragaman hayati. 

2.1.17, 

4.1.3, 4.2.4 

2) Proyek ini diharapkan dapat meningkatkan ketahanan masyarakat 

terhadap perubahan iklim melalui diversifikasi kegiatan pertanian melalui 

agroforestri. 

2.1.17, 

5.1.2 , 5.2.4, 

3) Proyek ini diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kepadatan populasi tiga spesies pemicu, Presbytis chrysomelas, Manis 

javanica, dan Hylobates muelleri abbotti. 

2.1.17, 

5.5.2 
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1.2  Metrik Manfaat Terstandarisasi  

 

1Lahan dengan vegetasi berkayu yang memenuhi definisi yang diterima secara internasional (misalnya, UNFCCC, FAO, atau 

IPCC) tentang apa yang dimaksud dengan hutan, yang mencakup parameter ambang batas, seperti luas hutan minimum, tinggi 
pohon dan tingkat tutupan tajuk, dan dapat mencakup hutan dewasa, sekunder, terdegradasi, dan lahan basah (Definisi 
Program VCS)  

2Pengurangan emisi dari deforestasi dan degradasi hutan (REDD) - Kegiatan yang mengurangi emisi GHG dengan 

memperlambat atau menghentikan konversi hutan menjadi lahan non -hutan dan/atau mengurangi degradasi lahan hutan yang 
mengakibatkan hilangnya biomassa hutan (Definisi Program VCS)  

3Penghijauan, reboisasi dan revegetasi (ARR) - Kegiatan yang meningkatkan cadangan karbon dalam biomassa kayu (dan 

dalam beberapa kasus tanah) dengan membangun, meningkatkan dan/atau memulihkan tutupan vegetasi melalui penanaman, 
penaburan dan/atau regenera si alami vegetasi kayu dengan bantuan manusia (Definisi Program VCS)  

4Peningkatan pengelolaan hutan (IFM) - Kegiatan yang mengubah praktik pengelolaan hutan dan meningkatkan stok karbon di 

lahan hutan yang dikelola untuk produk kayu seperti kayu gergajian, kayu pulp, dan kayu bakar (Definisi Program VCS)  

Kategori Metrik 

Diperkirakan 

pada akhir 

masa proyek 

Referensi 

bagian 

Pengurangan emisi 

GHG atau 

penghilangan karbon 

dioksida 

Perkiraan bersih penghilangan emisi di 

area proyek, diukur terhadap skenario 

tanpa proyek 

3.596.079 

tCO2e 
3.2.5 

Perkiraan bersih pengurangan emisi di area 

proyek, diukur terhadap skenario tanpa 

proyek 

5.279.624 

tCO2e 
3.2.5 

Tutupan Hutan 1F

1  

Untuk proyek REDD 2F 

2: Perkiraan jumlah 

hektar kehilangan hutan yang berhasil 

dikurangi di area proyek, diukur terhadap 

skenario tanpa proyek 

9.309,46 

hektar 
3.1.3 

Untuk proyek ARR 3F 

3: Perkiraan jumlah 

hektare peningkatan tutupan hutan di area 

proyek, diukur terhadap skenario tanpa 

proyek 

6.976,22 

hektar 
3.1.3 

Peningkatan 

pengelolaan lahan 

Jumlah hektare lahan hutan produksi yang 

ada di mana praktik IFM 4F 

4 diperkirakan 

akan dilakukan sebagai hasil dari aktivitas 

proyek, diukur terhadap skenario tanpa 

proyek 

Tidak berlaku - 
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5Dipekerjakan dalam kegiatan proyek berarti orang yang bekerja langsung pada kegiatan proyek dengan imbalan kompensasi 

(finansial atau lainnya), termasuk karyawan, pekerja kontrak, pekerja subkontrak, dan anggota masyarakat yang dibayar untuk 
melaksanakan p ekerjaan terkait proyek.  

6Kesetaraan waktu penuh dihitung sebagai jumlah total jam kerja (oleh staf penuh waktu, paruh waktu, sementara dan/atau 

musiman) dibagi dengan jumlah rata -rata jam kerja pada pekerjaan penuh waktu di suatu negara, kawasan atau wilayah 
ekonomi (diadaptasi da ri Sistem Akuntansi Nasional PBB (1993) paragraf 17.14[15.102];[17.28])  

Kategori Metrik 

Diperkirakan 

pada akhir 

masa proyek 

Referensi 

bagian 

Jumlah hektare lahan non-hutan di mana 

praktik pengelolaan lahan yang lebih baik 

diperkirakan akan dilakukan sebagai hasil 

dari aktivitas proyek, diukur terhadap 

skenario tanpa proyek 

Tidak berlaku - 

Pelatihan 

Jumlah total anggota komunitas yang 

diperkirakan akan memiliki peningkatan 

keterampilan dan/atau pengetahuan 

sebagai hasil dari pelatihan yang diberikan 

sebagai bagian dari aktivitas proyek 

2.400 orang 
2.1.17, 

4.2.1 

Jumlah anggota komunitas perempuan 

yang diperkirakan akan memiliki 

peningkatan keterampilan dan/atau 

pengetahuan sebagai hasil dari pelatihan 

yang diberikan sebagai bagian dari aktivitas 

proyek 

1.152 orang 
2.1.17, 

4.2.1 

Pekerjaan 

Jumlah total orang yang diperkirakan akan 

bekerja dalam aktivitas proyekF 

5, 

dinyatakan dalam jumlah pekerja penuh 

waktu6F

6 

1.236 orang 
2.1.17, 

4.2.1 

Jumlah perempuan yang diperkirakan akan 

bekerja sebagai hasil dari aktivitas proyek, 

dinyatakan dalam jumlah pekerja penuh 

waktu 

589 wanita 
2.1.17, 

4.2.1 
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7Mata pencaharian adalah kemampuan, aset (termasuk sumber daya material dan sosial) dan kegiatan yang dibutuhkan untuk 

mencari nafkah (Krantz, Lasse, 2001. Pendekatan Mata Pencaharian Berkelanjutan untuk Pengurangan Kemiskinan. SIDA). 
Manfaat mata pencaharian dapat mencakup manfaat yang dilaporkan dalam metrik Ketenagakerjaan pada tabel ini.  

Kategori Metrik 

Diperkirakan 

pada akhir 

masa proyek 

Referensi 

bagian 

Mata Pencaharian 

Jumlah total orang yang diperkirakan akan 

memiliki peningkatan penghidupan 

7aatau 

pendapatan sebagai hasil dari aktivitas 

proyek 

2.400 orang 
2.1.17, 

4.2.1 

Jumlah perempuan yang diperkirakan akan 

memiliki peningkatan penghidupan atau 

pendapatan sebagai hasil dari aktivitas 

proyek 

1.152 orang 
2.1.17, 

4.2.1 

Kesehatan 

Jumlah total orang yang diharapkan 

mengalami peningkatan layanan kesehatan 

sebagai hasil dari aktivitas proyek, diukur 

terhadap skenario tanpa proyek 

11.750 orang 
2.1.17, 

4.2.1 

Jumlah perempuan yang diharapkan 

mengalami peningkatan layanan kesehatan 

sebagai hasil dari aktivitas proyek, diukur 

terhadap skenario tanpa proyek 

5.591 orang 
2.1.17, 

4.2.1 

Pendidikan 

Jumlah total orang yang diharapkan 

mendapatkan peningkatan akses atau 

kualitas pendidikan sebagai hasil dari 

aktivitas proyek, diukur terhadap skenario 

tanpa proyek 

5.969 orang 
2.1.17, 

4.2.1 

Jumlah perempuan dan anak perempuan 

yang diharapkan mendapatkan 

peningkatan akses atau kualitas 

pendidikan sebagai hasil dari aktivitas 

proyek, diukur terhadap skenario tanpa 

proyek 

2.865 wanita 
2.1.17, 

4.2.1 

Air 
Jumlah total orang yang diharapkan 

mengalami peningkatan kualitas air 

dan/atau akses yang lebih baik terhadap 

5.865 orang - 
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8Kesejahteraan adalah pengalaman orang -orang tentang kualitas hidup mereka. Manfaat kesejahteraan dapat mencakup 

manfaat yang dilaporkan dalam metrik lain dalam tabel ini (misalnya Pelatihan, Pekerjaan, Mata Pencaharian, Kesehatan, 
Pendidikan, dan Air), dan  juga dapat mencakup manfaat lain seperti penguatan hak hukum terhadap sumber daya, peningkatan 
ketahanan pangan, konservasi akses ke area yang memiliki signifikansi budaya, dll.  

9Dikelola untuk konservasi keanekaragaman hayati dalam konteks ini berarti wilayah -wilayah di mana langkah -langkah 

pengelolaan khusus sedang dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan proyek dengan tujuan meningkatkan konservasi 
keanekaragaman hayati, misaln ya meningkatkan status spesies yang terancam punah.  

Kategori Metrik 

Diperkirakan 

pada akhir 

masa proyek 

Referensi 

bagian 

air minum sebagai hasil dari aktivitas 

proyek, diukur terhadap skenario tanpa 

proyek 

Jumlah perempuan yang diharapkan 

mengalami peningkatan kualitas air 

dan/atau akses yang lebih baik terhadap 

air minum sebagai hasil dari aktivitas 

proyek, diukur terhadap skenario tanpa 

proyek 

2.729 orang - 

Kesejahteraan 

Jumlah total anggota komunitas yang 

kesejahteraannya diharapkan 

8 diharapkan meningkat 

sebagai hasil dari aktivitas proyek 

11.750 orang 
2.1.17, 

4.2.1 

Jumlah perempuan yang kesejahteraannya 

diharapkan meningkat sebagai hasil dari 

aktivitas proyek 

5.591 orang 2.1.17 

Konservasi 

keanekaragaman 

hayati 

Perubahan yang diharapkan dalam jumlah 

hektare yang dikelola dengan jauh lebih 

baik oleh proyek untuk konservasi 

keanekaragaman hayati9F 

9, diukur terhadap 

skenario tanpa proyek 

16.285 hektar 
3.1.3, 

5.4.1 



   Template  Deskripsi Proyek CCB & VCS  

CCB Versi 3.0, VCS Versi 4.4 

12 

CCB v3.0, VCS v4.4  

 

 

10Menurut Daftar Merah Spesies Terancam IUCN  

11Jika tidak ada pengukuran langsung terhadap jumlah penduduk atau hunian, pengukuran pengurangan ancaman dapat 

digunakan sebagai bukti manfaat.  

Kategori Metrik 

Diperkirakan 

pada akhir 

masa proyek 

Referensi 

bagian 

Jumlah spesies yang dikategorikan Kritis 

atau Terancam Punah secara global0F 

10 yang 

diharapkan mendapat manfaat dari 

pengurangan ancaman sebagai hasil dari 

aktivitas proyek11F 

11, diukur terhadap 

skenario tanpa proyek 

19 spesies 5.5 
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2 RINCIAN PROYEK 

2.1  Tujuan Proyek, Desain dan Kelangsungan Jangka Panjang  

2.1.1 Deskripsi Ringkasan Proyek (VCS, 3.2, 3.6, 3.10, 3.11, 3.13, 3.14; CCB, G1.2) 

Proyek Koridor Sanggala adalah inisiatif konservasi dan restorasi hutan yang terletak di 

Kabupaten Sanggau dan Landak, Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia. Dengan luas area 

16.285,68 hektar, proyek ini sepenuhnya berada dalam hutan produksi yang ditetapkan oleh 

negara, di mana perusahaan pengelola hutan, PT Citra Mulia Inti (PT CMI), memegang izin hak 

konsesi. PT CMI secara hukum diizinkan untuk mengkonversi hutan yang ada menjadi 

Perkebunan Kayu Industri berdasarkan Izin Usaha Pemanfaatan Hutan, yang dikeluarkan pada 

tahun 2015 oleh Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan SK 2/1/IUPHHK-

HTI/PDMN/2015 (dan diubah oleh Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

SK.1039/Menlhkh/Setjen/HPL.01/11/2021).  

Sebelum dimulainya proyek, PT CMI memiliki rencana yang telah disetujui untuk membersihkan 

hutan dan mendirikan Perkebunan Kayu Industri, di area hutan yang ada dan area non-hutan, 

dengan Anthocephalus cadamba sebagai tanaman kayu industri utama dan Hevea brasiliensis 

(karet para) sebagai tanaman penghidupan. 

Awal tahun 2023 menandai titik balik untuk operasional area konsesi PT CMI, ketika PT Carbonx 

Bumi Harmoni (CarbonX) mengakuisisi mayoritas saham perusahaan dan memulai Proyek 

Koridor Sanggala. CarbonX juga mengawasi transisi dari program konversi hutan dan 

Perkebunan Kayu Industri yang diluncurkan oleh manajemen sebelumnya ke program 

perlindungan hutan, restorasi, dan pengembangan masyarakat. 

Tujuan proyek ini adalah untuk mengurangi emisi dan meningkatkan penyerapan karbon, 

melestarikan keanekaragaman hayati dan melindungi ekosistem hutan, serta meningkatkan 

mata pencaharian dan kesejahteraan masyarakat. 

Zona proyek mencakup 10 desa yang memiliki peran penting dalam keberhasilan Proyek Koridor 

Sanggala. Untuk mendukung pengembangan masyarakat dan meningkatkan ketahanan, proyek 

ini akan melaksanakan program agroforestri berbasis masyarakat yang komprehensif. Program 

ini, bersama dengan inisiatif pengembangan masyarakat lainnya, akan dirancang bersama 

dengan komunitas lokal untuk memastikan relevansi dan keberlanjutannya. 

Selain agroforestri, proyek ini akan memperkenalkan program mata pencaharian alternatif 

seperti ekowisata, produksi komoditas pertanian, dan peluang pekerjaan langsung di dalam 

proyek itu sendiri. Inisiatif ini bertujuan untuk mendiversifikasi sumber pendapatan dan 

meningkatkan mata pencaharian serta kesejahteraan masyarakat. Terkait dengan 

kesejahteraan masyarakat, proyek ini akan meningkatkan akses ke layanan kesehatan dan 

pendidikan dengan meningkatkan program yang sudah ada yang dirancang oleh pemerintah 

dan memberikan intervensi setara yang wajar. 

Terletak di kawasan ecoregion Hutan Hujan Dataran Rendah Borneo, Proyek Koridor Sanggala 

berbatasan dengan hutan yang dilindungi dan Cagar Alam Gunung Nyiut. Area proyek ini 

merupakan rumah bagi beberapa spesies yang terancam punah, termasuk Presbytis 
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chrysomelas (Langur Berbintik), Manis javanica (Pangolin Sunda), dan Hylobates muelleri 

abbotti (Gibbon Abu-abu Barat). Kegiatan konservasi hutan seperti patroli hutan dan api, 

restorasi, dan pemantauan keanekaragaman hayati akan dilakukan untuk melestarikan 

keanekaragaman hayati dan ekosistem hutan. 

Proyek ini diperkirakan akan mengurangi emisi dengan menghindari deforestasi terencana dan 

melaksanakan proyek aforestasi, reforestasi, dan revegetasi di area hutan yang terdegradasi 

dan lahan pertanian yang diidentifikasi oleh masyarakat. Proyek ini akan menghasilkan 

pengurangan bersih emisi Gas Rumah Kaca (GHG) dan penyerapan sebesar 8.875.703 tCO2e 

selama periode krediting 50 tahun, dengan pengurangan rata-rata tahunan sebesar 177.514 

tCO2e. 

Penting untuk dicatat bahwa area Proyek Koridor Sanggala tidak terletak dalam program REDD+ 

yuridiksional. Proyek independen ini bertujuan untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap 

upaya pengurangan emisi dan pengelolaan penggunaan lahan yang berkelanjutan, sambil 

memupuk pengelolaan lingkungan dan pengembangan sosial-ekonomi di wilayah tersebut. 

2.1.2 Riwayat Audit (VCS, 4.1) 

Jenis audit Periode Program 
Nama badan 

validasi/verifikasi 

Jumlah 

tahun 

Validasi  Bukan 

program 

REDD+ 

yurisdiksional 

AENOR, SAU  

2.1.3  Cakupan Sektoral dan Jenis Proyek (VCS, 3.2) 

Cakupan sektoral 14: Pertanian, kehutanan, dan penggunaan lahan lainnya 

Kategori proyek AFOLU 13F

12 

 

Pengurangan Emisi dari Deforestasi dan Degradasi (REDD) 

Penghijauan, Reboisasi, dan Revegetasi (ARR) 

Tipe aktivitas proyek 
Menghindari Deforestasi Terencana (APD) 

Penghijauan, Reboisasi, dan Revegetasi (ARR) 

2.1.4  Kelayakan Proyek (VCS, 3.1, 3.6, 3.8, 3.18, 4.1; Aturan Program CCB, 4.2.4, 4.6.4) 

Proyek ini menggunakan metodologi yang memenuhi syarat di bawah Program VCS, yaitu 

VM0007 (aktivitas proyek REDD) dan VM0047 (aktivitas proyek ARR). Proyek ini menerapkan 

versi terbaru dari metodologi yang berlaku dan mematuhi sepenuhnya metodologi ini, termasuk 

 

12 Lihat Lampiran 1 Standar VCS  
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penerapan semua alat dan modul yang dirujuk. Proyek ini memenuhi semua kriteria kelayakan 

di bawah metodologi VM0047 dan VM0007: 

 Kegiatan proyek ARR akan meningkatkan penyerapan karbon dan/atau mengurangi emisi 

gas rumah kaca dengan membangun, meningkatkan, atau memulihkan tutupan vegetasi 

(hutan atau non-hutan) melalui penanaman, penaburan, atau regenerasi alami vegetasi 

berkayu dengan bantuan manusia. Kondisi ini memenuhi kriteria kelayakan yang ditetapkan 

dalam Lampiran 1 Standar VCS 4.7. 

 Area proyek yang ditetapkan untuk kategori ARR berada dalam area yang telah 

diklasifikasikan sebagai lahan nonhutan selama sepuluh tahun terakhir. 

 Proyek ini menggunakan pendekatan berbasis area untuk kategori ARR, yang memerlukan 

tutupan pohon dan/atau semak secara terus-menerus pada setiap area bersebelahan yang 

luasnya melebihi satu hektar. Dalam proyek ini, semua poligon yang akan direstorasi 

berdasarkan pendekatan berbasis area lebih besar dari satu hektar. 

 Kegiatan proyek ARR tidak melibatkan pemindahan vegetasi mekanis ke lokasi di luar lokasi 

atau pembakaran kayu mati yang sudah ada sebelumnya untuk persiapan lokasi. Semua 

material yang diproduksi selama persiapan lokasi akan tetap berada dalam batas proyek. 

 Proyek ARR tidak berlokasi di tanah organik atau lahan basah. Tidak adanya tanah organik 

ditunjukkan dengan tidak adanya kelas tanah histosol yang teridentifikasi di area proyek. 

Area proyek hanya berisi ultisol, oxisol, dan inceptisol (lihat Peta 3). 

 Aktivitas proyek ARR tidak akan dilakukan di lahan basah pasang surut. 

 Aktivitas proyek ARR akan mencakup aktivitas langsung (penanaman manual) dan aktivitas 

tidak langsung (memfasilitasi regenerasi alami). 

 Sesuai dengan Standar VCS 4.7 Lampiran 1, area proyek APD memenuhi ambang batas 

definisi hutan negara Indonesia yang diterima secara internasional (kumpulan pohon 

dengan tinggi lebih dari 5 meter dan memiliki tutupan tajuk lebih dari 30%) dan memenuhi 

syarat sebagai hutan minimal 10 tahun sebelum tanggal dimulainya proyek (Lihat Bagian 

3.1.3). Aktivitas proyek APD melibatkan penghindaran deforestasi terencana, yang secara 

permanen menghentikan atau mengurangi deforestasi di lahan hutan yang secara hukum 

diizinkan dan didokumentasikan secara hukum untuk dikonversi. 

2.1.5 Kelayakan Proyek Transfer (VCS, 3.23, Lampiran 2) 

Item ini tidak berlaku untuk proyek tersebut karena bukan merupakan proyek transfer atau 

pendaftaran pencari CPA. 

2.1.6 Desain Proyek (VCS, 3.6) 

Tunjukkan jika proyek telah dirancang sebagai: 

 δ Lokasi tunggal atau pemasangan 

 χ Beberapa lokasi atau contoh aktivitas proyek (tetapi bukan proyek yang 

dikelompokkan) 
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 δ Proyek yang dikelompokkan  

2.1.7 Pengusul Proyek (VCS, 3.7; CCB, G1.1) 

Nama organisasi PT CarbonX Bumi Harmoni 

Kontak person Dessi Yuliana 

Jabatan Direktur Utama 

Alamat Treasury Tower Lantai 33 , Distrik 8, SCBD Lot.28 

Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 ð 

Indonesia 

Telepon +62 50200 839 ext. 209  

E-mail dessi@carbonxco.com 

  

Nama organisasi PT Citra Mulia Inti 

Kontak person Dessi Yuliana 

Jabatan Direktur Utama 

Alamat Treasury Tower Lantai 33 , Distrik 8, SCBD Lot.28 

Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 ð 

Indonesia 

Telepon +62 50200 839 ext. 209  

E-mail dessi@carbonxco.com 

2.1.8 Entitas Lain yang Terlibat dalam Proyek 

Nama organisasi Ecosecurities Group Limited (EGL) 

Peran dalam 

proyek 

Layanan teknis karbon 

Kontak person Peter Stephen 

Jabatan Direktur Regional Asia Pasifik 

Alamat Rue de la Faïencerie 2, 1227 Carouge, Switzerland 
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Telepon +61 447 767 095  

E-mail peter.stephen@ecosecurities.com 

2.1.9 Kepemilikan Proyek (VCS, 3.2, 3.7, 3.10; CCB, G5.8) 

PT CarbonX Bumi Harmoni merupakan pemilik sah proyek dan memiliki tanggung jawab serta 

hak atas proyek tersebut. Hal ini berdasarkan kepemilikan saham PT CarbonX Bumi Harmoni 

sebesar 99% atas PT CMI yang memegang hak pengusahaan hutan berdasarkan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK 2/1/IUPHHK-HTI/PDMN/2015 (dan 

diubah dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.1039/Menlhkh/Set jen/HPL.01/11/2021). Bukti kepemilikan dapat dilihat pada Lampiran 

1. 

2.1.10 Tanggal Mulai Proyek (VCS, 3.8) 

Tanggal mulai proyek 16 Maret 2023 

Justifikasi Tanggal status proyek bertepatan dengan 

akuisisi saham CarbonX di PT CMI dan 

keputusan langsung untuk menghentikan 

penebangan di konsesi PT CMI. 

2.1.11 Penilaian Manfaat dan Periode Pemberian Kredit Proyek (VCS, 3.9; CCB, G1.9) 

Periode 

pengkreditan 

16 Maret 2023 hingga 15 Maret 2073 (50 tahun) yang memenuhi standar 

VCS yaitu proyek minimal 40 tahun. 

Tanggal mulai 

periode kredit 

pertama atau 

tetap 

16 Maret 2023 hingga 15 Maret 2073 

Periode 

penilaian 

manfaat CCB 

Periode penilaian manfaat adalah dari 16 Maret 2023 hingga 15 Maret 

2073, di mana kapasitas dan ketahanan adaptif perubahan iklim, 

keanekaragaman hayati, dan kesejahteraan masyarakat yang dihasilkan dari 

kegiatan proyek akan dipantau. 

2.1.12  Perbedaan Periode Penilaian/Pemberian Kredit Proyek (CCB, G1.9) 

Tidak ada perbedaan antara periode penilaian untuk penghitungan emisi gas rumah kaca, 

kapasitas dan ketahanan adaptif iklim, masyarakat dan keanekaragaman hayati. 

2.1.13  Skala Proyek dan Estimasi Pengurangan atau Penghapusan (VCS, 3.10) 

 χ< 300.000 tCO2e / tahun (proyek) 

 δÓ 300.000 tCO2e / tahun (proyek besar) 
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Tahun kalender periode pengkreditan Perkiraan pengurangan atau penghapusan 

(tCO 2 e) 

16 Maret 2023 hingga 15 Maret 2024 935,019  

16 Maret 2024 hingga 15 Maret 2025 1,166,586  

16 Maret 2025 hingga 15 Maret 2026 974,094  

16 Maret 2026 hingga 15 Maret 2027 880,138  

16 Maret 2027 hingga 15 Maret 2028 561,811  

16 Maret 2028 hingga 15 Maret 2029 169,753  

16 Maret 2029 hingga 15 Maret 2030 164,588  

16 Maret 2030 hingga 15 Maret 2031 176,478  

16 Maret 2031 hingga 15 Maret 2032 188,844  

16 Maret 2032 hingga 15 Maret 2033 201,576  

16 Maret 2033 hingga 15 Maret 2034 186,873  

16 Maret 2034 hingga 15 Maret 2035 160,229  

16 Maret 2035 hingga 15 Maret 2036 138,755  

16 Maret 2036 hingga 15 Maret 2037 119,892  

16 Maret 2037 hingga 15 Maret 2038 110,083  

16 Maret 2038 hingga 15 Maret 2039 111,289  

16 Maret 2039 hingga 15 Maret 2040 112,404  

16 Maret 2040 hingga 15 Maret 2041 113,032  

16 Maret 2041 hingga 15 Maret 2042 113,242  

16 Maret 2042 hingga 15 Maret 2043 113,093  

16 Maret 2043 hingga 15 Maret 2044 105,741  



   Template  Deskripsi Proyek CCB & VCS  

CCB Versi 3.0, VCS Versi 4.4 

19 

CCB v3.0, VCS v4.4  

Tahun kalender periode pengkreditan Perkiraan pengurangan atau penghapusan 

(tCO 2 e) 

16 Maret 2044 hingga 15 Maret 2045 105,057  

16 Maret 2045 hingga 15 Maret 2046 104,156  

16 Maret 2046 hingga 15 Maret 2047 103,068  

16 Maret 2047 hingga 15 Maret 2048 101,819  

16 Maret 2048 hingga 15 Maret 2049 100,432  

16 Maret 2049 hingga 15 Maret 2050 98,928 

16 Maret 2050 hingga 15 Maret 2051 97,326 

16 Maret 2051 hingga 15 Maret 2052 95,641 

16 Maret 2052 hingga 15 Maret 2053 93,887 

16 Maret 2053 hingga 15 Maret 2054 80,534 

16 Maret 2054 hingga 15 Maret 2055 78,912 

16 Maret 2055 hingga 15 Maret 2056 77,261 

16 Maret 2056 hingga 15 Maret 2057 75,588 

16 Maret 2057 hingga 15 Maret 2058 73,900 

16 Maret 2058 hingga 15 Maret 2059 72,203 

16 Maret 2059 hingga 15 Maret 2060 70,502 

16 Maret 2060 hingga 15 Maret 2061 68,803 

16 Maret 2061 hingga 15 Maret 2062 67,109 

16 Maret 2062 hingga 15 Maret 2063 65,425 

16 Maret 2063 hingga 15 Maret 2064 49,775 

16 Maret 2064 hingga 15 Maret 2065 48,483 

16 Maret 2065 hingga 15 Maret 2066 47,205 
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Tahun kalender periode pengkreditan Perkiraan pengurangan atau penghapusan 

(tCO 2 e) 

16 Maret 2066 hingga 15 Maret 2067 45,943 

16 Maret 2067 hingga 15 Maret 2068 44,699 

16 Maret 2068 hingga 15 Maret 2069 43,474 

16 Maret 2069 hingga 15 Maret 2070 42,268 

16 Maret 2070 hingga 15 Maret 2071 41,084 

16 Maret 2071 hingga 15 Maret 2072 39,921 

16 Maret 2072 hingga 15 Maret 2073 38,780 

Total estimasi ERR selama periode kredit 

pertama atau tetap 

8,875,703  

Jumlah total per tahun 50 

Rata-rata ERR tahunan 177,514  

2.1.14  Parameter Fisik (CCB, G1.3) 

2.1.14.1  Lereng 

Proyek Koridor Sanggala mencakup berbagai kelas kelerengan di dalam zona proyeknya (lihat 

Peta 1). Berikut ini adalah deskripsi lereng zona proyek Proyek Koridor Sanggala yang 

mengikuti kelas gradien lereng dari FAO 14F 

13. Daerah datar, dengan kemiringan antara 0 ð 

0,2%, membentuk minimal 0,13% dari total luas, sedangkan daerah datar (0,2% - 0,5%) 

mewakili 0,21%. Kemudian, daerah hampir datar, dengan kemiringan antara 0,5% - 1%, 

mencakup 0,45% dari luas zona proyek. 

Lahan dengan kemiringan sangat landai (1%-2%) mencakup 1,25% dari total luas zona proyek 

, sementara lahan dengan kemiringan landai, dengan kemiringan antara 2%-5%, mencakup 

5,53% dari bentang alam. Lahan dengan kemiringan (5%-10% mencakup 11,83% dari zona 

proyek. 

Sebagian besar wilayah proyek terdiri dari lereng yang lebih curam, wilayah dengan lereng 

yang sangat curam (10%-15%) mencakup 13,25% dari total wilayah, sementara medan yang 

cukup curam (15%-30%) mencakup bagian terbesar yaitu 33,42%. Medan yang curam, 

dengan lereng antara 30-60%, mencakup 28,79% dari wilayah zona proyek. Terakhir, wilayah 

 

13FAO, 2006: Pedoman Deskripsi Tanah. Edisi Keempat. Roma, Italia  
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yang sangat curam, dengan lereng lebih dari 60%, mencakup 5,13%. Distribusi lereng ini 

mencerminkan topografi zona proyek yang bervariasi. 

  

Peta 1 Peta kemiringan zona proyek 

2.1.14.2 Fitur Geologi 

Formasi geologi zona proyek sebagian besar terdiri dari batuan sedimen, dengan Formasi 

Pedawan meliputi 51% dari luas wilayah dan Granodiorit Mensibau meliputi 20% dari luas 

wilayah proyek (lihat Peta 2). Sisa dari zona proyek terdiri dari Batupasir Kayan (17%) dan 

Kompleks Embuoi (9%), beserta daerah batuan intrusif dan ekstrusif yang lebih kecil seperti 

Intrusi Sintang (2%) dan Batuan Vulkanik Niut (1%). 
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Peta 2 Formasi geologi zona proyek 

2.1.14.3 Tanah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Sumberdaya Lahan Pertanian, jenis tanah di wilayah proyek terdiri dari tanah ultisol (77,3%), 

oxisol (12%) dan tanah inceptisol (17%) (lihat Peta 3). 

Tanah Ultisol umumnya dikenal sebagai tanah lempung merah, merupakan tanah mineral 

yang kekurangan kalsium karbonat, kurang dari 10% mineral yang dapat lapuk di lapisan atas 

tanah dan memiliki kurang dari 35% di seluruh profil tanah 15F 

14. Utisol biasanya dikaitkan 

dengan hutan tropis alami dengan vegetasi di bawahnya berupa alang-alang, rawa, dan 

semak belukar. 

Tanah Oxisol umumnya ditemukan di hutan hujan tropis. Tanah ini dicirikan dengan 

kandungan mineral yang dapat lapuk tidak lebih dari 10% di semua kedalaman dan memiliki 

kapasitas tukar kation rendah 15 . Tanah Oxisol biasanya berwarna merah atau kekuningan 

karena tingginya konsentrasi oksida besi, aluminium, dan hidroksida. 

Tanah inceptisol merupakan tanah muda yang belum mengalami akumulasi lempung, oksida 

besi, oksida aluminium, atau bahan organik 15 . Tanah ini umumnya memiliki karakteristik 

kapasitas kesuburan yang tinggi dan karenanya cenderung mendukung kegiatan pertanian. 

 

14Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa -Bangsa, Basis Referensi Dunia untuk Sumber Daya Tanah: 

Kerangka Kerja untuk Klasifikasi, Korelasi, dan Komunikasi Internasional, Roma: Organisasi Pangan dan Pertanian 
Perserikatan Bangsa -Bangsa, 2006  
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Peta 3 Tipologi tanah di wilayah proyek 

 2.1.14.4 Iklim 

Zona proyek memiliki iklim hutan hujan tropis (Af) sebagaimana dinyatakan dalam Klasifikasi 

Iklim Koppen 16F 

15(lihat Peta 4) dan ditandai dengan kondisi hangat dan lembab sepanjang 

tahun . Suhu udara relatif stabil sepanjang tahun, dengan rata-rata 28,8 o C. 

 

15Beck, HE, NE Zimmermann, TR McVicar, N. Vergopolan, A. Berg, EF Wood. Peta klasifikasi iklim Köppen -Geiger saat ini 

dan masa mendatang pada resolusi 1 km, Nature Scientific Data, 2018.  
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Peta 4 Klasifikasi iklim Köppen-Geiger 

 

Zona proyek mengalami curah hujan tahunan rata-rata yang relatif tinggi, berkisar antara 

3.000 hingga 3.500 mm per tahun (lihat Peta 5). Curah hujan yang melimpah ini 

kemungkinan berperan penting dalam menjaga kelestarian kawasan hutan tropis yang luas 

di wilayah 17F 

16. 

 

16Kabupaten Landak Dalam Angka 2023  
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Peta 5 Rata-rata curah hujan tahunan di wilayah proyek 

2.1.14.5  Hidrologi 

Sistem hidrologi yang dominan di Kalimantan Barat adalah Sungai Kapuas, Sungai 

terpanjang di Indonesia yang membentang sepanjang 1.143 km dan mencapai lebar hingga 

700 m di delta-nya. Daerah aliran Sungai Kapuas meliputi lebih dari 67% wilayah Kalimantan 

Barat dengan banyak sungai, termasuk Sungai Landak, yang bermuara ke Sungai Kapuas. 

Zona proyek terletak di dalam wilayah aliran Sungai Landak (lihat Peta 6) dan Daerah Aliran 

Sungai Kapuas. 
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Peta 6 Sistem hidrologi zona proyek 

2.1.14.6  Ekoregion 

Menurut data ekoregion dari RESOLVE 2018, zona proyek terletak di dalam ekoregion Hutan 

Hujan Dataran Rendah Borneo (lihat Peta 7), yang juga merupakan ekoregion dominan di 

Pulau Borneo. Ekoregion ini mencakup area seluas 428.000 kilometer persegi, meliputi 57% 

Pulau Borneo dan merupakan bagian dari bioma hutan berdaun lebar tropis dan subtropis 

yang lembap. Ekoregion ini juga mendukung sekitar 15.000 spesies tanaman, 380 spesies 

burung, dan beberapa spesies mamalia tetapi berada di bawah ancaman signifikan dari 

penebangan, perburuan, dan konversi ke lahan pertanian dan penggunaan lahan komersial 

lainnya 18F 

17. 

 

17 Asia Tenggara: Indonesia dan Malaysia | Ekoregion | WWF (worldwildlife.org)  

https://www.worldwildlife.org/ecoregions/im0102
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Peta 7 Ekoregion zona proyek 

2.1.14.7  Penutupan lahan dan jenis vegetasi 

Wilayah konsesi sebagian besar ditutupi oleh hutan (54,16%), sedangkan wilayah yang 

tersisa terdiri dari lahan non-hutan, terutama semak belukar (29,05%) dan pertanian lahan 

kering campuran (10,03%) (lihat Tabel 1). Spesies tumbuhan yang mendominasi ekosistem 

hutan di wilayah proyek meliputi Meranti ( Shorea sp ), Medang ( Litsea sp ), Jambu-Jambuan 

( Syzygium sp ), dan Keruing ( Dipterocarpus sp ). Spesies-spesies ini umumnya ditemukan 

di seluruh pulau Kalimantan. 

Tabel 1 Luas penggunaan dan penutup lahan di wilayah konsesi 

Penutup Lahan Luas (Ha) Persentase 

Terbangun 38.38 0,19% 

Tanaman Perkebunan 1.342,55 6,52% 

Hutan 11.159,70  54,16% 

Pertanian Kering Campuran 2065.84  10,03% 

Semak belukar 5.986,46 29,05% 
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Perairan 12.56 0,06% 

Total 20.605,53  100% 

 

 

Peta 8 Peta tutupan lahan tahun 2023 

2.1.15 Parameter Sosial (VCS, 3.18; CCB, G1.3) 

2.1.15.1 Pemukiman Utama 

Wilayah proyek terletak di Kecamatan Air Besar, Beduai, Entikong, dan Sekayam di 

Kabupaten Landak dan Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat, Indonesia. Terdapat 10 desa 

yang tumpang tindih dengan wilayah proyek : Desa Engkangin, Sekendal, Sepangah, 

Mawang Muda, Sungai Ilai, Thang Raya, Nekan, Engkahan, Kenaman, dan Raut Muara. 10 

desa ini dibagi lagi menjadi 50 dusun (dusun), 20 desa yang batas wilayahnya beririsan 

dengan wilayah proyek. Informasi lebih rinci mengenai desa-desa tersebut dapat dilihat di 

Tabel 2 dan batas desa ditunjukkan pada Peta 9. 
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Tabel 2 Daftar pemukiman utama di dalam zona proyek 

Daerah Kecamatan Desa 

Dusun yang 

tumpang tindih 

dengan Wilayah 

Proyek 

Dusun yang berada di 

luar Wilayah Proyek 

Landak Air Besar Engkangin Engkangin 

Tabura 

Tauk 

- 

Landak Air Besar Sekendal Kelepuk (RT 

Engkitip) 

Limpo 

Sekendal 

Bareh 

Antajam 

Landak Air Besar Sepangah Tepo Sepangah 

Meroba 

Sanggau Beduai Mawang 

Muda 

Sungai Bungkang, 

Sungai Batu Karang 

(RT Tunguh) 

Semayong 

Semaru 

Seningkang 

Sei Dangin 

Sei Mawang 

Sanggau Beduai Sungai Ilai Pelinduk 

Emperet 

Muara Ilai 

Batu Karang 

Sei Goa 

Pelaman Ungan 

Selabe 

Ilai Pejungan 

Sanggau Beduai Thang Raya Pemodis Beluluk 

Tokam 

Muara Kayan 

Timaga 
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Sanggau Entikong Nekan Nekan, 

Punti Kayan 

Punti Meraga 

Grama Jaya 

Punti Tapau 

Punti Engkaras 

Sanggau Sekayam Engkahan Entubah Segirau 

Engkahan 

Pesing 

Entinuh 

Sanggau Sekayam Kenaman Lomur I (RT 07) Kenaman 

Lomur II 

Sanggau Sekayam Raut Muara Raut Muara, Raut 

Kayan, Seka, Masa 

Selangin, Mabah 

 

 

Peta 9 Peta administrasi desa dan kelurahan dalam wilayah proyek. 

2.1.15.2 Penggunaan Lahan dan Kegiatan Ekonomi 

Pertanian merupakan penggunaan lahan dan aktivitas ekonomi utama bagi masyarakat 

lokal di 10 desa. Secara tradisional, masyarakat ini mempraktikkan pertanian berpindah-

pindah berdasarkan pola pertanian subsisten, dengan pengetahuan dan teknik yang 
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diwariskan generasi dan sangat melekat pada budaya lokal. Tanaman pangan utama 

meliputi varietas padi lokal (padi sawah), tanaman pangan hasil hutan nonkayu (biji-bijian 

kasar, kacang-kacangan, umbi-umbian seperti jagung, kacang tanah, singkong manis, 

kedelai, dan palawija), lada, dan sayur-sayuran. Tanaman pangan ini dilengkapi dengan 

mencari hasil hutan nonkayu dan berburu di hutan di sekitar. Gambar 1 mengilustrasikan 

lahan sawah milik masyarakat di dalam area proyek. 

 

Gambar 1 Lahan persawahan milik masyarakat di wilayah proyek 

Tanaman komersial yang lebih permanen di area tersebut meliputi perkebunan kelapa sawit 

dan karet. Gambar di bawah ini menggambarkan komoditas pertanian utama yang 

dibudidayakan oleh masyarakat di seluruh zona proyek. 

 

Gambar 2 Komoditas unggulan masyarakat sekitar kawasan proyek 

Selain bertani, penduduk setempat juga terlibat dalam industri rumah tangga skala kecil, 

yang menghasilkan produk seperti tempoyak (bumbu yang terbuat dari durian yang 

difermentasi) dan tuak (minuman beralkohol lokal), yang dijual di pasar desa setempat dan 

kota-kota terdekat. Desa Engkangin, Sepangah, Mawang Muda, Sungai Illai, dan Kenaman 

73%
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2%

2%
1% 2%
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juga telah mendirikan badan usaha milik desa ( BUMDES ) yang bertujuan untuk mendukung 

penciptaan, pengembangan, dan promosi usaha berbasis desa. 

2.1.15.4.3 Kondisi Historis yang Relevan 

Pemerintah Indonesia menetapkan kawasan proyek sebagai hutan produksi pada tahun 

1980-an, sehingga perusahaan-perusahaan dapat mengajukan permohonan hak 

pengelolaan kawasan tersebut. Perusahaan pertama yang memiliki hak pengelolaan 

kawasan tersebut adalah PT Yayasan Maju Kerja 19F 

18, Yayasan Maju Kerja bekerja sekitar 

tahun 1980-an hingga 1990-an, kemudian diperkirakan izin yang dimiliki oleh organisasi 

tersebut telah habis masa berlakunya, sehingga kawasan tersebut dapat diambil alih oleh 

badan usaha lain untuk mengajukan permohonan izin operasi. Kemudian pada tahun 2015 

konsesi tersebut dimiliki oleh PT CMI. 

Pada tahun 2015, pemilik PT CMI sebelumnya telah menyelesaikan proses pengajuan hak 

pengelolaan kawasan hutan di wilayah konsesi dengan tujuan untuk mengembangkan hutan 

tanaman industri di wilayah tersebut. Kemudian pada tahun 2022, PT Carbonx Bumi 

Harmoni menyelesaikan proses akuisisi PT CMI dengan memiliki 99% saham PT CMI dan 

selanjutnya mengubah fokus perusahaan menjadi konservasi dan restorasi. 

Secara historis, wilayah tersebut dihuni oleh masyarakat Dayak, dengan enam subsuku 

Dayak yang kini tinggal di zona proyek. Masyarakat ini diyakini berasal dari pegunungan yang 

kini menjadi wilayah Brunei Darussalam dan kemudian bermigrasi ke Distrik Sekayam, 

khususnya ke wilayah yang oleh penduduk setempat disebut Tampun Juah di wilayah 

Segumon, Kabupaten Sanggau. Seiring berjalannya waktu, terbentuklah pemukiman-

pemukiman kecil di seluruh wilayah tersebut. Menurut legenda setempat yang diwariskan 

turun-temurun, terjadilah perang antara suku Dayak masyarakat dan makhluk gaib atau 

òhantuó, yang memaksa banyak keluarga meninggalkan daerah tersebut dan pindah ke 

dalam zona proyek. Sejak saat itu, masyarakat telah menetap secara permanen di daerah 

tersebut, menjalin ikatan ekonomi dan budaya dengan tanah dan sumber daya alamnya. 

2.1.15.4.4 Kondisi Sosial dan Budaya 

Informasi mengenai kondisi sosial dan budaya zona proyek disediakan di bawah ini. 

Informasi tersebut dihimpun dari data dasar sosial ekonomi masyarakat serta studi HCV 

yang dilakukan selama pengembangan proyek. 

2.1.15.4.1 Populasi 

Berdasarkan penilaian masyarakat yang dilakukan oleh proyek Tim, jumlah penduduk di 10 

desa tersebut adalah 25.028 jiwa . Desa Sekendal merupakan desa dengan jumlah 

penduduk terbanyak yaitu 3.927 jiwa, sedangkan Desa Engkangin merupakan desa dengan 

jumlah penduduk terkecil yaitu hanya 1.236 jiwa. Di semua desa, jumlah penduduk laki-laki 

lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan dengan rasio jenis kelamin rata-rata 

 

18Rencana pengelolaan PT CMI sebelumnya  
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111 penduduk laki-laki untuk setiap 100 penduduk perempuan di 10 desa tersebut. Data 

jumlah penduduk secara rinci untuk setiap desa dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Data jumlah penduduk di sepuluh desa dalam wilayah proyek 

Desa Pria 
Perempu

an 
Populasi 

Rasio Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Keluarga 

Engkangin 695 541 1,236 128 355 

Sepangah 864 638 1,502 135 506 

Sekendal 2,082 1,845 3,927 113 1,098 

Mawang Muda 1,167 1,110 2,277 105 576 

Sungai Ilai 1,797 1,584 3,381 113 922 

Thang Raya 1,011 924 1,935 109 543 

Kenaman 1,316 1,250 2,566 105 694 

Nekan 1,279 1,218 2,497 105 774 

Engkahan 1,358 1,293 2,651 105 811 

Raut Muara 1,580 1,476 3,056 107 791 

Total 13,149 11,879 25,028 111 7,070 

 

2.1.15.4.2 Suku Bangsa 

Seluruh wilayah proyek dan zona proyek yang lebih luas merupakan wilayah adat masyarakat 

Dayak setempat, penduduk asli Kalimantan. Enam sub-suku Dayak tinggal di dalam zona 

proyek , yaitu: Dayak Belangin, Dayak Obi Nengeuh, Dayak Golik, Dayak Keremai, Dayak 

Paus, dan Dayak Punti (lihat Peta 10 untuk peta indikatif wilayah adat di dalam zona proyek). 

Tanggal pasti kapan masyarakat Dayak ini menetap di wilayah tersebut tidak diketahui , 

tetapi para tetua desa dengan jelas menyatakan bahwa itu sudah lama sebelum Indonesia 

merdeka pada tahun 1945. 
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Peta 10Peta indikatif wilayah adat dalam zona proyek 

2.1.15.4.3 Penghasilan 

Pendapatan rumah tangga bulanan rata-rata di sepuluh desa tersebut adalah Rp1.222.500 

(~ USD 75). Desa Nekan memiliki pendapatan rumah tangga bulanan rata-rata terendah, 

yaitu Rp925.000 (~ USD 56 ), karena masyarakat utamanya menanam padi dan lada, yang 

kurang menguntungkan dibandingkan tanaman kelapa sawit. Sebaliknya , desa Sungai Ilai 

memiliki pendapatan rumah tangga bulanan rata-rata tertinggi, yaitu Rp1.700.000 (~ USD 

104) karena sebagian besar penduduk desa membudidayakan kelapa sawit. Meskipun 

demikian, semua pendapatan rumah tangga desa jatuh jauh di bawah Garis kemiskinan 

nasional Indonesia sebesar Rp 2.592.657 per bulan per rumah tangga 20F 

19. 

Untuk mendapatkan penghasilan tambahan, masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah 

proyek mengalihkan perhatian mereka pada produksi buah kelapa sawit yang kemudian 

akan dijual ke perusahaan produksi kelapa sawit yang berlokasi di sekitar wilayah proyek, 

yaitu PT. Borneo Ketapang Permai (PT BKP). Perusahaan kelapa sawit ini dimiliki oleh First 

Resources Limited (https://www.first-resources.com/), yang berpusat di desa Sungai Ilai. 

Untuk mendukung pengembangan perkebunan kelapa sawit, PT BKP telah membentuk 

skema petani mitra untuk membantu masyarakat setempat mengelola perkebunan kelapa 

 

19Pada tahun 2023, garis kemiskinan nasional ditetapkan pada pengeluaran per kapita sebesar Rp550.458 per bulan per 

kapita atau 2.592.657 per rumah tangga (4,71 anggota keluarga per rumah tangga). Profil Kemiskinan Indonesia Maret 
2023 - Badan Pusat Statistik . 

https://www.bps.go.id/en/pressrelease/2023/07/17/2016/indonesia-poverty-profile-in-march-2023.html
https://www.bps.go.id/en/pressrelease/2023/07/17/2016/indonesia-poverty-profile-in-march-2023.html
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sawit mereka sendiri. Perjanjian pembagian keuntungan dalam pengaturan ini adalah 70:30 

(70% untuk perusahaan dan 30% untuk masyarakat). 

2.1.15.4.4 Pendidikan 

Fasilitas sekolah dasar tersedia di semua sepuluh desa, sedangkan sekolah menengah 

pertama hanya berlokasi di Desa Sepangah, Sekendal, Mawang Muda, Sungai Ilai, dan 

Kenaman. Sekolah menengah atas hanya tersedia di Desa Sepangah dan Kenaman. Daftar 

terperinci fasilitas pendidikan yang terletak di sepuluh desa dalam wilayah proyek tersedia 

di Tabel 4. 

Tabel 4 Fasilitas pendidikan yang terdapat di sepuluh desa dalam zona proyek 

Desa Sekolah dasar Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah 

Menengah Atas 

Engkangin SDN 14 Dsn Tauk, 

SDN 26 Dsn Engkangin, 

SDN 10 Dsn Engkangin 

- - 

Sepangah SDN 8 Dsn Sepangah, 

SDN Dsn Tepo, 

SDN Dsn Meroba 

SMPN 1 Air Besar 

(Dusun Sepangah) 

SMAN 1 Air Besar 

(Dusun Sepangah) 

Sekendal SDN 2 Dsn Sekendal, 

SDN 16 Dsn Kelepuk, 

SDN Dsn Bareh, 

SDN Dsn Entajam, 

SDN Dsn Limpo 

SMPN Satu Atap Sekendal, 

SMPN 5 Air Besar, 

SMPN 5 Sekendal 

- 

Mawang 

Muda 

SDN 9 Dsn Sei Dangin, 

SDN 15 Dsn Seningkang, 

SDN 03 Dsn Semayong, 

SDN 07 Dsn Sungai 

Bungkang 

SMPN 3 Satu Atap, 

SMPN 03 Dsn Sungai Dangin 

- 

Sungai Ilai SDN 12 Dsn Pelaman Ungan, 

SDN 05 Dsn Muara Ilai, 

SDN 10 Dsn Ilai Pejungan, 

SDN 16 Dsn Sei Goa, 

SMPN 02 Beduai - 
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Desa Sekolah dasar Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah 

Menengah Atas 

SDN 11 Dsn Emperet 

Thang Raya SDN 06 Pemodis - - 

Kenaman SDN 05 Dsn Lomur SMPN 1 Sekayam, 

SMPN 3 Kenaman 

SMAN 1 Sekayam, 

SMAN 2 Sekayam 

Nekan SDN 3 Dsn Punti Kayan, 

SDN 8 Dsn Nekan 

  

Engkahan SDN 18 Dsn Entubah, 

SDN 13 Dsn Pesing 

  

Raut Muara SDN 06 Dsn Raut Muara, 

SD Mini (Dsn Seka), 

SDN 24 Dsn Masa Selangai 

SMPN Satu Atap, 

SMPN 06 Dsn Raut Muara 

 

Lokasi dan aksesibilitas fasilitas pendidikan di seluruh wilayah proyek sangat 

mempengaruhi kesempatan pendidikan bagi berbagai masyarakat. Masyarakat yang berada 

jauh dari pusat desa dan fasilitas pendidikan cenderung memiliki tingkat pendidikan yang 

lebih rendah dibandingkan dengan masyarakat yang berada lebih dekat. Selain itu, banyak 

penduduk desa yang kekurangan sumber daya keuangan untuk menyekolahkan anak-anak 

mereka dan sering kali mengutamakan kegiatan rumah tangga dan pertanian yang 

memberikan hasil langsung . investasi jangka panjang dalam pendidikan anak-anak mereka. 

Akibatnya, hanya 44% masyarakat yang menyelesaikan pendidikan dasar , dengan buta 

huruf yang umum terjadi di seluruh zona proyek. Tabel 5 menguraikan tingkat pendidikan 

tertinggi yang diperoleh masyarakat di zona proyek. 

Tabel 5 Persentase tingkat pendidikan tertinggi yang diperoleh di setiap desa. 

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

Desa 
Sekolah 

Dasar 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Sekolah 

Menengah Atas 
Universitas 

Engkangin 34% 24% 34% 8% 

Sepang 30% 27% 32% 10% 



   Template  Deskripsi Proyek CCB & VCS  

CCB Versi 3.0, VCS Versi 4.4 

37 

CCB v3.0, VCS v4.4  

Tingkat Pendidikan Tertinggi 

Desa 
Sekolah 

Dasar 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Sekolah 

Menengah Atas 
Universitas 

Sekendal 43% 19% 30% 8% 

Mawang Muda 48% 22% 25% 4% 

Sungai Ilai 40% 19% 36% 6% 

Thang Raya 50% 18% 26% 6% 

Kenaman 54% 16% 23% 7% 

Engkahan 44% 24% 23% 9% 

Nekan 53% 20% 25% 3% 

Raut Muara 49% 21% 19% 6% 

Rata-rata 44% 21% 27% 7% 

2.1.15.4.5 Kesehatan 

Beberapa layanan perawatan kesehatan dapat diakses oleh masyarakat di seluruh zona 

proyek. Layanan ini meliputi: 

 Pusat Pelayanan Kesehatan Terpadu (Posyandu) di tingkat dusun yang memberikan 

pelayanan seperti pelayanan kesehatan ibu dan anak , pemantauan tumbuh kembang 

anak, imunisasi, keluarga berencana, pelayanan kesehatan dasar, dan pelayanan 

penjangkauan masyarakat. 

 Tingkat desa, fasilitas pelayanan kesehatan (Puskesdes), rumah bersalin desa 

(Polindes) dan pusat pelayanan kesehatan tambahan (Pustu). Pusat-pusat ini 

menyediakan layanan berikut: 

 Puskesdes (Pusat Kesehatan Desa): Ini adalah layanan kesehatan primer di 

masyarakat pedesaan Indonesia, yang menawarkan diagnosis dan pengobatan 

untuk penyakit umum, perawatan kesehatan ibu dan anak. layanan (seperti 

perawatan antenatal dan postnatal), imunisasi, dan keluarga berencana. Mereka 

juga berfokus pada gizi dan pemantauan pertumbuhan anak, pendidikan dan 

promosi kesehatan, pencegahan dan pengendalian penyakit, layanan kesehatan 

lingkungan seperti sanitasi, dan layanan darurat serta rujukan ke fasilitas kesehatan 

yang lebih tinggi. 
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 Polindes (Pondok Bersalin Desa): Ini adalah posko bersalin desa di Indonesia, yang 

utamanya berfokus pada kesehatan ibu dan anak. Layanan yang disediakan di 

Polindes meliputi pemeriksaan kehamilan, bantuan persalinan, dan perawatan pasca 

melahirkan bagi ibu dan anak. Polindes juga memberikan imunisasi kepada anak-

anak dan ibu hamil, menyediakan layanan keluarga berencana, dan mengadakan 

sesi pendidikan kesehatan tentang gizi, pemberian ASI, dan kebersihan. Selain itu, 

Polindes memainkan peran penting dalam memantau pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

 Pustu (Puskesmas Pembantu): Ini adalah pusat perawatan kesehatan masyarakat 

tambahan di Indonesia yang mendukung pusat kesehatan masyarakat primer ( 

Puskesmas ), dengan menyediakan konsultasi dan perawatan medis dasar, layanan 

kesehatan ibu dan anak (seperti pemeriksaan kkehamilan dan pasca melahirkan), 

imunisasi, dan keluarga berencana. Pustu juga terlibat dalam pendidikan dan 

promosi kesehatan, dengan fokus pada kebersihan, gizi, dan pencegahan penyakit. 

Mereka melakukan pemeriksaan kesehatan rutin, menangani penyakit ringan, dan 

merujuk pasien ke fasilitas tingkat yang lebih tinggi bila diperlukan. 

 Di tingkat kabupaten, pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) menyediakan layanan 

kesehatan yang komprehensif kepada masyarakat, termasuk konsultasi medis, 

pengobatan, layanan kesehatan ibu dan anak, imunisasi, dan keluarga berencana. 

Puskesmas berperan peran kunci dalam pencegahan penyakit dan pendidikan 

kesehatan, mempromosikan gaya hidup sehat dan perawatan kesehatan preventif 

melalui program penjangkauan masyarakat. Selain itu, pusat-pusat ini juga menangani 

masalah kesehatan lingkungan seperti sanitasi dan penyediaan air bersih, menawarkan 

perawatan darurat, dan mengelola klinik satelit seperti Pustu dan Polindes untuk 

memperluas jangkauan mereka ke daerah pedesaan dan terpencil. Hanya tujuh dari 

sepuluh desa yang terletak di zona proyek yang memiliki Puskesmas: desa Engkangin, 

Sepangah, Sungai Illai, Thang Raya, Kenaman, Nekan, dan Engkahan. 

 Sebuah rumah sakit terletak di desa Kenaman. 

Tabel 6 di bawah merinci fasilitas kesehatan yang tersedia di setiap desa. 

Tabel 6 Daftar fasilitas kesehatan yang tersedia di setiap desa. 

Desa 

Tingkat Fasilitas Kesehatan 

Dukuh Desa Daerah 

Engkangin Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu Puskesmas 

Sepang Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu Puskesmas 

Sekendal Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu - 
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Mawang 

Muda Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu - 

Sungai Ilai Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu Puskesmas 

Thang Raya Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu Puskesmas 

Kenaman Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu 

Puskesmas dan Rumah 

Sakit 

Nekan Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu Puskesmas 

Engkahan Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu Puskesmas 

Raut Muara Posyandu Puskesmas/Polindes/Pustu - 

 

Meskipun masyarakat memiliki akses ke berbagai layanan medis dan unit medis, beberapa 

kendala menghalangi masyarakat untuk mengakses layanan ini. Alasan utamanya adalah 

kurangnya dana dan tingginya biaya untuk perawatan medis. Kendala signifikan lainnya 

adalah kurangnya transportasi dan biaya terkait untuk mengakses layanan kesehatan ini. 

Meskipun asuransi kesehatan pemerintah ( BPJS ) tersedia, namun hanya dapat diakses di 

desa Sungai Illai, Thang Raya, Kenaman, Engkahan, dan Raut Muara. Oleh karena itu, 

masyarakat sering mengandalkan pengobatan tradisional, yang biasanya bersumber dari 

daerah hutan disekitarnya. 

2.1.16 Peta Zona Proyek dan Lokasi Proyek (VCS, 3.11, 3.18; CCB, G1.4-7, G1.13, CM1.2, B1.2) 

Zona proyek didefinisikan sebagai area yang meliputi area proyek di mana kegiatan proyek 

yang secara langsung mempengaruhi lahan dan sumber daya terkait, termasuk kegiatan 

seperti yang terkait dengan penyediaan mata pencaharian alternatif dan pengembangan 

masyarakat, dilaksanakan. Dalam konteks ini, area proyek meliputi 16.285 hektar di dalam 

area konsesi PT CMI, yang terletak di Kabupaten Sanggau dan Landak, Kalimantan Barat, 

Indonesia. Bagian 2.1. memberikan gambaran umum kepemilikan PT CMI. Di sinilah 

kegiatan proyek yang menghasilkan manfaat iklim bersih akan berlangsung. Selanjutnya, 

batas-batas zona proyek ditentukan berdasarkan batas administratif desa yang tumpang 

tindih dengan area konsesi PT CMI, untuk mencakup semua desa yang memiliki beberapa 

hubungan ekonomi, budaya atau sosial, dan yurisdiksi ke area proyek. Peta yang merinci 

area proyek dan zona proyek ditunjukkan pada Peta 11. 
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Peta 11 Wilayah proyek dan zona proyek 

Kawasan HCV, termasuk lokasi tempat tinggal masyarakat di zona proyek dapat dilihat pada 

Bagian 4.1.3 dan 5.1.2. 

 

Peta 12 Kawasan HCV di zona proyek 

Proyek ini berupaya memberikan dampak positif terhadap iklim di seluruh zona proyek yang 

lebih luas; namun, secara konservatif, proyek ini mengantisipasi bahwa manfaat ini 

setidaknya akan terjadi di dalam wilayah konsesi PT CMI. Dampak ini merupakan hasil dari 

upaya perlindungan dan pemulihan hutan, termasuk pendinginan iklim mikro melalui 

kegiatan seperti pemulihan dan agroforestri, pengurangan risiko banjir karena 

meningkatnya tutupan pohon yang meningkatkan infiltrasi air dan mengurangi limpasan 

saat hujan deras, dan peningkatan retensi air yang mengurangi kondisi kekeringan dengan 
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meningkatkan retensi kelembapan tanah dan menjaga ketersediaan air selama musim 

kemarau serta mengurangi keparahan kekeringan. 

Mirip dengan dampak iklim yang diantisipasi di luar area proyek, proyek ini bertujuan agar 

manfaat keanekaragaman hayati meluas ke seluruh zona proyek. Namun, secara 

konservatif diharapkan bahwa dampak keanekaragaman hayati terutama akan terjadi di 

area hutan dan nonhutan yang berdekatan dengan area proyek, baik di dalam maupun di 

luar area konsesi. Dampak ini didorong oleh kegiatan perlindungan dan pemulihan hutan 

yang mendorong pengembangan koridor keanekaragaman hayati, meningkatkan 

konektivitas habitat. Selain itu, inisiatif yang berfokus pada masyarakat seperti pendidikan, 

pelatihan, dan peningkatan mata pencaharian diperkirakan akan mengurangi ancaman 

terhadap keanekaragaman hayati di area hutan ini. 

Peta 13 menggambarkan area yang diperkirakan akan terkena dampak iklim dan 

keanekaragaman hayati di luar area proyek. Sebagai kesimpulan, proyek ini berharap bahwa 

dampak positif yang dihasilkan oleh aktivitas proyek dapat memberikan manfaat positif bagi 

masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya (Bagian 2.3.1). Manfaat ini mencakup 

peningkatan layanan ekosistem yang dihasilkan dari aktivitas utama yang tidak terbatas 

pada pemulihan area yang terdegradasi, penciptaan mata pencaharian alternatif, 

peningkatan upaya konservasi satwa liar, dan pemantauan aktivitas ilegal. 

 

Peta 13 Perkiraan dampak iklim dan keanekaragaman hayati di luar lokasi 

2.1.17 Aktivitas Proyek dan Teori Perubahan (VCS, 3.6; CCB, G1.8) 

Hutan di area proyek terancam secara langsung oleh rencana yang disetujui secara hukum 

untuk mengubah hutan yang ada saat ini menjadi perkebunan industri. Tujuan proyek ini 

adalah untuk menghentikan rencana tersebut, sehingga mengurangi emisi dari deforestasi 

yang direncanakan sekaligus menghilangkan gas rumah kaca dari atmosfer melalui kegiatan 

penghijauan, reboisasi, dan revegetasi. Selain itu, proyek ini akan memberikan manfaat 

nyata bagi masyarakat melalui agroforestri, pengembangan pertanian, kesempatan kerja, 
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perlindungan keanekaragaman hayati, dan peningkatan akses ke fasilitas pendidikan dan 

kesehatan di seluruh zona proyek. Upaya ini sangat penting bagi keberhasilan proyek, 

karena terbatasnya peluang pengembangan ekonomi masyarakat dapat secara tidak 

langsung mengancam integritas proyek melalui perluasan pertanian yang berkelanjutan dan 

kemungkinan penebangan liar. 

Dalam skenario dasar, pembangunan hutan tanaman industri di wilayah proyek mungkin 

menawarkan beberapa peluang mata pencaharian terbatas bagi masyarakat lokal melalui 

perekrutan tenaga kerja. Namun, hal ini tidak akan mengatasi masalah yang lebih signifikan 

Masalah yang dihadapi oleh penduduk setempat, seperti terbatasnya akses ke pasar 

pertanian, pendidikan, layanan kesehatan, dan hilangnya sumber daya hutan yang penting 

secara budaya dan ekonomi. Oleh karena itu, proyek ini bertujuan untuk melestarikan dan 

memulihkan ekosistem hutan, melindungi keanekaragaman hayati, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat dengan meningkatkan mata pencaharian dan 

meningkatkan akses ke pendidikan dan layanan kesehatan. 

Tujuan utama dari proyek ini adalah untuk menghasilkan pengurangan/penghapusan emisi 

gas rumah kaca, melestarikan keanekaragaman hayati dan memperkuat ketahanan dan 

mata pencaharian masyarakat melalui pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik dan 

pengembangan sistem tata kelola yang baru. òekonomi hijauó yang terlokalisasi. Sasaran ini 

akan dicapai melalui enam hasil yang terintegrasi dan saling terkait, sebagaimana diuraikan 

dalam Gambar 3Hasil-hasil ini diharapkan dapat mengatasi akar penyebab deforestasi, dan 

mengurangi hilangnya keanekaragaman hayati, meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

lokal, menurunkan emisi GHG, dan meningkatkan penyerapan gas rumah kaca, melalui 

kegiatan APD dan ARR. Untuk kegiatan dan indikator proyek yang lengkap, silakan lihat 

Lampiran 2. 

 

Gambar 3 Teori perubahan 
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Hasil 1. Kawasan hutan yang dilestarikan 

Proyek akan menghentikan seluruh rencana konversi hutan dan membatasi ekspansi 

pertanian, sehingga secara permanen melindungi area hutan yang tersisa di dalam zona 

proyek. Tiga output utama menjadi bagian integral untuk mencapai hasil ini, yaitu: 

1) Dinamika tutupan hutan dipantau 

Tim proyek akan mengembangkan peta tahunan penggunaan lahan dan tutupan lahan 

(LULC) serta melakukan analisis untuk memonitor dinamika tutupan hutan. Secara 

paralel, program pemantauan hutan berbasis komunitas akan diluncurkan dengan 

menggunakan metode dan teknik participatory rural appraisal untuk memantau 

degradasi hutan, sehingga melengkapi pemantauan penginderaan jauh untuk analisis 

LULC. 

2) Pencegahan konversi hutan 

Dalam Rencana Kerja Usaha (RKU) terbaru bulan Agustus 2023 (Lampiran 3), tim proyek 

akan mengubah rencana dari konversi hutan untuk perkebunan industri menjadi rencana 

operasional baru yang berfokus pada konservasi dan perlindungan area hutan. 

Perubahan RKU ini yang telah disetujui pemerintah menjadi dasar implementasi proyek. 

Tim patroli berbasis komunitas untuk hutan dan kebakaran akan dibentuk untuk 

melakukan patroli rutin guna memantau, melaporkan, dan membantu mencegah 

aktivitas ilegal, mengendalikan kebakaran, dan mencegah perambahan lahan pertanian 

ke dalam area hutan. Untuk mendukung kegiatan ini, pos penjagaan dan basecamp akan 

dibangun di area proyek. 

3) Pengendalian perluasan lahan pertanian 

Tim proyek akan bekerja sama dengan komunitas dan pemangku kepentingan untuk 

mengelola perluasan tanaman pertanian di area proyek. Ini termasuk pendokumentasian 

lokasi tanaman eksisting, pelatihan untuk meningkatkan kesadaran komunitas terhadap 

dampak negatif dari ekspansi sawit yang tidak terkendali, serta pengembangan program 

pertanian dan agroforestri untuk meningkatkan hasil dan pendapatan ekonomi dari lahan 

pertanian yang sudah ada. 

Hasil 2. Meningkatnya tutupan pohon di wilayah non-hutan 

Proyek akan meningkatkan tutupan pohon di area non-hutan dengan bekerja sama dengan 

komunitas lokal melalui implementasi kegiatan aforestasi, reforestasi, dan revegetasi (ARR) 

menggunakan beragam spesies asli yang sesuai dengan kondisi lokal. Kegiatan ARR akan 

dirancang bersama komunitas dan ahli pertanian untuk memastikan sistem yang tahan iklim 

dan memenuhi kebutuhan komunitas. Hasil ini akan dicapai melalui: 

1) Pendirian persemaian pohon 

Tim proyek akan membangun persemaian untuk menyediakan bibit dalam pelaksanaan 

ARR. Anggota komunitas lokal akan direkrut untuk bekerja di persemaian ini. 

2) Pemulihan kawasan hutan terdegradasi 
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Selama kurun waktu 10 tahun, tim proyek akan memulihkan 3.660 ha lahan 

terdegradasi. Pembibitan akan menanam spesies pohon asli multiguna seperti Shorea 

stenoptera (meranti merah muda) , Durio zibethinus (durian) , Shorea pinanga (pinanga) 

, Artocarpus spp. (sukun dan nangka) dan Pithecellobium jiringa (Jengkol). Kelangsungan 

hidup dan tingkat pertumbuhan bibit akan dipantau setiap tahun. 

3) Agroforestri dikembangkan di daerah pertanian 

Tim proyek akan mengembangkan skema agroforestri di lahan pertanian seluas 3.316 

hektar selama 10 tahun. Program ini akan difokuskan pada penanaman pohon buah-

buahan seperti kopi, kakao, lada, dan durian, yang diselingi dengan padi . Pemilihan 

komoditas akhir akan bergantung pada hasil studi agroforestri yang sedang berlangsung 

dan masukan dari masyarakat . Bibit untuk sistem agroforestri juga akan berasal dari 

pembibitan. Praktik terbaik pengelolaan hama terpadu akan diterapkan untuk 

mengurangi terjadinya hama dan penyakit. Tingkat kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan bibit yang ditanam akan dipantau setiap tahun. 

Hasil 3. Berkurangnya kebakaran dan pencemaran air 

Konservasi hutan yang komprehensif mencakup pengurangan risiko kebakaran dan 

penggunaan pupuk. Saat ini, metode tebas dan bakar masih merupakan praktik umum 

untuk persiapan lahan, sementara penggunaan pestisida dan pupuk menyebabkan 

pencemaran air. Pertambangan ilegal skala kecil juga memperparah pencemaran air. Untuk 

mengatasi masalah ini, proyek akan berinvestasi untuk mengurangi kejadian kebakaran dan 

meningkatkan kualitas air, melalui:: 

1) Kebakaran hutan dan lahan dikendalikan dan dikurangi 

Sistem pemantauan kebakaran akan dibangun, disertai pembentukan tim patroli 

berbasis komunitas untuk mencegah kebakaran selama musim kemarau. Peralatan 

pemadam kebakaran akan disediakan, dan pelatihan tentang "pertanian tanpa bakar" 

akan diberikan kepada komunitas petani. 

2) Kualitas air dikontrol dan dipantau 

Pemantauan kualitas air secara rutin akan dilakukan untuk mengevaluasi indikator air 

(seperti tingkat kontaminasi dan sedimentasi) di sungai dan sistem drainase. Proyek juga 

akan memantau penggunaan pestisida dan pupuk serta membangun titik pengumpulan 

sampah di setiap desa untuk mengurangi sumber pencemaran. 

Hasil 4. Meningkatnya populasi spesies  terancam dan pelestarian habitatnya 

Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan populasi spesies yang terancam, seperti Presbytis 

chrysomelas, Manis javanica, dan Hylobates muelleri abbotti , sambil mempertahankan 

habitat mereka dengan menerapkan kegiatan untuk melestarikan kawasan hutan, 

meningkatkan tutupan pohon di kawasan non-hutan, dan mengurangi kebakaran dan polusi 

air. Selain itu, output berikut akan berkontribusi untuk mencapai hasil ini: 

1) Pergerakan dan dinamika populasi spesies terancam dipantau 

Tim proyek akan melakukan pemantauan rutin dengan protokol standar. Plot transek 

permanen akan dibangun untuk memantau flora dan fauna, serta melatih staf lapangan 
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dalam identifikasi dan analisis data. MoU akan dibuat dengan universitas/ lembaga 

penelitian untuk kolaborasi penelitian di area proyek. 

2) Perburuan spesies terancam dikendalikan 

Komunitas lokal akan dilibatkan dalam merancang dan menerapkan pembatasan 

perburuan. Tim patroli akan dibentuk untuk menegakkan aturan ini. Pelatihan kesadaran 

konservasi spesies terancam akan dilakukan, serta penyusunan Hukum Adat untuk 

melarang perburuan spesies langka.. 

Selain itu, semua upaya konservasi dan restorasi hutan yang dijelaskan dalam hasil 1, 2, 

dan 3 dirancang untuk berkontribusi pada hasil 4. 

Hasil 5. Peningkatan penghidupan masyarakat 

Peluang ekonomi dan sumber daya keuangan yang terbatas sering kali memaksa 

masyarakat untuk mengubah lahan hutan menjadi lahan pertanian yang lebih luas, 

melakukan penebangan liar, dan berburu secara ilegal. Selain itu, pengumpulan kayu dan 

hasil hutan bukan kayu (HHBK) merupakan sumber mata pencaharian alternatif yang 

penting, meskipun keberlanjutannya masih belum pasti. Oleh karena itu, proyek ini akan 

berinvestasi untuk meningkatkan hasil mata pencaharian masyarakat dan memperkuat 

kapasitas masyarakat untuk mengelola lahan hutan secara berkelanjutan. Output berikut 

akan mencapai hasil ini: 

1) Mata pencaharian alternatif bagi masyarakat lokal dikembangkan melalui 'ekonomi hijau' 

lokal 

Tim proyek akan berkolaborasi dengan masyarakat setempat untuk merancang, 

mengembangkan, dan menerapkan strategi mata pencaharian alternatif, sebagai 

pengganti perluasan perkebunan kelapa sawit dan tanaman pertanian. Melalui analisis 

pasar, penilaian pedesaan partisipatif, dan perencanaan penggunaan lahan partisipatif , 

pilihan mata pencaharian alternatif untuk setiap desa akan dirumuskan. Pilihan saat ini 

yang dibahas dengan masyarakat meliputi produksi ternak yang dikelola, ekowisata, dan 

pengelolaan HHBK yang berkelanjutan. 

2) Keterlibatan masyarakat dalam agroforestri  

Tim proyek akan melibatkan masyarakat setempat untuk merancang, mengembangkan, 

dan menerapkan sistem agroforestri di dalam area pertanian yang ada. Ini akan 

melibatkan identifikasi lahan dan sistem pertanian yang sesuai untuk pengenalan 

tanaman pohon, pembentukan kelompok pertanian masyarakat untuk setiap desa, dan 

analisis pasar dan rantai nilai untuk spesies pohon dan tanaman utama dalam sistem 

agroforestri. 

3) Meningkatnya kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya alam 

Tim proyek akan menyelenggarakan serangkaian program pelatihan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam. Program-program ini akan 

mencakup wanatani, pengelolaan hasil hutan bukan kayu (HHBK), dan adaptasi terhadap 

perubahan iklim. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya hutan, praktik penggunaan lahan berkelanjutan, dan dampaknya terhadap 
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perubahan iklim dan turunannya. Sasaran utamanya adalah untuk memperkuat 

kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan yang sejalan 

dengan praktik yang tangguh terhadap iklim dan ramah terhadap keanekaragaman 

hayati. Selain itu, tim proyek akan membangun kapasitas badan usaha milik desa 

(BUMDES) untuk mengelola dan mendistribusikan sumber daya keuangan dari proyek 

secara adil melalui dana pembangunan desa. 

Hasil 6. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat 

Pengetahuan lingkungan yang terbatas dan tingkat pendidikan yang rendah merupakan 

faktor utama yang berkontribusi terhadap degradasi lahan dan hutan. Selain itu, akses yang 

terbatas terhadap layanan kesehatan menyebabkan hasil kesehatan yang buruk. Untuk 

mengatasi masalah ini dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, 

proyek ini akan berinvestasi pada bidang-bidang berikut: 

1) Akses pendidikan ditingkatkan 

Tim proyek akan mendukung pendidikan masyarakat setempat dengan menyediakan 

program pendidikan òKejar Paket Bó dan òKejar Paket Có (program pendidikan setara 

SMP dan SMA). Lokakarya pendidikan lingkungan akan disediakan bagi siswa, dan 

beasiswa parsial akan disediakan bagi warga masyarakat di dalam zona proyek untuk 

berkuliah di universitas negeri. 

2) Akses layanan kesehatan ditingkatkan 

Akses layanan kesehatan akan ditingkatkan melalui proyek ini melalui pelaksanaan 

program òdokter ke desaó, dengan mendatangkan tenaga kesehatan untuk melengkapi 

pusat kesehatan masyarakat (Pustu) yang sudah ada. Selain itu, tim proyek akan 

menyelenggarakan lokakarya tentang pengobatan tradisional yang bersumber dari 

sumber daya hutan untuk melestarikan dan menyebarluaskan pengetahuan ini. 

3) Budaya dan kearifan lokal dijaga 

Upaya pelestarian dan penguatan budaya dan kearifan lokal akan difokuskan pada 

pemberdayaan pemuda dan perempuan di masyarakat setempat. Ini akan mencakup 

pendokumentasian situs-situs penting secara budaya dan kearifan lokal, serta penetapan 

langkah-langkah konservasi untuk melestarikan dan melindunginya. Kompetisi 

tradisional, seperti kontes sumpit (sumpitan) juga akan diselenggarakan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang budaya, kearifan lokal, dan warisan 

mereka. 

4) Akses air bersih ditingkatkan 

Proyek ini akan meningkatkan dan memelihara sistem perpipaan yang ada sambil 

melindungi dan memulihkan tutupan hutan di daerah hulu. Pendekatan ganda ini tidak 

hanya meningkatkan penyaringan air alami tetapi juga menstabilkan aliran dan 

mengurangi erosi. 

5) Sistem peringatan dini banjir tersedia dan siap dioperasikan 

Zona proyek di luar area proyek menghadapi peningkatan risiko banjir, yang mengancam 

masyarakat setempat. Untuk mengurangi kerusakan signifikan yang disebabkan oleh 
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banjir, proyek berencana untuk memasang sistem peringatan dini banjir. Sistem ini akan 

memberikan informasi tepat waktu kepada pemangku kepentingan terkait, sehingga 

mereka dapat mengambil tindakan yang diperlukan sebelum banjir mencapai area 

permukiman. 

2.1.18 Kontribusi Pembangunan Berkelanjutan (VCS, 3.17) 

Kegiatan proyek ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap beberapa Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) PBB. Sasaran dan indikator SDGs yang relevan, serta 

keselarasannya dengan prioritas pembangunan berkelanjutan nasional 22F 

20
    dijelaskan dalam 

Tabel 7 Kontribusi proyek terhadap SDGs. 

Tabel 7 Kontribusi proyek terhadap SDGs 

Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 
Kontribusi Proyek 

SDG 1: Bebas dari 

kemiskinan 

Proyek ini akan berkontribusi pada pencapaian SDG 1 untuk 

mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuknya di mana pun. 

Proyek ini bertujuan untuk membangun jalur mata pencaharian 

alternatif yang berkelanjutan secara finansial dan budaya serta 

kesempatan kerja bagi masyarakat yang tinggal di Zona Proyek. 

Kegiatan proyek akan secara langsung berkontribusi pada 

prioritas pembangunan berkelanjutan nasional untuk mengurangi 

kemiskinan ekstrem serta mengurangi jumlah warga yang hidup 

di bawah garis kemiskinan nasional (SDG nasional Indonesia 1 23F 

21). 

 

SDG 3: Kesehatan dan 

kesejahteraan yang baik 

Proyek ini akan berkontribusi pada pencapaian SDG 3 dengan 

membangun jalur gaya hidup sehat dan mempromosikan 

kesejahteraan untuk semua orang, di segala usia. Proyek ini akan 

melengkapi pusat kesehatan masyarakat (Pustu) yang sudah ada, 

melalui program òdokter ke desaó. Selain itu, tim proyek akan 

menyelenggarakan lokakarya untuk berbagi pengetahuan tentang 

pengobatan tradisional dari sumber daya hutan. Proyek ini 

berkomitmen untuk menyediakan layanan kesehatan penting dan 

mendukung prioritas pembangunan berkelanjutan nasional untuk 

 

20 BERANDA - SDGs Indonesia (bappenas.go.id)  

21 TUJUAN 1 - SDGs Indonesia (bappenas.go.id)  

https://sdgs.bappenas.go.id/
https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-1/
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Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 
Kontribusi Proyek 

mengurangi angka kematian ibu dan bayi (SDG 3 nasional 

Indonesia 24F 

22) 

 

SDG 4: Pendidikan 

berkualitas 

Proyek ini akan memberikan kontribusi terhadap pencapaian SDG 

4 dengan memastikan akses yang inklusif dan merata terhadap 

pendidikan berkualitas dan promosi kesempatan belajar seumur 

hidup untuk semua. Proyek ini akan mendukung fasilitas 

pendidikan bagi masyarakat lokal dengan menyediakan program 

Kejar Paket Bó dan òKejar Paket Có (program kesetaraan 

pendidikan sekolah menengah pertama dan atas), serta dengan 

melakukan lokakarya pendidikan lingkungan hidup untuk siswa, 

dan menyediakan beasiswa parsial bagi anggota masyarakat di 

dalam zona proyek untuk menghadiri universitas negeri. Dalam 

aspek ini, proyek ini mendukung prioritas pembangunan 

berkelanjutan nasional untuk meningkatkan jumlah warga 

negara dengan pendidikan berkualitas dan untuk meningkatkan 

proporsi warga negara yang menghadiri universitas (SDG 

nasional Indonesia 4 25F 

23). 

SDG 5: Kesetaraan gender Proyek ini akan secara aktif berkontribusi terhadap pencapaian 

SDG 5, yaitu mempromosikan kesetaraan gender dan 

memberdayakan perempuan dan anak perempuan di dalam 

wilayah proyek. Semua kegiatan proyek akan mendorong 

partisipasi semua penduduk di desa-desa sasaran, dengan 

memastikan bahwa keputusan-keputusan penting yang 

memengaruhi masyarakat, rumah tangga, dan individu bersifat 

inklusif. Proses-proses khusus akan ditetapkan untuk 

memastikan representasi dan inklusi yang aman dan terhormat 

dari perempuan, pemuda, dan kelompok-kelompok terpinggirkan 

dalam diskusi-diskusi ini. Selain itu, proyek ini akan menyediakan 

kesempatan yang sama bagi perempuan, anak perempuan, dan 

kelompok-kelompok rentan lainnya untuk terlibat, berpartisipasi, 

dan aktif dalam semua kegiatan masyarakat. Ini termasuk praktik-

praktik perekrutan yang adil, terbuka, dan transparan bagi staf 

masyarakat dan proyek. Proyek ini berkomitmen untuk 

 

22 TUJUAN 3 - SDGs Indonesia (bappenas.go.id) 

23 TUJUAN 4 - SDGs Indonesia (bappenas.go.id)  

https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-3/
https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-4/
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Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 
Kontribusi Proyek 

menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan bagi 

kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan yang sejalan 

dengan prioritas pembangunan berkelanjutan nasional di bawah 

SDG 5 26F 

24. 

SDG 8: Pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi 

Proyek ini akan berkontribusi pada pencapaian SDG 8 dengan 

mengembangkan peluang ekonomi yang berkelanjutan dan 

inklusif, lapangan kerja penuh dan produktif, serta pekerjaan yang 

layak untuk semua. Proyek ini bertujuan untuk menyediakan mata 

pencaharian alternatif dan peluang kerja bagi masyarakat di zona 

proyek. Kegiatan-kegiatan ini akan mendukung prioritas 

pembangunan berkelanjutan nasional untuk meningkatkan 

produk domestik bruto per kapita di dalam zona proyek. Selain itu, 

budaya keselamatan proyek untuk menerapkan peraturan K3 

juga sejalan dengan prioritas pembangunan berkelanjutan 

nasional di bawah SDG 8 27F 

25. 

SDG 13: Aksi iklim  Proyek ini akan berkontribusi pada pencapaian SDG 13 dengan 

mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim 

dan meningkatkan ketahanan iklim bagi masyarakat setempat. 

Semua kegiatan proyek akan mengatasi dampak perubahan iklim 

dengan mengurangi deforestasi, memulihkan ekosistem yang 

terdegradasi, dan mengurangi emisi GHG. Di sini, proyek secara 

langsung mengatasi prioritas pembangunan berkelanjutan 

nasional SDG 13 28F 

26dengan mengurangi emisi GHG di dalam area 

proyek. 

SDG 15: Kehidupan di 

daratan 

Proyek ini akan berkontribusi pada pencapaian SDG 15 dengan 

melindungi, memulihkan, dan mempromosikan pemanfaatan 

ekosistem darat dan hutan tropis yang berkelanjutan. Proyek ini 

bertujuan untuk menghentikan dan membalikkan degradasi 

lahan dan mencegah hilangnya keanekaragaman hayati. Ini 

termasuk melestarikan spesies yang terancam, mendukung 

keanekaragaman hayati, dan memfasilitasi pemulihan ekosistem 

di dalam area proyek. Proyek ini sejalan dengan prioritas nasional 

 

24 TUJUAN 5 - SDGs Indonesia (bappenas.go.id)  

25 TUJUAN 8 - SDGs Indonesia (bappenas.go.id) 

26 TUJUAN 13 - SDGs Indonesia (bappenas.go.id)  

https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-5/
https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-8/
https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-13/
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Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 
Kontribusi Proyek 

untuk meningkatkan tutupan hutan serta mengurangi kegiatan 

ilegal yang terkait dengan hilangnya keanekaragaman hayati 

(SDG nasional Indonesia 15 29F 

27). 

 

Khususnya selama tahap pemantauan, proyek akan melakukan tindakan yang tepat untuk 

memastikan dan memantau pencapaian setiap indikator SDGs yang diidentifikasi. 

2.1.19 Jadwal Pelaksanaan (CCB, G1.9) 

Tanggal-tanggal penting dan pencapaian dalam pengembangan dan implementasi proyek 

disajikan dalam Tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8 Tahapan pencapaian pengembangan proyek 

Tanggal Tahapan pencapaian pengembangan dan implementasi proyek 

Tahun 2023  Maret 2023, CarbonX mengakuisisi PT CMI 

 Mei ð November 2023, CarbonX melakukan kegiatan penentuan batas 

wilayah untuk menetapkan batas wilayah konsesi yang jelas dan 

memberikan kejelasan hukum. 

 Juli ð November 2023, CarbonX melakukan penyesuaian rencana kerja 

usaha (RKU) PT CMI. RKU yang direvisi telah disetujui pada tanggal 9 

November. 

 Pada bulan November 2023, empat staf lapangan penuh waktu 

dipekerjakan 

 Pada bulan Desember 2023, penilaian sosial dan ekonomi telah 

diselesaikan dengan masyarakat setempat 

 Pada bulan Desember 2023, penilaian keanekaragaman hayati dan 

stok karbon selesai dengan partisipasi masyarakat setempat. 

Tahun 2024  Maret 2024, pembangunan pembibitan dimulai 

 Maret 2024, telah terbentuk demplot agroforestri dan kelompok tani 

di Desa Raut Muara. 

 Pada bulan April 2024, keterlibatan masyarakat telah selesai 

 

27 TUJUAN 15 - SDGs Indonesia (bappenas.go.id) 

https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-15/
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 Pada bulan Mei 2024, konsultasi pemangku kepentingan dan proses 

FPIC dilakukan 

 Perancangan proyek dan penyusunan deskripsi proyek VCS dan CCB 

sedang berlangsung hingga akhir tahun 2024 

 Desember 2024, Dokumen Agroforestri dan pembangunan yang 

disiapkan oleh PT Re.mark Asia yang didanai oleh program USAID 

Segar telah selesai. 

Tahun 2024 -

2025 

Validasi VCS dan CCB Pihak Ketiga 

2024 dan 

seterusnya 

Melanjutkan pelaksanaan kegiatan proyek. 

Tahun 2025 Verifikasi pertama yang diantisipasi 

2026 dan 

seterusnya 

Verifikasi berkelanjutan setidaknya dua tahun sekali 

2.1.20 Risiko Proyek (CCB, G1.10) 

Risiko terkait iklim, masyarakat, dan keanekaragaman hayati yang diharapkan diidentifikasi 

dan langkah-langkah mitigasi untuk mengatasi risiko ini dirangkum dalam Tabel 9 di bawah 

ini. 

Tabel 9 Risiko proyek 

Risiko Teridentifikasi 

Dampak potensi risiko 

terkait  iklim, masyarakat 

dan/atau keanekaragaman 

hayati 

Tindakan yang diperlukan dan 

dirancang untuk mengurangi risiko 

Risiko ekonomi: 

Permintaan dan/atau 

turunnya harga di pasar 

karbon sukarela 

Sumber keuangan proyek 

mungkin tidak mencukupi 

jika permintaan dan/atau 

harga VCU menurun. 

Proyek ini akan mendiversifikasi aliran 

pendapatannya untuk mengurangi 

risiko, termasuk melalui penjualan 

agroforestri dan secara aktif mencari 

pendanaan tambahan dari hibah. 

Risiko ekonomi: 

Fluktuasi harga 

komoditas pertanian 

Fluktuasi harga tanaman 

agroforestri dapat 

memengaruhi stabilitas 

ekonomi masyarakat yang 

terlibat. 

Spesies tanaman komersial akan 

didiversifikasi sesuai target proyek di 

awal proyek dan dapat berubah 

bergantung pada permintaan pasar dan 

kondisi harga di masa mendatang. 
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Risiko Teridentifikasi 

Dampak potensi risiko 

terkait  iklim, masyarakat 

dan/atau keanekaragaman 

hayati 

Tindakan yang diperlukan dan 

dirancang untuk mengurangi risiko 

Risiko sosial: 

Masalah penguasaan 

tanah 

Pengusul proyek memiliki 

hak hukum untuk 

mengendalikan dan 

mengoperasikan proyek di 

wilayah proyek sesuai 

dengan peraturan 

kehutanan yang berlaku di 

Indonesia. Meskipun 

demikian, masyarakat adat 

telah menggunakan 

wilayah proyek untuk 

kegiatan pertanian mereka 

selama bertahun-tahun, 

khususnya di wilayah non-

hutan di desa Raut Muara. 

Saat ini proyek telah 

memiliki izin untuk 

mengembangkan proyek 

tersebut. Namun, 

perubahan ekspektasi 

masyarakat dapat 

menimbulkan masalah 

penguasaan tanah. 

Masalah tersebut dapat 

berdampak signifikan 

terhadap semua kegiatan 

proyek, khususnya yang 

difokuskan pada wilayah 

pertanian. 

Proyek ini akan: 

- Melakukan pemetaan rinci 

untuk mengidentifikasi lokasi 

pasti kelompok masyarakat 

yang rentan terhadap konflik 

penggunaan lahan, termasuk 

penduduk asli dan pengguna 

pertanian. 

- Libatkan pemangku 

kepentingan melalui konsultasi 

untuk memahami hak 

penggunaan lahan dan harapan 

mereka.  

- Melibatkan masyarakat secara 

aktif dalam kegiatan-kegiatan 

utama, seperti desain wanatani, 

pemilihan spesies, pembagian 

manfaat, dan pembentukan 

mekanisme pengaduan. 

- Menyusun nota kesepahaman 

(MoU) dengan para pengguna 

lahan sebelum melaksanakan 

kegiatan wanatani di lahan yang 

diklaim masyarakat. 
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Risiko teknis: 

Kegagalan kegiatan 

agroforestri 

 Kegagalan 

menyediakan jalur 

pendapatan alternatif 

bagi masyarakat dan 

risiko kembalinya 

perluasan pertanian ke 

wilayah hutan 

 Kegagalan mencapai 

manfaat iklim dan hasil 

penghapusan emisi dari 

kegiatan ARR. 

Semua kegiatan agroforestri akan 

dirancang dan dilaksanakan secara 

kolaboratif oleh masyarakat dan pakar 

pertanian untuk memastikan 

pengembangan dan pelaksanaan sistem 

agroforestri yang tahan terhadap iklim 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Proses ini akan meliputi: 

- Memilih lokasi yang sesuai, 

memilih spesies pohon 

serbaguna. Proyek ini bertujuan 

untuk mengintensifkan 

penggunaan lahan dan 

menghasilkan berbagai aliran 

pendapatan di samping 

penanaman padi. Strategi ini 

mencakup penanaman 

tanaman komersial yang dapat 

menghasilkan pendapatan 

bulanan, komoditas bernilai 

tinggi seperti kakao atau kopi, 

dan buah-buahan musiman. 

Tujuannya adalah untuk 

mencapai keseimbangan 

optimal yang meningkatkan 

manfaat lingkungan tanpa 

membahayakan keuntungan 

ekonomi . 

- Membangun pengetahuan dan 

praktik silvikultur. Dengan 

menyadari bahwa masyarakat 

setempat mungkin bergantung 

pada metode tradisional seperti 

pertanian tebang-bakar, proyek 

ini akan melibatkan ahli 

agronomi dan koordinator 

petani/desa untuk 

mendampingi dan memantau 

praktik agroforestri 

berkelanjutan. Program 

pelatihan yang terarah dan 

dukungan teknis akan diberikan 

untuk memberdayakan 
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Risiko Teridentifikasi 

Dampak potensi risiko 

terkait  iklim, masyarakat 

dan/atau keanekaragaman 

hayati 

Tindakan yang diperlukan dan 

dirancang untuk mengurangi risiko 

masyarakat setempat dengan 

keterampilan yang diperlukan 

untuk produksi agroforestri yang 

efektif. 

- Mengidentifikasi pasar untuk 

produk agroforestri. Menyadari 

bahwa masyarakat lokal sering 

menanam komoditas yang 

akses pasarnya dekat dan 

pembeli yang dapat diandalkan 

sangat penting, proyek ini akan 

memastikan bahwa setiap 

komoditas yang 

direkomendasikan didukung 

oleh strategi pasar yang kuat. 

Untuk mencapai hal ini, seorang 

spesialis pengembangan 

agrobisnis akan dipekerjakan 

untuk membangun dan 

memelihara hubungan pasar, 

memastikan akses yang 

konsisten ke pembeli untuk 

produk agroforestri. 

- Menetapkan praktik 

pemantauan masyarakat untuk 

semua kegiatan perkebunan 

dan agroforestri. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan 

pengawasan berkelanjutan 

terhadap kegiatan perkebunan 

dan agroforestri, memfasilitasi 

pengelolaan adaptif dan 

manfaat ekonomi berkelanjutan. 
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Risiko Teridentifikasi 

Dampak potensi risiko 

terkait  iklim, masyarakat 

dan/atau keanekaragaman 

hayati 

Tindakan yang diperlukan dan 

dirancang untuk mengurangi risiko 

Risiko pemangku 

kepentingan: 

Masyarakat yang 

bergerak di bidang 

pertanian mungkin 

menentang proyek 

tersebut jika manfaat 

ekonominya lebih rendah 

dari bisnis mereka seperti 

biasa. Selain itu, konflik 

kepentingan pemangku 

kepentingan dapat 

muncul: sementara 

pemimpin suku mungkin 

memprioritaskan 

pelestarian warisan 

budaya, pengguna 

pertanian cenderung 

berfokus pada 

pengamanan manfaat 

ekonomi. 

Semua kegiatan proyek 

yang menghasilkan iklim, 

masyarakat, dan 

keanekaragaman hayati 

akan terhambat. 

Proyek ini telah melibatkan masyarakat 

dan pemangku kepentingan setempat 

dalam semua kegiatan sejak tahap 

pengembangan proyek. Selama 

pelaksanaan proyek, proyek akan 

memastikan keterlibatan masyarakat 

yang berkelanjutan untuk menilai dan 

mengelola kebutuhan dan harapan 

masyarakat, sekaligus meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap proyek. 

Selain melibatkan masyarakat dalam 

kegiatan utama seperti pembagian 

manfaat dan mekanisme pengaduan, 

proyek juga akan melakukan 

penyesuaian berbasis bukti yang 

diinformasikan oleh masukan pemangku 

kepentingan dan catatan konsultasi. 

Selain itu, proyek ini dirancang untuk 

memberikan hasil mata pencaharian 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

praktik penggunaan lahan yang biasa-

biasa saja atau saat ini. Untuk 

mendukung keberhasilan transisi, 

proyek ini akan memberikan insentif 

seperti subsidi untuk input agroforestri 

dan memfasilitasi akses pasar dengan 

mengamankan pembeli atau bertindak 

sebagai pembeli itu sendiri untuk 

memastikan pembelian yang terjamin 

dan harga yang wajar untuk produk yang 

berkelanjutan. 
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Risiko Teridentifikasi 

Dampak potensi risiko 

terkait  iklim, masyarakat 

dan/atau keanekaragaman 

hayati 

Tindakan yang diperlukan dan 

dirancang untuk mengurangi risiko 

Risiko Alam 

Bencana alam seperti 

banjir. Baru-baru ini 

beberapa desa 

mengalami banjir yang 

disebabkan oleh 

kombinasi peningkatan 

curah hujan dan 

meluasnya perkebunan 

kelapa sawit milik petani 

kecil di zona proyek. 

Perusakan wilayah hutan 

dan lahan pertanian yang 

luas serta perusakan 

habitat spesies yang 

terancam punah. 

Proyek ini akan: 

 

1. Melindungi lahan hutan pada area 

dengan risiko erosi tinggi dan 

memulihkan area hutan yang 

terdegradasi termasuk area di daerah 

aliran sungai untuk mengurangi potensi 

banjir dan tanah longsor. Jika diperlukan, 

proyek akan membangun tanggul sungai 

pada area yang teridentifikasi berisiko 

tinggi terhadap banjir. 

2. Proyek akan membangun aktivitas 

pengelolaan limbah untuk memastikan 

limbah tidak masuk ke sungai. 

3. Mendidik dan mendukung masyarakat 

untuk beralih dari penanaman 

berpindah-pindah dan penggunaan api 

untuk membakar area yang baru dibuka 

menjadi praktik pertanian berkelanjutan. 

2.1.21 Manfaat Permanensi (CCB, G1.11) 

Proyek ini dirancang untuk mengatasi ancaman saat ini terhadap iklim, masyarakat, dan 

keanekaragaman hayati, Memastikan manfaat ini akan tetap ada setelah periode kredit awal 

proyek yang berlangsung selama 50 tahun. Lisensi dapat diperpanjang hingga 90 tahun sesuai 

dengan peraturan Pemerintah Indonesia30F 

28dan memungkinkan perpanjangan potensial jika 

diperlukan. 

Meskipun lisensi dan proyek dapat diperpanjang, tujuan akhir proyek adalah untuk 

membangun kapasitas masyarakat untuk pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan yang 

selaras dengan praktik yang ramah terhadap iklim dan keanekaragaman hayati. Hal ini akan 

dicapai melalui program pelatihan yang berlapis dikombinasikan dengan implementasi 

langsung selama bertahun-tahun. Pada akhir proyek, masyarakat diharapkan mampu 

mengelola area proyek secara berkelanjutan secara mandiri, memanfaatkan keterampilan 

dan pengetahuan yang diperoleh selama durasi proyek. Komitmen akan diperkuat dengan 

melembagakan komite manajemen lokal dan memformalkan perjanjian dan kemitraan 

 

28Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Kehutanan  
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dengan badan pemerintah terkait yang memungkinkan komite ini mengelola area proyek 

secara mandiri di luar durasi proyek karbon. 

2.1.22 Keberlanjutan Keuangan (CCB, G1.12) 

Pengusul proyek, CarbonX adalah perusahaan yang stabil secara finansial yang berkomitmen 

untuk mengkatalisasi aksi iklim sambil mencapai hasil sosial, lingkungan , dan ekonomi yang 

berdampak tinggi. Didirikan pada tahun 2021, perusahaan ini dipimpin oleh tim manajemen 

senior yang sangat berpengalaman, dengan keahlian dalam bidang teknis, komersial, 

komunitas, dan hukum. 

Proyek ini diharapkan menghasilkan arus kas yang cukup untuk mendukung implementasi 

jangka panjang, memastikan tercapainya tujuan iklim, masyarakat, dan keanekaragaman 

hayati. Selain itu, pemrakarsa proyek telah mengamankan investasi yang cukup untuk 

menutupi semua biaya proyek hingga mencapai arus kas positif. Pendanaan tambahan, dalam 

bentuk hibah dari USAID, juga telah diperoleh untuk menyelesaikan studi agroforestri di area 

proyek. 

Dokumen yang mendukung investasi ini dan menguraikan kelayakan finansial proyek, 

pengembalian proyek, dan titik impas dapat diproduksi oleh badan validasi dan verifikasi 

independen (VVB) proyek berdasarkan permintaan (Lihat Lampiran 9). 

 

2.2 Skenario Penggunaan Lahan Tanpa Proyek dan Tambahan  

2.2.1 Kondisi Sebelum Dimulainya Proyek dan Skenario Penggunaan Lahan Tanpa 

Proyek (VCS, 3.13; CCB, G2.1)  

Proyek Koridor Sanggala terletak di Kabupaten Sanggau dan Landak, Provinsi Kalimantan Barat, 

Indonesia. Kawasan hutan tempat kegiatan proyek Pencegahan Deforestasi Terencana (APD) 

akan dilaksanakan, serta lahan semak belukar tempat kegiatan Aforestasi, Reforestasi, dan 

Revegetasi (ARR) akan berlangsung, dicirikan oleh hutan tropis dataran rendah. Kawasan ini 

sebagian besar memiliki spesies seperti Meranti ( Shorea spp .), Medang ( Litsea spp .), Jambu-

jambuan ( Syzygium spp .), dan spesies lain dari famili Dipterocarpaceae . Di wilayah proyek ARR 

lainnya, lahan tersebut terutama digunakan untuk pertanian masyarakat, terutama untuk 

sawah. 

Kondisi wilayah proyek APD saat ini adalah hutan, yang telah terdegradasi akibat aktivitas 

penebangan hutan yang dilakukan oleh Yasayan Maju Kerja selama tahun 1980-an dan 1990-

an. Hutan tersebut telah mengalami suksesi alami. Sebaliknya, wilayah proyek ARR terdiri dari 

lahan nonhutan, yang terbentuk terutama karena aktivitas pertanian. Lahan ini meliputi semak 

belukar yang sebelumnya digunakan untuk pertanian masyarakat. Sebagian besar masyarakat 

setempat adalah petani yang mempraktikkan teknik pertanian tebang-bakar. Khususnya, proyek 

tersebut belum berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca (GHG). 

Sebelum proyek dimulai, kawasan tersebut telah ditetapkan sebagai Hutan Tanaman Industri 

(HTI). Pada tahun 2015, Pemerintah secara resmi memberikan izin kepada PT CMI untuk 

mengoperasikan dan mengembangkan Hutan Tanaman Industri di kawasan tersebut. Izin ini 
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secara resmi diundangkan pada tanggal 13 Februari 2015 oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (Keputusan No. 2/1/IUPHHK-HTI/PMDN/2015), yang memberikan izin selama 

60 tahun untuk pengembangan Hutan Tanaman Industri. 

Sebelum melakukan kerja lapangan, PT CMI melakukan serangkaian pekerjaan persiapan untuk 

mengembangkan hutan tanaman industri di dalam wilayah konsesinya. Pada tahun 2018, PT 

CMI memperoleh persetujuan pemerintah untuk Rencana Kerja Usaha (RKU), rencana bisnis 10 

tahun yang merinci kegiatan-kegiatan seperti pembukaan lahan, penanaman, dan persiapan 

bibit. Rencana ini disetujui oleh pemerintah melalui Keputusan Menteri Kehutanan No. 

4693/Men -LHK-PHPL/UHP/HPL.1/7/2018. Pada tahun 2019, PT CMI melakukan kegiatan 

inventarisasi hutan untuk menilai stok tegakan kayu komersial yang akan dihasilkan dari 

kegiatan pembukaan lahan. 

Sejalan dengan persiapan teknis tersebut, PT CMI berhasil mengamankan investasi dengan 

menuntaskan perjanjian kerja sama dengan PT Indonesia Wood Investment (PT IWI) pada tahun 

2019. Perjanjian tersebut memberikan kewenangan eksklusif kepada PT IWI untuk mengelola 

kegiatan penebangan kayu, termasuk menyediakan pembiayaan untuk menjalankan kegiatan 

tersebut. PT IWI berhak atas hasil penjualan kayu, sedangkan PT CMI berhak atas pembayaran 

di muka dan royalti dari setiap hasil panen kayu. 

Pandemi COVID pada tahun 2020 menyebabkan PT CMI sempat menghentikan operasionalnya, 

sehingga pembangunan hutan tanaman industri (HTI) tertunda. Namun pada tahun 2021, PT 

CMI kembali beroperasi, dengan melakukan penyesuaian izin sesuai dengan ketentuan Omnibus 

Law UU No. 11 Tahun 2020. Penyesuaian ini mengubah izin konsesi menjadi Izin Usaha 

Pemanfaatan Hutan (PBPH) berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor 1039/Menlhk/Setjen/HPL.0/11/2021.  

Pada tahun 2022, PT CMI melanjutkan upayanya dengan menyampaikan Rencana Kerja 

Tahunan (RKT) kepada sistem pemerintah terkait, dengan menitikberatkan pada rencana 

pembukaan lahan. 

Penyesuaian ini beserta dokumen perencanaan terkait sangat penting untuk skenario "tanpa 

proyek", karena izin PBPH memberikan kewenangan hukum kepada PT CMI untuk terus 

mengubah hutan yang masih berdiri menjadi hutan tanaman industri. Berdasarkan izin HTI, 

konsesi PT CMI ditetapkan untuk diubah menjadi hutan tanaman industri dengan Anthocephalus 

cadamba sebagai spesies primer dan Hevea brasiliensis sebagai spesies sekunder. Lebih lanjut, 

baik Rencana Kerja Umum maupun Rencana Kerja Tahunan PT CMI menetapkan area yang akan 

mengalami deforestasi dalam skenario "tanpa proyek". 

Tahun 2023 menjadi titik balik pengelolaan wilayah konsesi PT CMI, karena CarbonX akhirnya 

mengambil alih pengelolaan perusahaan. Hal ini juga menandai dimulainya inisiatif konservasi 

(APD) dan restorasi (ARR) beserta program pengembangan masyarakat di wilayah konsesi 

dengan nama Proyek Koridor Sanggala. 

Baik wilayah proyek APD maupun ARR merupakan bagian dari bentang alam yang sama. Proyek 

ini berlokasi di daerah beriklim hutan hujan tropis, yang dicirikan oleh kondisi hangat dan lembab 

sepanjang tahun. Beberapa sungai mengalir melalui wilayah proyek, termasuk Sungai Landak, 

dan lokasinya terletak di Daerah Aliran Sungai Kapuas. 
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Secara topografi, area proyek memperlihatkan medan yang bervariasi, mulai dari tanah datar 

hingga lereng yang curam. Tanah di area proyek terdiri dari tiga jenis utama: Ultisol, Oxisol, dan 

Inceptisol. Tidak ada Histosol di area proyek. Uraian yang lebih rinci tentang parameter 

lingkungan di zona proyek, termasuk area proyek, dapat ditemukan di Bagian 2.1.14. 

Jika proyek tidak dilaksanakan, skenario yang paling mungkin untuk pemanfaatan lahan adalah 

alih fungsi lahan menjadi perkebunan kayu industri, tanpa adanya upaya untuk mengurangi atau 

menghilangkan emisi GHG. Selain itu, beberapa skenario pemanfaatan lahan lainnya dapat 

terjadi di zona proyek, termasuk pertanian masyarakat, budidaya kelapa sawit oleh petani kecil, 

dan kehutanan sosial. 

Saat ini CarbonX memiliki 99% saham PT CMI dan merupakan pemrakarsa proyek. Di bawah 

manajemen CarbonX, area proyek akan dilindungi dan dipulihkan. 

2.2.2 Justifikasi Skenario Paling Mungkin (CCB, G2.1) 

Jika proyek tidak ada, skenario penggunaan lahan yang paling mungkin untuk area proyek 

adalah konversi lahan hutan menjadi perkebunan kayu industri, terutama dengan 

Anthocephalus cadamba sebagai tanaman utama dan Hevea brasiliensis sebagai tanaman 

subsisten. Ini menjadi skenario dasar proyek, dan justifikasi untuk skenario penggunaan lahan 

yang paling mungkin ini diuraikan lebih lanjut di Bagian 3.1.4. 

Mengingat kerangka hukum yang ada, skenario yang paling mungkin terjadi di area proyek 

adalah alih fungsi hutan yang ada menjadi hutan tanaman industri. Keputusan Menteri 

Kehutanan No 733/Menhut-II/2014 mengkategorikan wilayah proyek sebagai hutan produksi 

dan Surat Direktur Jenderal Planologi Kehutanan Nomor 2.90/VII-WP3H/2014 mengkategorikan 

seluruh wilayah kerja PT CMI sebagai hutan produksi tetap, yang memberikan kerangka hukum 

bagi pengembangan hutan tanaman industri.  

PT CMI telah mengantongi izin HTI selama 60 tahun sejak 13 Februari 2015 (Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 2/1/IUPHHK-HTI/PMDN/2015) dengan luas total 20.645 

hektare. Izin ini kemudian diubah menjadi Izin Usaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

1039/Menlhk/Setjen/HPL.0/11/2021, yang secara hukum tetap memberikan kewenangan 

kepada PT CMI untuk mengalihfungsikan hutan menjadi HTI. Selain izin pembangunan hutan 

tanaman industri, PT CMI juga telah memiliki rencana kerja umum yang telah disetujui oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor 4693/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/7/2018 tanggal 6 Juli 2018. Dalam 

rencana kerja umum ini secara gamblang disebutkan rencana untuk melakukan pembukaan 

lahan pada tegakan hutan yang ada di areal konsesi. 

Mengingat proyek tersebut telah mendapatkan izin HTI dan adanya rencana kerja umum yang 

telah disetujui oleh kementerian, maka areal proyek tersebut akan berubah menjadi HTI. HTI 

yang sudah beroperasi dan berdekatan dengan PT CMI semakin menunjukkan kemungkinan 

skenario ini terjadi. 

Di dalam zona proyek, beberapa skenario penggunaan lahan dapat terjadi. Area proyek dikelilingi 

oleh area yang diberi fungsi sebagai Area Penggunaan Lain (APL) oleh Pemerintah Indonesia. 
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Zonasi fungsi lahan semacam ini dapat dikembangkan untuk kegiatan usaha non-kehutanan 

seperti pengembangan perkebunan kelapa sawit dan kegiatan pertanian. 

Berdekatan dengan batas selatan konsesi tempat area proyek berada, PT Charindo Palma 

Oetama, sebuah perusahaan kelapa sawit, memegang lisensi untuk mengoperasikan dan 

mengembangkan perkebunan kelapa sawit. Selanjutnya, di tenggara batas konsesi, perusahaan 

kelapa sawit lainnya, PT Borneo Ketapang Permai, telah memperoleh otorisasi untuk mengubah 

area tersebut menjadi perkebunan kelapa sawit. Area pemanfaatan lainnya , yang saat ini tidak 

berada di bawah kepemilikan perusahaan kelapa sawit, dimanfaatkan oleh masyarakat 

setempat untuk keperluan pertanian dan perumahan. Di masa depan, area yang saat ini 

digunakan untuk keperluan pertanian dapat tetap menjadi lahan pertanian masyarakat atau 

diubah menjadi perkebunan kelapa sawit oleh masyarakat sendiri, dimotivasi oleh potensi 

peningkatan keuntungan ekonomi dari budidaya kelapa sawit. Merupakan hal yang umum bagi 

masyarakat untuk menerima bibit kelapa sawit dari perusahaan, dan setelah pohon kelapa sawit 

berbuah, mereka biasanya menjual kembali hasilnya ke perusahaan-perusahaan terdekat. 

Wilayah konsesi PT CMI terdiri dari dua blok yang terpisah, dipisahkan oleh kawasan hutan 

produksi permanen, yaitu zonasi di mana PT CMI juga berada. Di dalam kawasan ini, PT Lahan 

Sukses telah diberikan izin untuk mengoperasikan dan mengubah lahan tersebut menjadi hutan 

tanaman industri. Di sisi barat hingga barat laut konsesi PT CMI terdapat hutan lindung. 

Berdasarkan data indikatif perhutanan sosial dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), sebagian hutan lindung tersebut telah ditetapkan sesuai untuk kegiatan 

perhutanan sosial. Kegiatan tersebut dapat berupa pemanfaatan hasil hutan bukan kayu secara 

berkelanjutan dan penyediaan jasa lingkungan sesuai dengan ketentuan zonasi yang berlaku 

pada kawasan hutan lindung tersebut. Selain itu, areal indikatif perhutanan sosial tersebut juga 

masuk ke dalam kawasan hutan produksi yang terletak di sisi utara Blok II konsesi PT CMI. 

Mengingat kawasan ini ditetapkan sebagai hutan produksi terbatas, maka kegiatan yang 

diperbolehkan adalah pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu secara berkelanjutan serta 

penyediaan jasa lingkungan. Konsesi PT CMI juga berbatasan dengan Cagar Alam Gunung Nyiut. 

Karena cagar alam pada umumnya dilestarikan dan tidak dapat dikonversi untuk penggunaan 

lahan lain, diharapkan bahwa area ini tidak akan berubah di masa mendatang. Lebih jauh, dalam 

zonasi proyek dan area proyek, beberapa wilayah telah diidentifikasi sebagai wilayah yang sesuai 

untuk dikembangkan menjadi Lahan Obyek Reforma Agraria (TORA). TORA merupakan inisiatif 

pemerintah yang bertujuan untuk mengakomodasi "pendudukan tidak sengaja", istilah yang 

digunakan dalam kehutanan dan penguasaan lahan untuk menggambarkan pendudukan atau 

penggunaan lahan negara oleh individu atau kelompok tanpa izin resmi. Berikut ini adalah 

rencana pengembangan penggunaan lahan di dalam zona proyek. 
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Peta 14 Rencana tata guna lahan yang dilapis dengan zona proyek 

2.2.3 Komunitas dan Keanekaragaman Hayati Tambahan (CCB, G2.2) 

Dalam skenario tanpa proyek, dampak positif yang diberikan oleh proyek tidak akan terjadi. 

Skenario dasar yang paling mungkin menunjukkan konversi area menjadi perkebunan kayu 

industri, dengan sedikit bukti yang mendukung bahwa konversi ini akan meningkatkan mata 

pencaharian masyarakat atau berkontribusi pada konservasi keanekaragaman hayati. Memang, 

ada kegiatan dalam skenario tanpa proyek yang berpotensi menguntungkan masyarakat, tetapi 

jumlahnya minimal, seperti menyediakan pekerjaan terutama untuk peran pemanenan dan 

pemeliharaan perkebunan, serta pendapatan dari pengembangan perkebunan karet. Namun, 

ini juga akan menciptakan konflik karena distribusi yang tidak merata. Pembentukan 

perkebunan karet untuk masyarakat hanya terjadi di dua desa, Raut Muara dan Nekan, 

sementara daerah lain tidak menerima manfaat apa pun. 

Sementara itu, dalam skenario proyek, berbagai manfaat direncanakan untuk dimanfaatkan 

oleh masyarakat, termasuk manfaat berikut: 

 Kelanjutan layanan ekosistem: Dalam skenario proyek, layanan ekosistem di dalam area 

tersebut dipertahankan atau ditingkatkan, memastikan bahwa masyarakat terus 

mendapatkan manfaat dari layanan ini di bawah rezim perlindungan hutan permanen. 

Proyek ini dirancang untuk melestarikan dan menjaga area bernilai konservasi tinggi, yang 

menyediakan layanan ekosistem penting bagi masyarakat di dalam zona proyek. Sebaliknya, 

jika proyek tidak ada, area tersebut akan diubah menjadi perkebunan monokultur, yang 

menyebabkan hilangnya atau degradasi parah berbagai layanan ekosistem. Sumber 

makanan dan tanaman obat tradisional hilang atau berkurang secara signifikan. Selain itu, 
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terjadi penurunan kualitas dan kuantitas air, disertai dengan peningkatan erosi dan 

sedimentasi sungai dan sumber daya air lainnya. Lebih jauh lagi, kegiatan konversi 

membahayakan area yang secara alami mengurangi banjir dan tanah longsor, 

meningkatkan risiko dan frekuensi kejadian tersebut. 

Menurut peraturan Indonesia, penilaian Nilai Konservasi Tinggi (HCV) tidak diwajibkan untuk 

pengembangan Hutan Tanaman Industri. Hanya perusahaan atau pemegang konsesi yang 

ingin mendapatkan sertifikasi berdasarkan standar Forest Stewardship Council (FSC) yang 

diwajibkan untuk melakukan penilaian tersebut. Namun, rencana kerja PT CMI tidak 

mencantumkan niat untuk mendapatkan sertifikasi ini. Meskipun ada peraturan pemerintah 

yang mewajibkan perlindungan 20% dari total area konsesi, hal ini tidak menjamin 

perlindungan semua area HCV di dalam lokasi proyek. 

 Meningkatkan akses layanan kesehatan dan pendidikan: Dalam skenario tanpa proyek, 

berdasarkan rencana kerja PT CMI, tidak ada rencana untuk meningkatkan akses layanan 

kesehatan dan pendidikan bagi masyarakat. Di sisi lain, dengan adanya proyek, program 

untuk meningkatkan akses layanan kesehatan akan dilaksanakan, seperti kunjungan dokter 

ke desa-desa. Proyek ini juga akan meningkatkan akses pendidikan melalui program-

program seperti Paket B dan C (program pendidikan kesetaraan), program pendidikan 

lingkungan hidup untuk siswa sekolah menengah atas, kesempatan beasiswa, dan berbagai 

program pelatihan kejuruan untuk membantu masyarakat mengembangkan keterampilan 

dalam pengelolaan sumber daya alam. 

 Peluang Kerja: Dalam skenario tanpa proyek, PT CMI akan menyediakan peluang kerja bagi 

sejumlah kecil penduduk desa, terutama dalam peran seperti pemanenan dan 

pemeliharaan perkebunan. Namun, karena terbatasnya jumlah posisi yang tersedia, tidak 

semua masyarakat akan mendapatkan manfaat, dan sebagian besar mungkin kehilangan 

akses ke lahan pertanian dan mata pencaharian bertani mereka sebagai akibat dari 

pembangunan perkebunan pohon industri. Dalam skenario proyek, perusahaan akan 

menawarkan peluang kerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikan dan keterampilan 

anggota masyarakat yang melamar. Proyek ini juga akan mendukung pengembangan sistem 

agroforestri di area pertanian untuk meningkatkan keanekaragaman tanaman, 

meningkatkan aliran pendapatan, dan membangun praktik pertanian yang lebih tangguh 

terhadap iklim. 

Selain itu, kegiatan mata pencaharian lainnya akan dikembangkan secara kolaboratif dengan 

masyarakat untuk mendiversifikasi dan meningkatkan sumber pendapatan melalui inisiatif 

seperti tetapi tidak terbatas pada pemeliharaan ternak, produksi madu, dan pengumpulan dan 

produksi hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang berkelanjutan. 

Dari perspektif keanekaragaman hayati, konversi area konsesi menjadi Hutan Tanaman Industri 

dengan tanaman monokultur akan menyebabkan hilangnya habitat bagi berbagai spesies yang 

hidup di dalam area proyek, dengan hanya 20% dari area proyek yang dilindungi sesuai 

peraturan yang berlaku. Padahal, seluruh area hutan di dalam lokasi proyek berfungsi sebagai 

habitat bagi berbagai keanekaragaman hayati, termasuk spesies yang terancam seperti 

Hylobates muelleri abotti , Manis javanica , dan Presbytis chrysomelas . 
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Lebih jauh, tidak adanya hukum adat yang berlaku untuk melindungi satwa liar di area tersebut 

meningkatkan risiko konflik antara manusia dan satwa liar. Risiko ini berasal dari fakta bahwa 

masyarakat setempat memiliki kebiasaan berburu satwa liar dan adanya pemindahan satwa liar 

karena habitat hutan alami mereka telah hilang. Karena masyarakat setempat sering kali lebih 

mematuhi hukum adat daripada peraturan pemerintah yang formal , kurangnya hukum adat 

yang relevan dapat semakin mengancam populasi keanekaragaman hayati di area proyek. 

Sementara dalam skenario proyek, semua hutan di dalam area konsesi akan dilindungi melalui 

berbagai kegiatan, seperti program kesadaran masyarakat, patroli hutan, dan sesi pelatihan 

yang bertujuan untuk mengurangi tekanan pada ekosistem hutan dan keanekaragaman 

hayatinya. 

Proyek ini juga akan melakukan pemulihan hutan dengan menanam spesies asli untuk 

merehabilitasi ekosistem yang terdegradasi. Kegiatan ini diharapkan dapat memperluas habitat 

bagi keanekaragaman hayati. Selain itu, proyek ini akan menerapkan praktik agroforestri 

menggunakan spesies hutan asli dan tanaman komersial bernilai tinggi yang tidak invasif. 

Agroforestri berfungsi sebagai solusi yang menguntungkan semua pihak, meningkatkan 

keanekaragaman hayati sekaligus meningkatkan ekonomi lokal dan mengurangi emisi. 

Berdasarkan model Perkebunan Kayu Industri (HTI), konsesi tersebut terutama dikelola untuk 

produksi kayu, tanpa fokus terstruktur pada konservasi keanekaragaman hayati atau program 

mata pencaharian masyarakat. Secara finansial, restorasi dan konservasi hutan memerlukan 

investasi besar tanpa pendapatan langsung, sedangkan operasi HTI memprioritaskan kegiatan 

yang menarik secara komersial, yang seringkali bertolak belakang dengan upaya konservasi, 

seperti penebangan kayu, termasuk di dalam kawasan hutan. Selain itu, penerapan program 

konservasi keanekaragaman hayati dan pengembangan masyarakat memerlukan keterampilan 

khusus yang sangat berbeda dari keahlian konvensional manajemen HTI, yang secara tradisional 

berfokus pada produksi kayu dan ekstraksi sumber daya. 

Skenario tanpa proyek yang diidentifikasi bagi masyarakat dan keanekaragaman hayati 

dijelaskan secara lebih rinci di Bagian 4.1.4 dan 5.1.3. 

2.2.4 Manfaat yang dapat digunakan sebagai Kompensasi (CCB, G2.2) 

Proyek ini tidak bertujuan untuk menghasilkan manfaat apa pun bagi masyarakat atau 

keanekaragaman hayati untuk digunakan sebagai kompensasi. 

2.3 Pengamanan dan Keterlibatan Pemangku Kepentingan  

2.3.1 Identifikasi Pemangku Kepentingan (VCS, 3.18, 3.19; CCB G1.5) 

Tim proyek menggunakan berbagai metode dan strategi untuk mengidentifikasi pemangku 

kepentingan dalam zona proyek. 

Para pemangku kepentingan masyarakat setempat diidentifikasi melalui empat pendekatan 

utama: 1) identifikasi spasial batas-batas desa yang tumpang tindih dengan batas wilayah 

proyek; 2) konsultasi untuk mengidentifikasi para pemangku kepentingan utama masyarakat; 3) 

wawancara untuk mengonfirmasi para pemangku kepentingan utama masyarakat dan untuk 

mengidentifikasi para pemangku kepentingan utama masyarakat lainnya (pengambilan sampel 
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'snowballing'); dan 4) Penilaian Pedesaan Partisipatif (PRA) untuk memperoleh informasi tentang 

keberadaan masyarakat adat dan lembaga desa yang memiliki hubungan erat dengan hutan. 

Pemangku kepentingan lainnya diidentifikasi melalui 1) identifikasi spasial semua lahan, 

pengguna hutan, dan rencana alokasi lahan lainnya di sekitar area proyek; 2) penilaian status 

hukum konsesi yang ada di sekitar area proyek; dan 3) konsultasi dengan masyarakat selama 

proses PRA sebagaimana disebutkan di atas. 

2.3.2 Deskripsi Pemangku Kepentingan (VCS, 3.18, 3.19; CCB, G1.6, G1.13) 

Para pemangku kepentingan yang diidentifikasi sesuai proses yang diuraikan dalam Bagian 

2.3.1 dijelaskan dalam Tabel 10 di bawah ini. 
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Tabel 10 Daftar pemangku kepentingan dan deskripsinya. 

Pemangku kepentingan Hak, kepentingan, dan relevansi keseluruhan terhadap proyek 

Warga dari 20 dusun dari 10 

desa yang teridentifikasi yang 

tinggal di dalam wilayah proyek 

Hak: Partisipasi dalam perencanaan, implementasi, dan 

pembagian manfaat proyek, dengan akses langsung ke 

pelatihan, sumber daya, dan manfaat lain dari proyek. 

Minat: Peningkatan penghidupan, pertanian berkelanjutan, 

akses sumber daya yang lebih baik. 

Relevansi secara keseluruhan: Semua 20 sub-desa di dalam 

area proyek terdiri dari masyarakat adat dari 5 kelompok adat. 

Masyarakat akan secara langsung terkena dampak proyek 

karena mereka tinggal di area proyek dalam waktu yang cukup 

lama dan bergantung pada lahan dan layanan ekologi yang 

disediakan oleh hutan untuk mata pencaharian mereka. 

Mereka melakukan kegiatan dasar seperti berburu-meramu dan 

bercocok tanam berpindah-pindah, sambil menerapkan aturan 

adat untuk memastikan pengelolaan sumber daya hutan yang 

berkelanjutan. Masyarakat ini secara signifikan terkena 

dampak proyek karbon yang diusulkan di dalam batas-batas PT 

CMI. Kepentingan utama mereka terhadap proyek ini terutama 

untuk menjaga keamanan akses mereka terhadap lahan dan 

sumber daya alam untuk mempertahankan mata pencaharian 

mereka, dan untuk mendapatkan manfaat tambahan dari 

proyek. 

Keberadaan proyek karbon yang diusulkan di dalam batas 

wilayah PT CMI diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat, karena proyek akan mencakup partisipasi 

masyarakat dalam program-programnya serta pembagian 

manfaat dari program-program tersebut. Proyek ini relevan 

secara langsung bagi masyarakat tersebut karena wilayah 

proyek berada di wilayah adat mereka, tempat mereka 

menggunakan tanah dan hutan untuk mata pencaharian 

mereka. Proyek akan menggunakan wilayah-wilayah ini untuk 

kegiatan konservasi dan agroforestri, dan masyarakat akan 

menerima sebagian dari pendapatan dari perdagangan karbon. 

Masyarakat ini memiliki minat yang tinggi terhadap proyek ini 

dan juga cenderung memiliki pengaruh yang tinggi terhadap 

keberhasilan proyek, oleh karena itu, mereka dianggap sebagai 

'promotor' dan sangat penting bagi proyek ini. 
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Warga dari 30 dusun di 10 

desa yang teridentifikasi 

tinggal di luar wilayah proyek, 

tetapi masih dalam zona 

proyek. 

Hak: Partisipasi dalam perencanaan proyek, pelaksanaan, dan 

pembagian manfaat, dengan akses langsung ke pelatihan, 

sumber daya, dan manfaat lain dari proyek. 

Minat: Peningkatan penghidupan, pertanian berkelanjutan, 

akses sumber daya yang lebih baik. 

Relevansi secara keseluruhan: Komunitas dari 30 sub-desa 

tambahan di luar area proyek tetapi termasuk dalam 10 desa 

dan lima kelompok adat yang sama terkait erat dengan proyek. 

Meskipun berada di luar area proyek, pemukiman historis dan 

hak tanah adat mereka menciptakan hubungan yang kuat 

dengan tanah dan komunitas yang tinggal di dalam area proyek. 

Komunitas-komunitas ini kemungkinan besar masih memiliki 

pengaruh pada proyek karena mereka terkait erat dengan 

komunitas yang tinggal di dalam area proyek dan batas-batas 

desa mereka berada di luar area proyek. Kegiatan PT CMI dan 

proyek karbon kemungkinan akan memiliki dampak langsung 

dan tidak langsung yang signifikan pada komunitas-komunitas 

ini. Mereka relevan dengan proyek karena proyek akan 

menyediakan lapangan kerja lokal, layanan penyuluhan 

kesehatan serta kesadaran proyek dan pendidikan lingkungan. 

Kepala Dusun Hak: Representasi sub-desa dalam keputusan proyek, 

memastikan kepentingan masyarakat dipertimbangkan, 

terutama dalam penggunaan lahan dan pembagian manfaat. 

Kepentingan: Memastikan distribusi manfaat yang adil, dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Relevansi secara keseluruhan: Kepala dusun bertanggung 

jawab atas pelaksanaan dan administrasi program 

pembangunan di tingkat dusun. Kepala dusun di wilayah proyek 

dianggap berpengaruh, memiliki kepentingan tinggi, dan 

relevan secara signifikan terhadap proyek, terutama selama 

pelaksanaan proyek karena perannya dalam memantau 

program pembangunan di tingkat kecamatan. Selain itu, 

bersama dengan pemimpin adat di tingkat dusun, kepala dusun 

dapat mewakili suara masyarakat yang tinggal di dalam wilayah 

proyek. 
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Pemimpin adat dan kepala 

adat pada tingkat desa dan 

tingkat dusun 

Hak: Hak konsultasi untuk memastikan kegiatan proyek 

menghormati praktik budaya, tradisi, dan pendekatan 

pengelolaan lahan berkelanjutan. 

Minat: Perlindungan praktik tradisional, warisan budaya, 

penggunaan sumber daya berkelanjutan dan menyelaraskan 

proyek dengan adat istiadat dan mata pencaharian sub-desa. 

Relevansi secara keseluruhan: Kepala adat di tingkat dusun 

(Kepala Adat) mengatur dan menegakkan hukum adat. Jika 

terjadi konflik, Kepala Adat adalah pihak yang berwenang 

pertama untuk mencoba menyelesaikannya. Temenggung 

(kepala kelompok adat di tingkat desa) bertanggung jawab 

untuk mengatur dan menerapkan hukum adat di tingkat desa. 

Jika konflik tidak dapat diselesaikan di tingkat dusun oleh 

Kepala Adat, maka konflik tersebut akan dibawa ke 

Temenggung untuk diselesaikan. Keputusan dibuat melalui 

musyawarah dan sering diselesaikan secara harmonis. Karena 

tanggung jawab mereka terhadap pelaksanaan hukum adat, 

Temenggung dan Kepala Adat sangat berpengaruh dan juga 

memiliki kepentingan tinggi terhadap proyek tersebut. 

Kepala Desa Hak: Kewenangan untuk mewakili desa dalam rapat proyek, 

memastikan distribusi manfaat sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, dan berpartisipasi dalam pemantauan dan umpan 

balik. 

Minat: Pengembangan desa, peningkatan mata pencaharian, 

dan penggunaan lahan berkelanjutan. 

Relevansi secara keseluruhan: Kepala desa bekerja sama erat 

dengan Temenggung untuk bersama-sama memimpin 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan desa. Dipilih 

melalui pemungutan suara oleh penduduk desa, Kepala Desa 

merupakan representasi pemerintah provinsi dalam mengelola 

anggaran desa, administrasi, dan berbagai program 

pembangunan. Meskipun pengaruh kepala desa lebih rendah, 

minat terhadap proyek tersebut tinggi karena kontribusi proyek 

terhadap kesejahteraan masyarakat dan peningkatan program 

pembangunan cukup signifikan. 
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Badan Perwakilan Desa (BPD) Hak: Pengawasan transparansi proyek, partisipasi dalam 

konsultasi, dan memastikan bahwa manfaatnya selaras dengan 

rencana pembangunan masyarakat. 

Kepentingan: Distribusi manfaat yang adil, transparansi, dan 

keterlibatan masyarakat. 

Relevansi secara keseluruhan: Dewan desa bersama dengan 

pemerintah desa, membuat peraturan dan mengawasi program 

pembangunan di tingkat desa. Kepentingan dan pengaruh BPD 

terhadap proyek serupa dengan kepala desa. 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) 

Hak: Hak untuk mengembangkan usaha berkelanjutan yang 

selaras dengan kegiatan proyek, memastikan manfaat ekonomi 

menjangkau masyarakat setempat. 

Minat: Memperluas aliran pendapatan melalui perusahaan yang 

berkelanjutan. 

Relevansi secara keseluruhan: BUMDES adalah badan usaha 

sosial dan komersial yang dibentuk oleh pemerintah desa. 

Tujuannya adalah untuk memperkuat ekonomi desa melalui 

pengembangan badan usaha masyarakat. Kepentingan dan 

pengaruh BUMDES terhadap proyek ini sama dengan kepala 

desa. 

Serikat Kredit (CU) Hak: Tidak memiliki hak formal atas proyek, tetapi dapat 

membantu penyediaan layanan keuangan kepada masyarakat 

desa, meningkatkan akses terhadap sumber daya untuk 

agroforestri dan penggunaan lahan berkelanjutan. 

Minat: Mendukung proyek melalui peningkatan literasi 

keuangan. 

Relevansi secara keseluruhan: CU memainkan peran penting 

dalam ekonomi masyarakat dengan menyediakan layanan 

koperasi, seperti simpan pinjam yang didorong dan disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat. Namun, CU kurang 

berpengaruh dan dianggap kurang berkepentingan terhadap 

proyek tersebut. 
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Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) di Desa 

Sekendal 

Hak: Partisipasi dalam kegiatan proyek untuk mengembangkan 

dan mempromosikan ekowisata yang terkait dengan proyek, 

mendapatkan keuntungan dari peningkatan minat pengunjung 

dan peluang pendapatan. 

Minat: Pengembangan ekowisata, penciptaan lapangan kerja, 

dan pertumbuhan pendapatan masyarakat. 

Relevansi secara keseluruhan: POKDARWIS melestarikan 

kawasan wisata dan bertanggung jawab untuk 

mengembangkan potensi ekowisata di desa-desa. Kelompok ini 

memiliki minat dan pengaruh yang tinggi terhadap proyek 

karena minat mereka dalam membangun infrastruktur untuk 

ekowisata di area proyek tetapi juga minat untuk melestarikan 

hutan di sekitar air terjun sebagai tujuan wisata. 

Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) 

Hak: Partisipasi dalam kegiatan proyek yang mendukung 

kesejahteraan keluarga, keterlibatan perempuan, dan upaya 

pengembangan kapasitas masyarakat. 

Minat: Pemberdayaan perempuan, kesejahteraan keluarga, 

mata pencaharian berkelanjutan 

Relevansi secara keseluruhan: Organisasi perempuan ini 

berperan penting dalam memfasilitasi tindakan untuk mencapai 

kesejahteraan keluarga, khususnya kesejahteraan perempuan 

dan anak. PKK relevan dengan proyek, khususnya di dalam 

wilayah proyek. Mereka memiliki kepentingan dalam program 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Organisasi Pemuda (Karang 

Taruna) 

Hak: Partisipasi dalam kegiatan proyek yang mendukung 

pengembangan kapasitas pemuda 

Minat: Pemberdayaan pemuda, peluang mata pencaharian, 

masalah sosial, tradisi dan adat istiadat. 

Relevansi secara keseluruhan: Organisasi pemuda ini mendidik 

kaum muda untuk meningkatkan kesadaran akan agama, 

peluang mata pencaharian, isu sosial, adat istiadat, dan tradisi. 

Karang Taruna relevan dengan proyek, terutama di dalam 

wilayah proyek. Mereka memiliki minat terhadap program-

program untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Kantor Bupati Landak dan 

Sanggau 

Hak: Terlibat dalam koordinasi proyek regional, memastikan 

keselarasan dengan rencana pembangunan dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pengawasan. 

Minat: Pertumbuhan ekonomi regional, konservasi 

keanekaragaman hayati, kepatuhan peraturan. 

Relevansi secara keseluruhan: Kantor-kantor ini memiliki 

kewenangan dalam semua hal yang berkaitan dengan 

pertanahan dan pembangunan masyarakat di Kabupaten 

Landak dan Sanggau. Kantor-kantor bupati ini relevan dengan 

proyek karena kepentingan mereka terhadap penggunaan 

lahan dan pembangunan masyarakat meskipun pengaruhnya 

lebih rendah di tingkat proyek. 

Kantor Kecamatan Entikong, 

Beduai, Air Besar, dan 

Sekayam 

Hak: Dukungan administrasi lokal, koordinasi, dan partisipasi 

dalam pemantauan untuk memastikan keselarasan dengan 

tujuan pembangunan kecamatan. 

Minat: Pembangunan berkelanjutan lokal, manfaat masyarakat, 

dan ketahanan iklim. 

Relevansi secara keseluruhan: Kantor-kantor ini bertanggung 

jawab untuk memperluas kebijakan pemerintah pusat dan 

daerah. Kantor-kantor kecamatan ini relevan dengan proyek 

karena kepentingan mereka dalam memantau pemanfaatan 

lahan dan pembangunan di wilayah mereka, meskipun 

pengaruh mereka di tingkat proyek lebih rendah. 
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Direktorat Jenderal 

Pengelolaan Hutan Lestari 

(Ditjen PHL) Kementerian 

Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) dan Biro 

Pengelolaan Hutan Lestari unit 

VIII Pontianak. 

Hak: Pengawasan kebijakan, bimbingan teknis, dan dukungan 

untuk kepatuhan proyek dengan tujuan pengelolaan hutan 

berkelanjutan nasional. 

Minat: Kepatuhan nasional, pengelolaan hutan berkelanjutan, 

tujuan iklim. 

Relevansi secara keseluruhan: Ditjen Pengelolaan Hutan Lestari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan merupakan 

mitra utama PT CMI karena kewenangannya atas kebijakan dan 

tata kelola kawasan hutan produksi di Indonesia. Koordinasi 

perizinan dan rencana kerja dilakukan langsung oleh Ditjen 

Pengelolaan Hutan Lestari, sedangkan pengawasan teknis 

pengelolaan konsesi dilakukan oleh Biro Pengelolaan Hutan 

Lestari Unit VIII Pontianak. Lembaga-lembaga ini memiliki 

kepentingan tinggi terhadap proyek ini karena kewenangannya 

terkait kepatuhan proyek terhadap hukum Indonesia, namun, 

pengaruh mereka di tingkat proyek terbatas. 

Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Kalimantan Barat 

(Dinas LHK Kalimantan Barat) 

dan Kesatuan Pengelolaan 

Hutan III (KPH Unit III) Sanggau 

Barat 

Hak: Penyediaan dukungan lokal, pemantauan, dan bantuan 

teknis untuk pengelolaan hutan berkelanjutan dan kegiatan 

konservasi. 

Minat: Penyelarasan dengan strategi konservasi regional, upaya 

restorasi. 

Relevansi secara keseluruhan: Lembaga-lembaga ini 

bertanggung jawab untuk mengelola fungsi hutan, khususnya 

KPH Unit III Sanggau Barat yang relevan dengan proyek karena 

peran mereka dalam memantau dan mengendalikan perizinan 

hutan. Mereka memiliki kepentingan tinggi terhadap proyek 

karena kewenangan mereka terkait kepatuhan proyek terhadap 

hukum Indonesia, namun, pengaruh mereka terbatas di tingkat 

proyek. 
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Direktorat Jenderal Planologi 

Kehutanan, Badan 

Perencanaan Kehutanan dan 

Tata Lingkungan Hidup 

(BAPLAN) KLHK, BPKH III 

Pontianak, dan Badan 

Pertanahan Nasional (BPN); 

Hak: Memfasilitasi kejelasan penguasaan tanah dan 

perencanaan penggunaan lahan, memastikan kepatuhan 

hukum dan mendukung hak atas tanah untuk proyek. 

Minat: Kepatuhan hukum, penguasaan lahan yang jelas, dan 

pengelolaan hutan yang efektif. 

Relevansi secara keseluruhan: BAPLAN bertanggung jawab atas 

perencanaan kehutanan, termasuk meninjau kawasan hutan 

yang ada dan penetapan batas wilayah. Kantor BAPLAN di 

Kalimantan Barat adalah BPKH III Pontianak, dan bersama 

dengan BPN dapat mempertimbangkan untuk merealisasikan 

lahan untuk reforma agraria dari kawasan hutan, yang 

mencakup beberapa wilayah dalam wilayah proyek. 

Direktorat Jenderal 

Pengendalian Perubahan Iklim 

(Ditjen PPI) 

Hak: Memastikan keselarasan dengan target iklim nasional dan 

pengurangan emisi. 

Minat: Sasaran iklim dan pengurangan emisi nasional 

Relevansi secara keseluruhan: Ditjen PPI berfungsi sebagai titik 

fokus nasional untuk merumuskan dan melaksanakan 

kebijakan yang bertujuan untuk mengendalikan perubahan 

iklim. Ditjen ini mengawasi tindakan yang terkait dengan 

perubahan iklim melalui rencana pembangunan berkelanjutan 

rendah karbon yang terpadu. Sebagai regulator utama 

kebijakan perubahan iklim dan proyek karbon, Ditjen PPI 

merupakan pemangku kepentingan yang penting. Ditjen PPI 

memiliki kepentingan yang tinggi terhadap proyek ini karena 

kewenangannya terkait dengan kepatuhan proyek terhadap 

hukum Indonesia, namun, pengaruhnya di tingkat proyek 

terbatas. 
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Direktorat Jenderal Konservasi 

Sumber Daya Alam dan 

Ekosistem (Ditjen KSDAE) 

KLHK dan BKSDA Kalimantan 

Barat; 

Hak: Pengawasan terhadap langkah-langkah perlindungan 

keanekaragaman hayati, memastikan hasil konservasi selaras 

dengan strategi nasional. 

Minat: Perlindungan keanekaragaman hayati, pemulihan 

ekosistem, penggunaan lahan berkelanjutan. 

Relevansi secara keseluruhan: Ditjen KSDAE dan kantor 

regionalnya, BKSDA Kalimantan Barat, memiliki kewenangan 

untuk mengelola kawasan konservasi, termasuk Cagar Alam 

Gunung Nyiut. Cagar alam tersebut berbatasan dengan wilayah 

proyek. Proyek tersebut pasti akan berdampak pada cagar alam 

ini dan sebaliknya. Mereka memiliki kepentingan yang tinggi 

terhadap proyek tersebut karena kewenangan mereka terkait 

kepatuhan proyek terhadap hukum Indonesia, namun, 

pengaruh mereka di tingkat proyek terbatas. 

Direktorat Jenderal 

Perhutanan Sosial dan 

Kemitraan Lingkungan (Ditjen 

PSKL) KLHK dan Balai 

Perhutanan Sosial dan 

Kemitraan Lingkungan 

(BPSKL) Kalimantan. 

Hak: Memfasilitasi pengelolaan berbasis masyarakat dan 

penggunaan lahan berkelanjutan. 

Minat: Pengelolaan berbasis masyarakat, pemanfaatan hutan 

berkelanjutan, peningkatan mata pencaharian. 

Relevansi secara keseluruhan: Ditjen PSKL dan kantor 

regionalnya, BPSKL Kalimantan, bekerja sama dengan KPH 

Sanggau Barat Unit III dan DLHK Kalimantan Barat, mengatur 

dan melaksanakan program perhutanan sosial dan kemitraan 

lingkungan. Para pemangku kepentingan ini mendukung dan 

membantu masyarakat untuk mengajukan permohonan izin 

perhutanan sosial dan memantau operasi mereka. Di Desa 

Sungai Ilai, perkebunan hutan masyarakat yang dikelola oleh 

Koperasi Karyawan Rimba Jaya berbatasan dengan zona 

proyek. Selain itu, ada beberapa wilayah perhutanan sosial 

'indikatif' di dalam zona proyek yang akan memberikan izin bagi 

masyarakat untuk menggunakan hutan, meskipun hal ini hanya 

akan memengaruhi proyek secara tidak langsung. 
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Pemegang izin perhutanan 

sosial 

Hak: Tidak memiliki hak formal terhadap proyek, tetapi dapat 

memiliki hak tidak langsung untuk terlibat dalam diskusi untuk 

mencegah konflik 

Minat: Mengurangi konflik dan mempelajari bagaimana proyek 

dapat memaksimalkan manfaat dari pengelolaan berkelanjutan 

dan perolehan pendapatan 

Relevansi secara keseluruhan: Koperasi Karyawan Rimba Jaya 

memiliki izin untuk Hutan Tanaman Rakyat (HTR) di bagian 

selatan wilayah proyek. Izin ini kemungkinan akan memberikan 

pengaruh terhadap masyarakat setempat di wilayah sekitar. 
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Pemegang konsesi di sekitar 

area proyek 

Hak: Tidak memiliki hak formal atas proyek, tetapi dapat 

memiliki hak tidak langsung untuk terlibat dalam diskusi untuk 

mencegah konflik. 

Minat: Mengurangi konflik 

Relevansi keseluruhan: 

Wilayah konsesi PT CMI dikelilingi oleh pemegang konsesi 

lainnya. 

PT Lahan Sukses: Blok I dan Blok II konsesi PT CMI dipisahkan 

oleh konsesi perkebunan kayu industri PT Lahan Sukses. 

Pemangku kepentingan ini memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keberhasilan proyek karena mereka beroperasi di 

desa yang sama dengan PT CMI, terutama desa Mawang Muda, 

Sungai Ilai, dan Thang Raya. Perusahaan ini memiliki 

kepentingan dan pengaruh yang lebih rendah terhadap proyek, 

namun, proyek harus memantau aktivitas perusahaan ini 

karena mungkin memiliki dampak langsung terhadap wilayah 

proyek. 

PT Fajar Cemerlang Indomulya : Konsesi pertambangan telah 

dialokasikan di bagian utara konsesi PT CMI. Konsesi yang 

dikelola oleh PT Fajar Cemerlang Indomulya ini tumpang tindih 

dengan Blok I konsesi PT CMI. Operasi penambangan telah 

dihentikan sementara tetapi mungkin akan segera dimulai lagi. 

Selain itu, agar dapat beroperasi penuh di area proyek, konsesi 

ini perlu memperoleh izin untuk meminjam dan menggunakan 

kawasan hutan dari KLHK. Perusahaan ini memiliki kepentingan 

dan pengaruh yang besar terhadap proyek karena aktivitasnya 

berada di dalam area proyek. Hal ini dapat memberikan dampak 

negatif terhadap proyek. Perusahaan ini belum memperoleh Izin 

Pinjam Pakai Kawasan Hutan 

PT Borneo Katulistiwa Palma, PT Borneo Ketapang Permai, dan 

PT Charindo Palma Oetama : Ketiga konsesi kelapa sawit ini 

terletak dekat dengan konsesi PT CMI. Ketiganya diharapkan 

dapat memengaruhi keputusan masyarakat setempat terkait 

penggunaan lahan di zona proyek karena mereka terus 

mendorong pembangunan kelapa sawit. Perusahaan ini 

memiliki minat dan pengaruh yang lebih rendah terhadap 

proyek, namun, proyek harus memantau aktivitas perusahaan 

ini karena dapat berdampak langsung pada area proyek. 
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Pemangku kepentingan Hak, kepentingan, dan relevansi keseluruhan terhadap proyek 

Perantara pertanian Hak: Sebagai bagian dari masyarakat luas yang tinggal di zona 

proyek. Para perantara pertanian memiliki hak untuk 

berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pembagian manfaat proyek, dengan akses langsung ke 

pelatihan, sumber daya, dan manfaat lain dari proyek. 

Minat: Peningkatan penghidupan, pertanian berkelanjutan, 

akses sumber daya yang lebih baik. 

Relevansi secara keseluruhan: Individu atau kelompok 

penduduk desa di sekitar proyek mencari nafkah dengan 

membeli produk pertanian (misalnya minyak kelapa sawit, 

cabai, karet, dan durian) dari petani dan menjualnya kembali 

dengan harga lebih tinggi di pasar regional. Karena kegiatan 

proyek juga akan menjangkau pasar produk pertanian dari area 

proyek, para perantara ini akan sangat terdampak. Kepentingan 

dan pengaruh mereka terhadap proyek ini signifikan. 

Ojek sepeda motor Hak: Sebagai bagian dari masyarakat luas yang tinggal di zona 

proyek. Ojek sepeda motor memiliki hak untuk berpartisipasi 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pembagian manfaat 

proyek, dengan akses langsung ke pelatihan, sumber daya, dan 

manfaat lain dari proyek. 

Minat: Peningkatan penghidupan, pertanian berkelanjutan, 

akses sumber daya yang lebih baik. 

Relevansi secara keseluruhan: Individu atau kelompok 

penduduk desa di sekitar proyek mencari nafkah dengan 

menyediakan layanan transportasi ojek dan mengangkut hasil 

pertanian seperti kelapa sawit, cabai, karet, dan durian dari 

daerah terpencil ke tempat pengumpulan. Sebagian besar 

pengemudi ojek ini bermukim di desa Engkangin, Sekendal, 

Sungai Ilai, Raut Muara, dan Mawang Muda. Karena kegiatan 

proyek juga akan membatasi komoditas yang dapat merusak 

hutan, seperti kelapa sawit, permintaan layanan transportasi 

untuk komoditas ini di wilayah proyek akan lebih rendah, oleh 

karena itu, para perantara ini akan sangat terdampak. 

Kepentingan dan pengaruh mereka terhadap proyek ini cukup 

signifikan. 
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Pemangku kepentingan Hak, kepentingan, dan relevansi keseluruhan terhadap proyek 

Penambang lokal Hak: Sebagai bagian dari masyarakat luas yang tinggal di zona 

proyek. Penambang lokal memiliki hak untuk berpartisipasi 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pembagian manfaat 

proyek, dengan akses langsung ke pelatihan, sumber daya, dan 

manfaat lain dari proyek. 

Minat: Peningkatan penghidupan, pertanian berkelanjutan, 

akses sumber daya yang lebih baik. 

Relevansi secara keseluruhan: Individu atau kelompok 

penduduk desa di sekitar wilayah proyek mencari nafkah 

dengan mendulang emas di sungai-sungai yang dekat dengan 

Desa Sekendal, Desa Raut Muara, dan di Desa Nekan. Kegiatan 

ini dianggap ilegal karena mereka tidak memiliki izin yang benar 

untuk melakukan operasi penambangan tersebut. Kegiatan 

ilegal tersebut juga dilaporkan terjadi di dalam wilayah konsesi 

PT CMI. Kegiatan proyek tersebut dapat mencegah para 

penambang lokal mencemari sungai, oleh karena itu, minat dan 

pengaruh mereka terhadap proyek tersebut tinggi. 

Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) 

Hak: Tidak memiliki hak formal atas proyek tersebut 

Minat: Minat rendah tetapi dapat memiliki minat dalam 

partisipasi dalam pemantauan proyek, advokasi untuk 

transparansi, dan memastikan kepatuhan terhadap standar 

sosial dan lingkungan. 

Relevansi secara keseluruhan: Beberapa LSM lokal bekerja di 

wilayah proyek, berkolaborasi dengan masyarakat di area 

proyek dan wilayah proyek, khususnya terkait dengan advokasi 

hak-hak masyarakat adat, seperti AMAN, PPSDAK-PK dan LBBT. 

LSM-LSM ini kurang memiliki minat terhadap proyek, namun 

mereka memiliki pengaruh langsung terhadap masyarakat 

untuk mendukung dan/atau tidak mendukung proyek. o Selain 

itu, ada beberapa LSM yang bekerja di wilayah proyek, seperti 

Yayasan Planet Indonesia untuk konservasi di Cagar Alam 

Gunung Nyiut dan Yayasan Solidaridad Network Indonesia untuk 

perkebunan kelapa sawit milik petani kecil. LSM-LSM ini kurang 

memiliki minat dan berpengaruh terhadap proyek. 

2.3.3 Akses Pemangku Kepentingan terhadap Dokumen Proyek (VCS, 3.18, 3.19; CCB, G3.1) 

Untuk menyediakan akses bagi para pemangku kepentingan terhadap dokumen proyek, kantor 

lapangan akan menyediakan versi cetak lengkap dari dokumen deskripsi proyek (PD) dalam 



   Template  Deskripsi Proyek CCB & VCS  

CCB Versi 3.0, VCS Versi 4.4 

78 

CCB v3.0, VCS v4.4  

bahasa Inggris untuk dilihat publik. Ringkasan eksekutif dari PD akan diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia dan diberikan kepada para pemimpin masyarakat agar informasi tersedia bagi 

masyarakat di desa-desa sekitar. Dokumen-dokumen yang terkait dengan proyek juga tersedia 

secara virtual di Verra dan situs web proyek (yang akan dikembangkan oleh Pemrakarsa Proyek). 

2.3.4 Penyebaran Dokumen Ringkasan Proyek (VCS, 3.18, 3.19; CCB, G3.1) 

Ringkasan informasi proyek telah disebarkan kepada para pemangku kepentingan lokal selama 

pertemuan informasional dalam proses FPIC (lihat Lampiran 4 untuk laporan resmi pertemuan 

informasional). Bagi semua pemangku kepentingan, ringkasan dokumen proyek akan 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, dan akses akan disediakan melalui kantor proyek, 

papan informasi desa, dan sumber daya daring melalui Verra dan situs web proyek. 

Pada tahun-tahun berikutnya, ringkasan hasil pemantauan akan disebarluaskan secara berkala 

kepada masyarakat melalui saluran-saluran terkait dan pemangku kepentingan utama 

(misalnya kantor desa, balai adat, tokoh adat, dll.). Sebelum disebarluaskan hasil tersebut, akan 

dilakukan Diskusi Kelompok Terarah (FGD) untuk mengonfirmasi temuan-temuan kegiatan 

pemantauan. 

2.3.5 Pertemuan Informasional dengan Pemangku Kepentingan (VCS, 3.18, 3.19; CCB, G3.1) 

Proyek ini mulai menyelenggarakan pertemuan informasional dengan para pemangku 

kepentingan selama tahap pengembangan proyek. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk 

membangun kepercayaan, membangun hubungan dengan para pemangku kepentingan proyek, 

dan terlibat dalam upaya lebih lanjut untuk memahami kondisi masyarakat setempat serta 

potensi masalah masyarakat. Para pemangku kepentingan diberi tahu setidaknya tiga hari 

sebelum pertemuan melalui surat atau telepon. Daftar keterlibatan pemangku kepentingan yang 

dilakukan disediakan dalam Tabel 11 di bawah ini. 

Tabel 11 Daftar keterlibatan pemangku kepentingan 

Tanggal Jenis Keterlibatan Keterangan 

8-11 November 2023 Diskusi Kelompok Terarah (FGD) 

dengan tim lokal 

Tim lokal direkrut dari desa-desa di 

zona proyek. FGD digunakan untuk 

menginformasikan kepada tim lokal 

tentang tujuan proyek dan 

merencanakan kerja lapangan. 
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Tanggal Jenis Keterlibatan Keterangan 

13 November 2023 Lokakarya yang dihadiri oleh 10 

orang perwakilan desa; 4 orang 

dari setiap desa diundang 

termasuk kepala desa masing-

masing, ketua kelompok adat, 

perempuan, dan tokoh 

masyarakat lainnya. 

FGD dilakukan untuk menjelaskan 

area proyek, tujuan proyek, dan 

rencana kerja lapangan. Peserta 

diajak berkonsultasi mengenai 

jadwal kerja lapangan dan 

pemangku kepentingan utama di 

tingkat desa dilibatkan selama kerja 

lapangan. Informasi dikumpulkan 

dan ditambahkan ke peta desa 

mengenai akses ke desa-desa serta 

informasi tambahan yang mungkin 

berguna untuk orientasi geografis, 

seperti sungai dan gunung. 

Informasi dikumpulkan dan 

ditambahkan ke peta desa 

mengenai akses ke desa-desa dan 

informasi tambahan yang mungkin 

berguna untuk orientasi geografis, 

seperti sungai dan gunung. 
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Tanggal Jenis Keterlibatan Keterangan 

14-19 November 

2023 

FGD, workshop, PRA dan transek 

sosial di Desa Raut Muara 

 Lokakarya ini diadakan 

untuk menjelaskan area proyek, 

tujuan, dan rencana kerja lapangan. 

Selama lokakarya, peserta yang 

setuju mengisi kuesioner sosial-

ekonomi. Selain itu, Penilaian 

Pedesaan Partisipatif (PRA) 

dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi tentang pemangku 

kepentingan masyarakat, praktik 

penggunaan lahan, keberadaan 

spesies penting, lokasi yang 

signifikan secara budaya, dan 

sumber daya penting untuk 

kebutuhan dasar masyarakat 

setempat. Transek sosial dilakukan 

dengan mengunjungi berbagai 

lokasi untuk memverifikasi situs 

dan sumber daya penting secara 

budaya yang penting untuk 

memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat. 

19-23 November 

2023 

FGD, workshop, PRA dan transek 

sosial di Desa Enkangin 

Sama seperti di atas. 

23-27 November 

2023 

FGD, workshop, PRA dan transek 

sosial di Desa Sepangah 

Sama seperti di atas. 

27-30 November 

2023 

FGD, workshop, PRA dan transek 

sosial di Desa Sekendal 

Sama seperti di atas. 

1-5 Desember 2023 FGD, workshop, PRA dan transek 

sosial di Desa Mawang Muda 

Sama seperti di atas. 

6-8 Desember 2023 FGD, Lokakarya, PRA dan Transek 

Sosial di Desa Sungai Ilai 

Sama seperti di atas. 

9-11 Desember 2023 FGD, workshop, PRA dan transek 

sosial di Desa Thang Raya 

Sama seperti di atas. 
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Tanggal Jenis Keterlibatan Keterangan 

12-15 Desember 

2023 

FGD, workshop, PRA dan transek 

sosial di Desa Kenaman 

Sama seperti di atas. 

16-18 Desember 

2023 

FGD, workshop, PRA dan transek 

sosial di Desa Nekan 

Sama seperti di atas. 

19-21 Desember 

2023 

FGD, Workshop, PRA dan Transek 

Sosial di Desa Engkahan 

Sama seperti di atas. 

21 November ð 6 

Desember 2023 

Diskusi informal dengan 10 

pejabat desa 

Diskusi informal dilakukan untuk 

memperkenalkan proyek dan 

menjajaki penerimaan masyarakat 

terhadap proyek. Diskusi juga 

difokuskan pada potensi 

keterlibatan masyarakat selama 

berlangsungnya proyek. 

27 November 2023 Diskusi dengan pejabat 

Kecamatan Beduai 

Kunjungan kehormatan dan 

pemberitahuan kegiatan CMI serta 

tujuan perusahaan untuk 

melakukan konsultasi dan FPIC 

(Persetujuan Awal Tanpa Paksaan 

dan Berdasarkan Informasi) dengan 

masyarakat desa. 

29 November 2023 Diskusi dengan Camat Sekayam Kunjungan kehormatan dan 

pemberitahuan kegiatan CMI serta 

tujuan perusahaan untuk 

melakukan konsultasi dan FPIC 

(Persetujuan Awal Tanpa Paksaan 

dan Berdasarkan Informasi) dengan 

masyarakat desa. 

29 November 2023 Diskusi dengan Camat Entikong Kunjungan kehormatan dan 

pemberitahuan kegiatan CMI serta 

tujuan perusahaan untuk 

melakukan konsultasi dan FPIC 

(Persetujuan Awal Tanpa Paksaan 

dan Berdasarkan Informasi) dengan 

masyarakat desa. 
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Tanggal Jenis Keterlibatan Keterangan 

30 November 2023 Diskusi dengan pejabat 

Kecamatan Air Besar 

Kunjungan kehormatan dan 

pemberitahuan kegiatan CMI serta 

tujuan perusahaan untuk 

melakukan konsultasi dan FPIC 

(Persetujuan Awal Tanpa Paksaan 

dan Berdasarkan Informasi) dengan 

masyarakat desa. 

24 Februari 2024 Diskusi informal dengan 

perangkat Desa Raut Muara 

Mendiskusikan kelompok 

percontohan agroforestri dan 

bertanya terkait / meminta lahan 

potensial untuk membuat plot 

percontohan agroforestri. Hasil dari 

pertemuan ini adalah proyek 

memperoleh lahan seluas 1 hektar 

untuk plot percontohan dan 0,7 

hektar untuk pembibitan, yang 

disediakan secara sukarela oleh 

penduduk desa Raut Muara. 

5 Maret 2024 Bengkel Lokakarya ini dilaksanakan dalam 

rangka sosialisasi pembibitan, 

demplot agroforestri dan 

pengembangan kelompok 

percontohan agroforestri. 

29 ð 30 April 2024 Bengkel Pertemuan informasi dengan 

perwakilan masyarakat dari 10 

desa untuk menginformasikan 

rencana proyek dan memastikan 

masyarakat memahami manfaat, 

biaya, dan risiko proyek. 

28 Mei 2024 FGD dengan Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (KPH) 

Sanggau Barat Unit III 

Kunjungan kehormatan dan 

pemberitahuan kegiatan CMI serta 

diskusi tentang prosedur pelaporan 

kegiatan ilegal dalam konsesi. 

 

Selain itu, ringkasan deskripsi proyek - seperti pamflet, poster, teori perubahan - telah ditempel 

di papan pengumuman setiap kantor desa di zona proyek. Langkah-langkah ini dilakukan 

sebagai bagian dari Persetujuan Awal Tanpa Paksaan (lihat Bagian 2.5.7). 
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2.3.6 Risiko Proyek dan Prinsip Tanpa Kerugian Bersih (VCS, 3.18, 3.19) 

Tabel 12 di bawah ini mengidentifikasi risiko dari Proyek dan dampak potensialnya , serta 

tindakan mitigasi atau pencegahan yang diterapkan oleh proyek. 

Tabel 12 Risiko, dampak, dan mitigasi atau tindakan pencegahan yang teridentifikasi oleh proyek. 

 

Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Risiko yang disebabkan 

oleh alam dan manusia 

terhadap kesejahteraan 

pemangku kepentingan 

Gagal panen 

pada agroforestri 

Kehilangan pendapatan Semua kegiatan agroforestri 

akan dirancang bersama 

antara masyarakat dan 

spesialis pertanian untuk 

memastikan sistem 

agroforestri yang tepat 

dirancang dan diterapkan 

untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, dengan tetap 

menyertakan ketahanan iklim. 

Pendekatan ini akan 

melibatkan kerja sama dengan 

masyarakat untuk memilih 

lokasi yang sesuai, memilih 

spesies pohon multiguna yang 

lebih baik untuk ditanam, serta 

membangun pengetahuan dan 

praktik silvikultur. Desain, 

pemasaran, dan prosedur 

operasi standar praktik 

agroforestri disiapkan bekerja 

sama dengan pakar teknis 

(USAID) dan akan diterapkan 

sesuai dengan kelayakan 

teknis dan persetujuan 

masyarakat. 



   Template  Deskripsi Proyek CCB & VCS  

CCB Versi 3.0, VCS Versi 4.4 

84 

CCB v3.0, VCS v4.4  

 

Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Risiko terhadap 

partisipasi pemangku 

kepentingan 

Kurangnya 

keterlibatan 

Dukungan yang 

berkurang, yang 

menyebabkan potensi 

konflik dengan 

pemangku kepentingan 

Proyek ini akan 

menyelenggarakan pertemuan 

masyarakat secara berkala 

untuk menjaga keterlibatan. 

Bilamana diperlukan, proses 

konsultasi khusus akan 

ditetapkan untuk menyasar 

perempuan dan kelompok 

terpinggirkan lainnya di 

masyarakat guna memastikan 

keterlibatan mereka dalam 

proses pengambilan 

keputusan proyek. 

Kondisi kerja Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini akan 

mengembangkan peraturan 

keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) dan Prosedur 

Operasional Standar (SOP). 

Proyek ini juga akan 

memastikan upah yang adil 

dan menyelenggarakan 

program pelatihan tentang 

semua kebijakan dan 

peraturan K3. Langkah-

langkah ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa kondisi 

kerja tidak berdampak negatif 

terhadap pemangku 

kepentingan, ekosistem, dan 

keanekaragaman hayati. 
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Keamanan perempuan 

dan anak perempuan 

Partisipasi dalam 

aktivitas fisik 

seperti 

penanaman atau 

pemantauan 

hutan dapat 

membuat 

perempuan dan 

anak perempuan 

terpapar pada 

tekanan fisik atau 

kondisi kerja yang 

tidak aman, 

terutama jika 

protokol 

keselamatan 

tidak ditegakkan. 

Dan kehadiran 

pekerja luar atau 

perubahan 

dinamika 

masyarakat 

akibat aktivitas 

proyek dapat 

meningkatkan 

risiko pelecehan 

atau kekerasan 

terhadap 

perempuan dan 

anak perempuan. 

Jika perempuan dan 

anak perempuan 

mengalami tekanan 

fisik atau kondisi yang 

tidak aman, mereka 

mungkin akan menjadi 

tidak bersemangat 

untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan proyek 

dan dapat 

mengakibatkan 

menurunnya 

keterlibatan 

masyarakat dalam 

proyek. 

Karena adanya 

pelecehan akan 

menimbulkan konflik 

dalam masyarakat dan 

proyek dan dapat 

mengakibatkan 

menurunnya 

keterlibatan 

masyarakat dalam 

proyek. 

Sasaran proyek ini adalah 

untuk mengembangkan 

kesetaraan gender di antara 

staf proyek dan masyarakat. 

Proyek ini akan memastikan 

partisipasi perempuan di 

semua tahap proyek dan 

menyediakan akses yang 

sama terhadap sumber daya 

dan pelatihan. Proyek ini akan 

melaksanakan program 

keterlibatan dan kesadaran 

masyarakat untuk kampanye 

kesadaran yang peka gender 

guna melibatkan baik laki-laki 

maupun perempuan dalam 

memahami pentingnya 

keselamatan dan kesetaraan 

perempuan. 

Pelatihan dan kegiatan yang 

mempromosikan peran dan 

pentingnya perempuan dan 

anak perempuan akan 

dikembangkan dan 

dilaksanakan dalam proyek ini. 

Selain itu, proyek ini telah 

mengembangkan mekanisme 

pengaduan yang tersedia bagi 

semua anggota masyarakat 

termasuk perempuan dan 

anak perempuan untuk 

menyampaikan keprihatinan 

dan menyediakan saluran 

pelaporan rahasia untuk 

setiap insiden pelecehan atau 

kekerasan. Proyek ini akan 

mengambil tindakan untuk 

setiap pelecehan dan 

kekerasan yang terjadi pada 

semua anggota masyarakat, 

termasuk perempuan dan 

anak perempuan. 
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Selain itu, beberapa dokumen 

akan disediakan oleh proyek, 

termasuk: 

 SOP pelecehan 

seksual 

 Standar dan kebijakan 

tambahan tentang 

bagaimana 

keselamatan 

perempuan dapat 

dipastikan di tempat 

kerja 

 Terapkan protokol 

kesehatan dan 

keselamatan 
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Keamanan kelompok 

minoritas dan 

terpinggirkan, termasuk 

anak-anak 

Diskriminasi dan 

pengucilan 

kelompok 

marginal 

Marginalisasi sosial dan 

ekonomi yang lebih 

dalam, 

ketidakpercayaan, dan 

berkurangnya 

keterlibatan 

Proyek ini akan 

menyelenggarakan konsultasi 

pemangku kepentingan secara 

berkala di setiap desa dan 

memastikan semua 

subkelompok, kelompok 

minoritas dan terpinggirkan, 

berpartisipasi aktif dan 

diikutsertakan dalam proyek. 

Meskipun anak-anak tidak 

akan ambil bagian dalam 

konsultasi pemangku 

kepentingan dan kegiatan 

proyek, akses ke fasilitas 

pendidikan dan perawatan 

kesehatan akan disediakan 

oleh perusahaan untuk 

memastikan mereka juga 

memperoleh dampak positif 

dari pengembangan proyek. 

Proyek ini akan memastikan 

penerapan strategi partisipasi 

inklusif, memastikan semua 

suara didengar, khususnya 

dari kelompok rentan, selama 

perencanaan dan 

pelaksanaan proyek. 
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Polutan (udara, 

kebisingan, 

pembuangan ke air, 

produksi limbah, dan 

pelepasan bahan 

berbahaya serta 

pestisida dan pupuk 

kimia) 

Polusi dan 

penanganan 

limbah yang tidak 

tepat 

Masalah kesehatan 

dan degradasi 

lingkungan 

Proyek akan mengidentifikasi 

dan mengelompokkan semua 

produk limbah menjadi organik 

(residu buah, jerami padi, sisa 

pemangkasan, dll), plastik 

(wadah pembibitan, 

komponen irigasi, film mulsa, 

dll), dan jenis klasifikasi 

limbah lainnya untuk 

memastikan pemisahan yang 

benar antara yang dapat 

didaur ulang dan yang tidak 

dapat didaur ulang. Proyek ini 

meyakini bahwa memahami 

komposisi limbah akan 

memungkinkannya untuk 

menyesuaikan strategi dan 

mengimplementasikan proyek 

untuk menyesuaikan praktik 

manajemen untuk 

pengelolaan limbah yang 

efektif. 

Proyek ini akan mengadopsi 

prinsip-prinsip Reduce 

(Kurangi), Reuse (Gunakan 

Kembali), dan Recycle (Daur 

Ulang). Sampah organik akan 

dipisahkan dan dijadikan 

kompos atau dibuang melalui 

penguburan. Sampah 

anorganik akan dipilah 

menjadi komponen-komponen 

yang dapat didaur ulang, yang 

akan diproses oleh mitra lokal, 

sementara sampah anorganik 

yang tersisa akan dikeluarkan 

dari lokasi dan dibuang ke 

fasilitas pembuangan sampah 

milik pemerintah terdekat. 

Proyek ini akan melatih petani 

tentang penanganan dan 

pembuangan bahan kimia 

pertanian yang aman. 
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Diskriminasi Diskriminasi di 

tempat kerja 

Berkurangnya 

keterlibatan dan konflik 

sosial 

Tim proyek dan individu yang 

terlibat akan dijunjung tinggi 

standar integritasnya, untuk 

mencegah segala bentuk 

diskriminasi. Ini termasuk 

diskriminasi berdasarkan jenis 

kelamin, ras, agama, suku, 

kelas sosial, atau aspek lain 

dari individualitas manusia. 

Proyek akan mematuhi semua 

hukum dan peraturan yang 

relevan. Untuk memastikan 

kepatuhan, sistem pengaduan 

akan dibuat, yang 

menyediakan staf proyek, 

anggota masyarakat 

setempat, dan pemangku 

kepentingan lainnya dengan 

sistem formal untuk 

melaporkan dan menangani 

setiap kejadian tindakan 

diskriminatif. 



   Template  Deskripsi Proyek CCB & VCS  

CCB Versi 3.0, VCS Versi 4.4 

90 

CCB v3.0, VCS v4.4  

 

Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Pelecehan seksual Pelecehan 

seksual di 

lingkungan kerja 

jarak jauh 

Cedera, masalah 

kesehatan mental dan 

konsekuensi hukum 

Proyek ini memiliki kebijakan 

ketat terkait pelecehan 

seksual. Pelatihan tentang 

pelecehan seksual telah 

diberikan kepada staf yang 

ada, sementara anggota staf 

baru akan diberi pengarahan 

tentang masalah ini selama 

proses induksi, SOP tentang 

pelecehan seksual sudah ada 

dan siap diberlakukan pada 

setiap pihak yang terkait 

dengan pengembangan 

proyek. 

Gaji yang sama untuk 

pekerjaan yang sama 

Diskriminasi 

pembayaran 

Pembayaran yang tidak 

memperhatikan gender 

Proyek ini akan memastikan 

bahwa setiap remunerasi 

bersifat transparan dan adil 

terhadap layanan yang 

diberikan oleh karyawan. 

Proyek ini akan memastikan 

tidak ada kesenjangan 

pembayaran gaji berdasarkan 

gender atau kesenjangan lain 

berdasarkan ras, agama, etnis, 

kelas sosial, atau aspek 

individualitas manusia lainnya. 



   Template  Deskripsi Proyek CCB & VCS  

CCB Versi 3.0, VCS Versi 4.4 

91 

CCB v3.0, VCS v4.4  

 

Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Kesetaraan gender 

dalam ketenagakerjaan 

dan pekerjaan 

Diskriminasi 

pekerjaan 

Berkurangnya 

keterlibatan dan konflik 

sosial 

 

Tim proyek dan semua individu 

yang terlibat akan dijunjung 

tinggi standar integritasnya, 

untuk memastikan baik 

perempuan maupun laki-laki 

diperlakukan dengan tepat, 

sesuai dengan peraturan 

perusahaan. Proyek akan 

mematuhi semua hukum dan 

peraturan yang relevan. Untuk 

memastikan kepatuhan, 

sistem pengaduan akan 

dibuat, yang menyediakan staf 

proyek, anggota masyarakat 

setempat, dan pemangku 

kepentingan lainnya dengan 

sistem formal untuk 

melaporkan dan menangani 

setiap tindakan diskriminatif 

yang mungkin terjadi. 
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Kerja paksa 31F

29 Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini memberlakukan 

kebijakan ketat terhadap 

aktivitas ilegal, termasuk 

penggunaan kerja paksa. 

Semua staf yang baru direkrut 

akan menjalani pelatihan 

untuk memastikan mereka 

sepenuhnya memahami 

kebijakan ini. 

Selain itu, proyek ini akan 

menerapkan praktik 

perekrutan yang ketat dan 

bekerja secara eksklusif 

dengan kontraktor yang 

terverifikasi untuk 

memastikan bahwa baik 

kontraktor maupun anggota 

staf masyarakat tidak terlibat 

dalam kerja paksa dalam 

proyek atau kegiatan terkait 

proyek apa pun. 

Pekerja anak Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini tidak akan 

mempekerjakan anak-anak 

atau individu di bawah usia 15 

tahun, sesuai dengan 

peraturan usia minimum untuk 

bekerja di Indonesia. 

 

29Risiko yang teridentifikasi dan tindakan mitigasi atau pencegahan yang sepadan untuk kerja paksa, pekerja anak, dan 

perdagangan manusia harus mencakup staf dan pekerja kontrak yang dipekerjakan oleh pihak ketiga.  
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Perdagangan manusia Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini memiliki kebijakan 

ketat terhadap aktivitas ilegal, 

termasuk perdagangan 

manusia. Pelatihan akan 

diberikan kepada staf yang 

baru direkrut untuk 

memastikan mereka 

memahami kebijakan ini. 

Selain itu, proyek ini akan 

menerapkan praktik 

perekrutan yang ketat dan 

hanya berkolaborasi dengan 

kontraktor yang terverifikasi 

untuk memastikan bahwa baik 

kontraktor maupun anggota 

staf komunitas tidak terlibat 

dalam perdagangan manusia. 

Pengakuan, 

penghormatan, dan 

promosi hak-hak atas 

kekayaan intelektual, 

hak atas tanah, dan 

pemegang hak adat. 

Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Kegiatan proyek tidak 

melibatkan penghapusan atau 

pemindahan hak milik atau 

wilayah milik masyarakat lokal 

dan masyarakat adat. 

Penilaian wilayah adat telah 

dilakukan di seluruh zona 

proyek dan mengakui semua 

zona proyek sebagai tanah 

adat. 

Para pengusul proyek telah 

berkomitmen untuk 

melindungi dan berpatroli di 

batas-batas proyek dan adat 

sesuai dengan tata kelola dan 

kegiatan pemantauan yang 

disetujui. 
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Melestarikan dan 

melindungi warisan 

budaya 

Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA tujuan proyek ini adalah untuk 

melestarikan dan melindungi 

warisan budaya, karena 

alasan ini masyarakat akan 

memiliki akses berkelanjutan 

ke semua area yang memiliki 

nilai budaya dan akan 

melaksanakan program untuk 

mempromosikan pengetahuan 

budaya dan pertukaran 

pengetahuan ini antar 

generasi. 

 

Melindungi dan 

melestarikan hak milik, 

hak adat, atau 

melindungi hak 

penguasaan/akses 

hukum atau adat 

terhadap wilayah, 

properti, dan sumber 

daya, termasuk hak 

kolektif dan/atau hak 

yang saling 

bertentangan. 

Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini telah melakukan 

penilaian wilayah adat di 

seluruh zona proyek dan 

mengakui serta mengakui 

zona proyek sebagai tanah 

adat. Selain itu, proses FPIC 

telah dilakukan di 10 desa, 

yang menandakan 

persetujuan masyarakat 

terhadap rancangan umum 

proyek. Selama masa proyek, 

proyek akan melakukan 

kegiatan serupa berikutnya 

untuk memperoleh 

persetujuan masyarakat pada 

setiap kegiatan khusus yang 

diusulkan oleh proyek. 
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Dampak terhadap 

keanekaragaman hayati 

dan ekosistem 

Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini akan melaksanakan 

kegiatan konservasi dan 

perlindungan di area proyek. 

Lahan yang mengalami 

degradasi akan dipulihkan 

melalui spesies asli. Praktik 

agroforestri hanya akan 

dilaksanakan di area 

pertanian yang telah 

ditetapkan sebelumnya . 

Selain itu, tidak akan ada 

spesies invasif yang 

diperkenalkan . Pembatasan 

perburuan dan larangan 

perburuan spesies yang 

terancam akan ditetapkan dan 

ditegakkan oleh tim proyek 

dan tim patroli hutan. 
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Degradasi tanah dan 

erosi tanah 

Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini akan memulihkan 

lahan yang terdegradasi dan 

menerapkan praktik 

agroforestri untuk 

meningkatkan kesuburan 

tanah . Pupuk organik juga 

akan digunakan untuk 

meningkatkan nutrisi tanah, 

selain menanam spesies 

legum yang mampu mengikat 

nitrogen langsung dari 

atmosfer. 

Daerah dengan profil erosi 

tinggi berada di area proyek, 

tetapi risikonya rendah karena 

tutupan hutan saat ini. Proyek 

ini akan melindungi dan 

melestarikan hutan, dan sifat 

agroforestri berlapis-lapis akan 

mampu mencegah degradasi 

kondisi tanah lebih lanjut. 

Konsumsi air dan stres Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Wilayah proyek memiliki curah 

hujan tahunan yang tinggi 

(2500-3000 mm/tahun). 

Kondisi ini akan memberikan 

pasokan air yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan 

pengembangan sistem 

agroforestri tanpa 

meningkatkan tekanan 

ketersediaan air .  
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Habitat (dan area yang 

dibutuhkan untuk 

konektivitas habitat) 

untuk spesies langka, 

terancam, dan 

terancam punah 

Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini akan melestarikan 

kawasan hutan yang tersisa 

dan memulihkan kawasan 

yang terdegradasi , serta 

membangun sistem 

agroforestri untuk 

meningkatkan 

keanekaragaman hayati dan 

konektivitas habitat. 

Area yang dibutuhkan 

untuk konektivitas 

habitat 

Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini akan melestarikan 

kawasan hutan yang tersisa 

dan memulihkan kawasan 

yang terdegradasi , serta 

membangun sistem 

agroforestri untuk 

meningkatkan 

keanekaragaman hayati dan 

konektivitas habitat. 

Spesies invasif Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Tidak akan ada spesies invasif 

yang diperkenalkan, dan 

proyek ini akan secara teratur 

memantau keanekaragaman 

hayati dan kondisi hutan untuk 

mengidentifikasi penyebaran 

spesies invasif . 
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Jenis Risiko 
Risiko yang 

teridentifikasi 

 

Dampak potensial 

risiko terhadap 

pemangku 

kepentingan, 

kesehatan ekosistem, 

dan keanekaragaman 

hayati 

Tindakan mitigasi atau 

pencegahan yang diambil 

Konversi ekosistem Tidak ada risiko 

yang 

teridentifikasi 

NA Proyek ini akan melakukan 

kegiatan konservasi dan 

perlindungan di area proyek. 

Jika lahan yang terdegradasi 

teridentifikasi , ekosistem 

akan dipulihkan melalui 

penanaman spesies asli . 

Praktik agroforestri hanya 

akan dilakukan di area 

pertanian sebelumnya , di 

mana kopi dan kakao akan 

diperkenalkan bersama 

spesies asli lainnya. 

2.3.7 Biaya, Risiko, dan Manfaat Komunitas (CCB, G3.2) 

Proyek ini telah melakukan konsultasi dengan pemangku kepentingan, yang dijelaskan lebih 

lanjut di Bagian 2.3.10. Informasi tentang potensi biaya, risiko, dan manfaat bagi masyarakat 

diuraikan lebih lanjut di bagian 4.2.1 

2.3.8 Informasi kepada Pemangku Kepentingan tentang Proses Validasi dan Verifikasi (VCS, 

3.18.6, 3.19; CCB, G3.3) 

Proyek ini akan menginformasikan kepada masyarakat setempat tentang proses validasi dan 

verifikasi CCB dan VCS . Sebelum proses ini , tim proyek akan melakukan kunjungan lapangan 

untuk memberikan informasi kepada para pemimpin desa dan mengadakan rapat desa. Semua 

masyarakat dan penduduk akan diberitahu jika partisipasi mereka diperlukan selama proses ini. 

2.3.9 Informasi Kunjungan Lapangan dan Peluang Berkomunikasi dengan Auditor (VCS, 3.18.6; 

CCB, G3.3) 

Staf proyek akan memberi tahu pemangku kepentingan terkait sebelum semua proses audit dan 

membantu mempersiapkan serta mendukung mereka untuk kunjungan auditor ke lokasi, 

memastikan mereka memiliki cukup kesempatan untuk berkomunikasi dengan auditor. Proyek 

juga akan mengatur pertemuan dengan pemangku kepentingan terkait di mana auditor dapat 

mengajukan pertanyaan kepada mereka secara bebas dan terbuka. 
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2.3.10 Konsultasi Pemangku Kepentingan (VCS, 3.18; CCB, G3.4) 

Tabel 13 di bawah ini merinci konsultasi pemangku kepentingan yang telah dilakukan oleh 

proyek. 

Tabel 13 Informasi konsultasi pemangku kepentingan 

Tanggal konsultasi 

pemangku kepentingan 

29 April 2024 ð 30 April 2024 

Proses keterlibatan 

pemangku kepentingan 

Konsultasi proyek telah dilakukan di masing-masing dari 10 desa di 

zona proyek (lihat Bagian 2.3.5). Satu minggu sebelum setiap 

pertemuan, perwakilan masyarakat , termasuk perempuan dan 

pemimpin muda harus memilih wakil mereka. Bahasa yang 

digunakan dalam pertemuan ini adalah Bahasa Indonesia. 

Pertemuan konsultasi ini dilakukan sebagai lokakarya informasi 

sebelum beralih ke proses persetujuan formal. Selama lokakarya, 

informasi berikut dipresentasikan dan didiskusikan: 

 Penjelasan tentang izin usaha kehutanan multiguna PT CMI dan 

garis besar tentang berbagai masalah peraturan dan hukum 

dalam mendirikan proyek karbon hutan sebagai bagian dari izin 

kehutanan multiguna. 

 Hasil survei tentang kondisi keanekaragaman hayati saat ini, 

Nilai Konservasi Tinggi, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat 

lokal yang teridentifikasi. 

 Hasil penilaian awal terhadap kemungkinan dampak ekonomi, 

sosial, budaya, dan lingkungan termasuk potensi risiko, serta 

distribusi manfaat yang adil dan merata. 

 Kegiatan-kegiatan mendatang yang akan dilaksanakan oleh 

proyek, dengan mempertimbangkan hasil-hasil studi di atas. 

Termasuk bagaimana kegiatan-kegiatan proyek akan 

dilaksanakan, termasuk melibatkan pekerja dan peran 

masyarakat lokal dan masyarakat adat, staf perusahaan, 

lembaga-lembaga penelitian, LSM dan lembaga-lembaga 

pemerintah. 

 Manfaat, risiko dan biaya yang diusulkan bagi masyarakat serta 

dampak positif dan negatif dari kegiatan perdagangan karbon 

di bawah izin kehutanan multi-bisnis. 

 Manfaat yang diusulkan dan didiskusikan dengan masyarakat: 

- Pendapatan tambahan dan alternatif dari kegiatan 

agroforestri dan keterlibatan dalam kegiatan restorasi 
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- Manfaat dari perdagangan karbon akan disalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk berbagai program 

pemberdayaan (kesehatan, pendidikan, dan pelatihan), 

penciptaan usaha baru yang berkelanjutan, modal awal 

untuk dana bergulir, dan bentuk lain yang dapat 

ditentukan lebih lanjut. 

- Peningkatan pengetahuan melalui berbagai program 

pelatihan yang akan diberikan selama proyek 

berlangsung, seperti pelatihan agroforestri, penyiapan 

lahan tanpa bakar, pelatihan produksi pupuk organik, 

dan pelatihan hasil hutan bukan kayu. 

- Keterlibatan perempuan dalam kegiatan proyek 

- Peluang kerja alternatif seperti partisipasi dalam 

kegiatan penanaman, pemantauan hutan, 

inventarisasi pohon, dan pemantauan 

keanekaragaman hayati. 

- Meningkatkan akses terhadap pendidikan dan 

kesehatan seiring dengan berjalannya proyek 

 Risiko yang teridentifikasi dari proyek: 

- Pemanfaatan kayu secara terbatas dibatasi pada 

kebutuhan dasar masyarakat untuk menjamin 

kelestarian hutan yang tersisa. 

- Pembatasan kegiatan pertambangan, yang melarang 

penggunaan sianida atau zat apa pun yang dapat 

mencemari air, merupakan pencegahan pencemaran 

air. 

- Pembatasan perburuan, yang hanya memperbolehkan 

perburuan binatang yang tidak terancam punah, 

endemik, atau dilindungi. 

- Keterbatasan perluasan lahan pertanian dan 

perkebunan kelapa sawit baru disebabkan oleh 

optimalisasi lahan yang ada dan menghindari 

penebangan hutan yang tersisa. 

 Proyek ini akan membiayai seluruh biaya proyek 

 Teori perubahan proyek. 

 Prosedur pengaduan yang diusulkan, penanganan pengaduan 

dan mekanisme penyelesaian keluhan. 

 Rencana kerjasama antara PT CMI, tim proyek dan masyarakat. 
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 Kesepakatan pada rancangan surat persetujuan untuk 

proposal proyek. 

Setelah lokakarya, poster dan brosur yang merangkum proyek 

dibagikan kepada perwakilan masyarakat untuk memberi informasi 

lebih lanjut kepada semua anggota masyarakat di semua desa 

tentang tujuan dan manfaat proyek . 

Untuk mendokumentasikan semua hasil pertemuan, tim proyek dan 

perwakilan masyarakat bersama-sama menyusun laporan 

pertemuan resmi sebelum meminta masyarakat untuk 

menandatangani laporan sebagai interpretasi yang adil dan 

konsisten dari pertemuan tersebut. 

Laporan resmi pertemuan informasi dapat dilihat di Lampiran 4. 

Hasil konsultasi Perwakilan masyarakat yang hadir dalam pertemuan konsultasi 

memiliki pemahaman yang baik tentang tujuan proyek, desain 

proyek, manfaat yang diharapkan, dan potensi risiko bagi 

masyarakat. Hal ini dibuktikan melalui kesepakatan dan 

penandatanganan laporan resmi pertemuan. 

Perwakilan masyarakat meminta waktu untuk berkonsultasi secara 

luas dengan seluruh warga desa mereka dan untuk 

menginformasikan kepada seluruh masyarakat desa tentang risiko, 

biaya, dan manfaat proyek. Draf persetujuan juga didistribusikan, 

didiskusikan, dan diperdebatkan secara luas. 

Hasil dari proses ini adalah seluruh penduduk desa dari seluruh 10 

desa memberikan persetujuan tanpa paksaan, didahulukan dan 

diinformasikan (FPIC) agar proyek dapat dimulai (lihat Bagian 2.5.7). 

Masukan pemangku 

kepentingan 

Tim proyek menerima masukan substansial selama lokakarya 

mengenai risiko, biaya, dan manfaat bagi masyarakat yang timbul 

dari pelaksanaan proyek. 

Tidak ada perubahan yang dibuat pada desain proyek setelah 

pertemuan konsultasi ini, karena proyek telah dirancang bersama 

dengan masukan dari masyarakat dan pemangku kepentingan 

lainnya. 
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Gambar 4: poster proyek di balai adat Dusun Bungkang, Desa Mawang Muda, tengah: poster 

proyek di kantor Desa Raut Muara, kanan: poster proyek di kantor Desa Sekendal). 

 

Ringkasan komentar dan tindakan yang diambil oleh proyek dijelaskan dalam Tabel 14 di 

bawah ini. Laporan resmi pertemuan dapat dilihat di Lampiran 4 dan catatan pertemuan dapat 

dilihat di Lampiran 5 . 

Tabel 14 Ringkasan komentar dan tindakan yang diambil oleh proyek. 

Ringkasan komentar yang 

diterima 

Saat komentar 

diterima 
Tindakan yang diambil 

Masyarakat belum begitu 

paham mengenai proyek karbon 

karena merupakan konsep baru 

bagi mereka. 

29 April 2024 Proyek tersebut telah menjelaskan 

apa itu proyek karbon kepada 

masyarakat. 

Masyarakat menanyakan 

spesies apa yang ingin ditanam 

oleh proyek tersebut dan 

menyarankan penanaman 

pohon buah-buahan sehingga 

masyarakat dapat 

memanennya. 

29 April 2024 Proyek ini, bersama masyarakat, 

akan mencakup pohon buah-

buahan seperti pohon durian dan 

pohon kayu keras dalam kegiatan 

restorasi dan agroforestri. Ini akan 

memungkinkan masyarakat untuk 

memanen buah-buahan dari pohon-

pohon ini. Tidak ada perubahan 

pada desain proyek karena saran ini 

sudah termasuk dalam desain 

proyek. 

Masyarakat menyarankan 

proyek untuk melibatkan 

29 April 2024 Desain proyek mencakup kolaborasi 

dengan masyarakat dan telah 
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masyarakat melalui 

kesempatan kerja. 

melibatkan mereka dalam berbagai 

kegiatan, seperti survei 

keanekaragaman hayati dan 

pendirian serta pemeliharaan 

pembibitan. Masukan masyarakat 

ini sejalan dengan tujuan proyek, 

dan tidak ada perubahan yang 

diperlukan pada desain. 

 

2.3.11 Konsultasi Berkelanjutan dan Manajemen Adaptif (VCS, 3.18; CCB, G3.4)  

Tim proyek sangat berkomitmen untuk membangun proses komunikasi dan konsultasi yang 

luas , dengan tujuan untuk memastikan bahwa semua pemangku kepentingan diberitahu 

tentang semua kegiatan proyek dan bahwa umpan balik didengar dan ditindaklanjuti. 

Selama berlangsungnya proyek , tim proyek akan menjaga jalur komunikasi langsung dengan 

para pemimpin masyarakat, perwakilan, anggota, dan pemangku kepentingan terkait. Setiap 

jalur komunikasi akan dibangun hanya untuk memenuhi kebutuhan para pemangku 

kepentingan dan bukan kebutuhan staf proyek. 

Staf lapangan proyek akan berkonsultasi dan terlibat dengan anggota masyarakat setempat 

dan pemangku kepentingan terkait melalui pertemuan tatap muka formal dan informal yang 

rutin. Staf akan secara aktif mendengarkan rekomendasi dan menyesuaikan pendekatan 

mereka jika perlu . Mempekerjakan anggota masyarakat setempat dalam tim proyek dan 

untuk kegiatan proyek akan semakin mengintegrasikan saluran komunikasi ke dalam struktur 

proyek. 

Rencana pengelolaan adaptif telah disiapkan untuk memastikan proyek berkembang secara 

efektif seiring berjalannya waktu . Rencana ini akan diperkuat melalui proses pemantauan, 

pelaporan, dan evaluasi yang ketat. Proyek akan meninjau semua rencana secara berkala 

untuk memasukkan pelajaran yang dipelajari, teknologi baru, temuan ilmiah baru, dan umpan 

balik dari masyarakat. 

2.3.12 Saluran Konsultasi Pemangku Kepentingan (CCB, G3.5) 

Proyek ini akan menginformasikan, melibatkan, dan berkonsultasi dengan semua pemimpin 

masyarakat, perwakilan masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya sepanjang masa 

proyek. Berbagai saluran akan digunakan untuk memfasilitasi seperti pertemuan informal, 

pertemuan formal semesteran dengan para pemimpin masyarakat dan perwakilan 

masyarakat, pelaporan dan pembaruan proyek ad-hoc (dengan informasi yang diterjemahkan 

ke dalam Bahasa Indonesia), distribusi informasi melalui papan pengumuman desa dan 

mekanisme penting setempat lainnya, dan konsultasi tentang tonggak penting proyek dan 

kegiatan seperti proses validasi dan verifikasi proyek. Proses konsultasi pemangku 

kepentingan dijelaskan lebih lanjut di Bagian 2.3.10. 
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2.3.13 Partisipasi Pemangku Kepentingan dalam Pengambilan Keputusan dan Implementasi 

(VCS, 3.18, 3.19; CCB, G3.6) 

Proyek ini akan menyediakan platform yang memungkinkan masyarakat lokal untuk terlibat 

aktif dalam proses pengambilan keputusan yang akan berdampak pada mata pencaharian 

mereka karena intervensi yang diprakarsai oleh Proyek Koridor Sanggala. Pertemuan yang 

terkait dengan desain dan implementasi proyek akan terbuka untuk semua anggota 

masyarakat dan diselenggarakan oleh para pemimpin desa sesuai dengan adat setempat. 

Untuk memastikan inklusivitas, pertemuan akan disusun untuk mendorong partisipasi 

perempuan dan kelompok terpinggirkan lainnya. Jika perlu, tim proyek akan memfasilitasi 

pertemuan terpisah yang dipimpin oleh perempuan untuk perempuan, memastikan bahwa 

suara dan perspektif mereka didengar dengan jelas dalam proses pengambilan keputusan. 

2.3.14 Jaminan Anti Diskriminasi (VCS 3.19; CCB, G3.7) 

Tim proyek menjunjung tinggi standar integritas bagi semua individu yang terlibat dalam 

desain dan implementasi proyek, memastikan bahwa tidak seorang pun terlibat atau terlibat 

dalam segala bentuk diskriminasi atau pelecehan seksual. Ini termasuk diskriminasi 

berdasarkan jenis kelamin, ras, agama, etnis, kelas sosial, atau aspek individualitas manusia 

lainnya. 

Proyek ini mematuhi semua hukum dan peraturan yang mengatur antidiskriminasi, termasuk: 

 Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) khususnya pasal 27 

 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis 

 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

Selain itu, proyek ini akan mematuhi segala peraturan perundang-undangan di bidang 

ketenagakerjaan dan keselamatan pekerja termasuk Undang-Undang No. 1/1970 tentang 

Keselamatan Kerja (UU Keselamatan Kerja). 

Perusahaan akan menerapkan praktik terbaik dalam perekrutan, termasuk kebijakan tanpa 

toleransi terhadap pelecehan seksual dan diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, agama, 

etnis, atau orientasi seksual. 

Untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan dan undang-undang serta 

peraturan nasional, proyek akan menetapkan mekanisme penyelesaian keluhan. Sistem ini 

akan memungkinkan semua staf, anggota masyarakat setempat, dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk melaporkan secara resmi setiap tindakan diskriminatif dan memastikan bahwa 

tindakan yang tepat diambil untuk menyelesaikan masalah dengan segera.  

2.3.15 Prosedur Umpan Balik dan Penyelesaian Keluhan (VCS, 3.18.4; CCB, G3.8) 

Pengembangan dan perancangan prosedur penyelesaian keluhan yang dimaksudkan untuk 

menyelesaikan konflik apa pun yang mungkin timbul antara pemrakarsa proyek dan 

pemangku kepentingan dijelaskan dalam Tabel 15 di bawah ini . 
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Tabel 15 Prosedur Pengaduan Proyek 

Proses pengembangan Prosedur pengaduan proyek mencakup langkah-langkah berikut: 

pendaftaran pengaduan, verifikasi, identifikasi kemungkinan solusi 

dengan pengadu, mengambil tindakan untuk menyelesaikan 

pengaduan, pelaporan dan pemantauan hasilnya. 

Semua keluhan dan perselisihan harus diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu (umumnya dalam 10 hari kerja), dengan cara yang 

transparan dan bertanggung jawab. 

Prosedur penyelesaian 

keluhan 

 Para pemangku kepentingan dapat menyampaikan keluhan 

kepada manajer  proyek, anggota tim mana pun, kepala desa, 

atau kantor desa terdekat kapan saja (kepala desa atau kantor 

desa akan diminta untuk meneruskan semua keluhan kepada 

manajer proyek CarbonX). Keluhan dapat disampaikan dengan 

menghubungi anggota tim secara langsung, mengunjungi 

kantor lapangan proyek, atau mengirimkan email. Laporan 

harus mencakup: 1) nama dan detail kontak pengadu, 2) 

permintaan kerahasiaan atau anonimitas, dan 3) uraian 

tentang sengketa atau keluhan. 

 Perselisihan atau pengaduan akan didaftarkan dan 

didokumentasikan dalam Daftar Pengaduan, dan orang atau 

pihak yang mengajukan pengaduan akan diberitahu mengenai 

tindakan lanjutan yang diperlukan untuk menangani 

pengaduan tersebut. 

 Manajer proyek akan menunjuk anggota tim proyek senior dan 

independen untuk menyelidiki pengaduan dan melakukan 

tindakan tindak lanjut dalam waktu 10 hari kerja sejak 

menerima pengaduan. Penyidik akan mengembangkan 

tindakan, menerapkannya , memantau tindakan, 

mengevaluasi, dan mengomunikasikan hasilnya kembali 

kepada pihak yang mengajukan pengaduan. 

 Apabila pengaduan, perselisihan atau perselisihan tidak 

terbukti kebenarannya, maka penyidik akan memberikan 

penjelasan dan apabila diperlukan akan bertemu dengan pihak 

pengadu guna menjelaskan alasan pengadu dan membahas 

segala tindakan lanjutan yang diperlukan guna menangani 

pengaduan atau keluhan tersebut dengan tepat. Apabila Tim 

Investigasi memerlukan waktu lebih lama untuk 

menginvestigasi perselisihan atau pengaduan, Tim Investigasi 

akan menginformasikan kepada pihak yang dirugikan atau 

pengadu secara langsung atau melalui email, pesan singkat 
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atau WhatsApp, untuk memberitahukan waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan dan menyelesaikan pengaduan. 

 Jika sesuai, pengaduan akan diselidiki bersama oleh tim proyek 

dan masyarakat, dengan tujuan mencapai musyawarah 

bersama sedapat mungkin. Jika orang atau pihak-pihak 

tersebut tidak puas dengan resolusi tersebut, mereka berhak 

untuk tidak menerimanya dengan memberi tahu manajer 

proyek CarbonX dan menjelaskan alasannya dalam waktu 15 

hari kerja. Alasan tersebut dapat dilaporkan langsung melalui 

laporan tertulis resmi, email, pesan teks, atau pesan WhatsApp 

kepada manajer proyek. 

 Meskipun tidak diharapkan, setiap sengketa atau keluhan yang 

tidak diselesaikan melalui mediasi akan dirujuk oleh manajer 

proyek ke pihak ketiga yang netral untuk a) arbitrase, sejauh 

diizinkan oleh hukum di yurisdiksi terkait, atau b) pengadilan 

yang berwenang di yurisdiksi terkait. Hal ini tidak menghalangi 

hak pihak mana pun untuk mengajukan keluhan ke badan 

peradilan supranasional yang berwenang. 

 Hasil dan penyelesaian dari setiap arbitrase atau putusan 

pengadilan harus dikomunikasikan dengan jelas kepada 

semua pihak, termasuk alasan di balik keputusan tersebut. 

Pengenalan dan/atau penerapan hasil dan penyelesaian dari 

proses arbitrase pengadilan akan diawasi, jika berlaku, oleh 

manajer proyek CarbonX atau entitas pihak ketiga independen 

lainnya. 

Prosedur di atas dapat diperbarui dari waktu ke waktu untuk 

mencerminkan setiap langkah prosedural baru atau informasi 

kontak, misalnya, nomor hotline, email khusus baru, situs web atau 

akun media sosial, dll. Prosedur di atas dapat diperbarui secara 

berkala untuk mencerminkan setiap langkah prosedural baru atau 

informasi kontak, misalnya, nomor hotline, email khusus baru, situs 

web atau akun media sosial, dll. 

  

2.3.16 Aksesibilitas Prosedur Umpan Balik dan Penyelesaian Keluhan (VCS, 3.19; CCB, G3.8) 

Mekanisme penyelesaian keluhan (GRM) akan dikomunikasikan secara jelas kepada semua 

masyarakat lokal melalui saluran komunikasi yang diuraikan dalam Bagian 2.3.12. Formulir 

keluhan dapat dilihat di Lampiran 6. Mekanisme GRM awalnya dikembangkan oleh pengusul 

proyek, dan dikomunikasikan kepada masyarakat melalui beberapa pertemuan yang berujung 

pada penandatanganan dokumen FPIC. Pengusul proyek juga telah memasukkan masukan 

terkait GRM, seperti bagaimana masyarakat dapat menyampaikan masukan mereka kepada 

pengusul proyek. 
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Proyek ini akan mendorong anggota masyarakat setempat dan pemangku kepentingan terkait 

untuk mengunjungi kantor proyek guna membahas setiap masalah secara langsung dengan 

staf proyek. Keluhan yang dilaporkan secara lisan akan didokumentasikan oleh staf proyek 

dan diserahkan ke dalam sistem formal untuk penyelesaian. Formulir pengajuan keluhan akan 

tersedia di kantor proyek dan dapat diserahkan langsung kepada staf proyek. Selain itu, nomor 

telepon dan email petugas penghubung masyarakat akan didistribusikan kepada para 

pemimpin masyarakat, dan mereka akan tersedia untuk bertemu dengan para pemangku 

kepentingan guna menerima keluhan yang dilaporkan. Untuk memastikan transparansi, 

proyek akan menyimpan buku catatan dengan semua keluhan yang diterima dan diselesaikan, 

yang dapat dilihat atas permintaan auditor. 

2.3.17 Pelatihan Pekerja (VCS, 3.19; CCB, G3.9) 

Proyek ini mengharuskan semua staf untuk menyelesaikan program orientasi di mana mereka 

akan diberikan informasi tentang kebijakan dan Prosedur Operasional Standar (SOP) proyek, 

dengan penekanan khusus pada kesehatan dan keselamatan. Program orientasi ini akan 

diperbarui setiap tahun, atau sesuai kebutuhan, dengan semua staf diharuskan untuk 

menyelesaikan program orientasi yang telah direvisi ini. 

Staf proyek juga akan menerima pelatihan teknis berdasarkan peran mereka dan untuk 

memperluas prospek pekerjaan mereka di masa mendatang. Pelatihan akan diberikan dalam 

bidang-bidang berikut: desain dan pengelolaan agroforestri, pemantauan dan penilaian 

keanekaragaman hayati, penilaian stok karbon, fasilitasi dan pengembangan masyarakat, 

Pemantauan, Pelaporan, dan Verifikasi (MRV), dan kebutuhan pelatihan terkait proyek lainnya. 

Proyek ini juga akan menawarkan pelatihan berbasis masyarakat yang melengkapi dan sejalan 

dengan pelatihan berbasis staf. Kebutuhan pelatihan yang teridentifikasi untuk masyarakat 

meliputi agroforestri, keanekaragaman hayati, inventarisasi hutan, dan praktik pertanian 

berkelanjutan. 

Untuk memastikan retensi dan transfer pengetahuan , Proyek ini akan menyimpan catatan 

semua materi pelatihan, manual, dan prosedur, serta akan membuat repositori digital dan fisik 

untuk pengetahuan dan sumber daya proyek. Program pelatihan komunitas untuk pelatih juga 

akan dikembangkan untuk memfasilitasi transfer pengetahuan lokal ke komunitas lain. 

2.3.18 Peluang Kerja Untuk Masyarakat (VCS, 3.19.13; CCB, G3.10) 

Proyek ini akan secara aktif merekrut anggota masyarakat setempat dalam kesempatan kerja 

berbasis proyek. Ini dapat mencakup peran dalam: 

 Pendirian dan pengelolaan pembibitan. 

 Restorasi hutan dan penanaman agroforestri. 

 Patroli hutan dan kebakaran. 

 Pemantauan keanekaragaman hayati. 

 Pengembangan masyarakat dan fasilitasi masyarakat. 

 Usaha ekowisata (setelah selesainya rencana ekowisata dan kelayakan rencana ini). 
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Proyek ini berkomitmen untuk menyediakan kesempatan kerja yang setara. Jika 

memungkinkan, dan sesuai dengan kapasitas dan kemampuan kerja mereka, masyarakat 

dapat mengisi posisi manajemen menengah. Pekerjaan akan didasarkan pada prestasi, tetapi 

ini juga akan diseimbangkan sesuai dengan komitmen proyek untuk meningkatkan peluang 

mata pencaharian bagi perempuan dan kelompok masyarakat terpinggirkan lainnya melalui 

proyek. 

 

Gambar 5 Pengumuman lowongan kerja di kantor desa 

2.3.19 Penilaian Keselamatan Kerja (VCS, 3.19; CCB, G3.12) 

Proyek ini berkomitmen untuk memastikan kesehatan dan keselamatan bagi semua staf 

proyek dan akan mematuhi semua hukum dan peraturan yang relevan mengenai masalah ini. 

Staf proyek menghadapi beberapa risiko, meliputi: 

 Slips, jatuh dan kecelakaan yang berhubungan dengan aktivitas berat dalam kondisi basah, 

lembab, dan panas, 

 Pertemuan dengan satwa liar yang berbahaya, termasuk ular, babi hutan, dan 

kemungkinan serangan beruang. 

 Gigitan serangga dan laba-laba. 

 Paparan terhadap penyakit yang ditularkan melalui nyamuk. 

 Tersesat saat latihan lapangan dan kegiatan patrol. 

 Paparan asap dan api selama kegiatan pengelolaan kebakaran. 

 Kerugian dan cedera akibat berhadapan dengan pemburu gelap, penebang kayu ilegal, 

atau orang lain yang melakukan kegiatan ilegal di zona proyek. 

Proyek ini telah mengembangkan Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 

komprehensif (lihat Lampiran 7), yang akan dikomunikasikan kepada semua staf untuk 
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menginformasikan mereka tentang risiko terkait pekerjaan dan praktik keselamatan untuk 

mitigasi risiko. Salinan cetak peraturan proyek yang relevan akan disimpan di kantor proyek 

untuk referensi oleh semua staf proyek. 

Selama proses induksi staf, semua staf baru akan diberi pengarahan tentang Rencana K3 dan 

prosedur pertolongan pertama dasar. Sebelum kegiatan lapangan apa pun, semua staf dan 

anggota masyarakat yang terlibat akan bertemu dengan pimpinan proyek untuk membahas 

risiko dan langkah-langkah mitigasi yang terkait dengan latihan lapangan. Langkah-langkah ini 

akan disesuaikan dengan norma dan praktik budaya setempat untuk memastikan bahwa 

langkah-langkah tersebut diterima dan diintegrasikan ke dalam rencana kerja oleh anggota 

masyarakat. Misalnya, proyek akan menyediakan alat navigasi dan tanda pada pakaian, 

bekerja dalam sistem teman, mengharuskan penggunaan alat pelindung diri, dan 

menyediakan kotak pertolongan pertama. 

Semua insiden akan dilaporkan melalui formulir pelaporan insiden proyek. Formulir ini akan 

diserahkan kepada Tim Proyek untuk tindakan yang harus diambil, terkait dengan tingkat 

keparahan insiden, dan untuk tindakan mitigasi yang harus dilakukan guna mencegah insiden 

di masa mendatang yang timbul akibat risiko serupa. 

 

2.4 Kapasitas Manajemen  

2.4.1 Struktur Tata Kelola Proyek (CCB, G4.1) 

PT CarbonX Bumi Harmoni (CarbonX) merupakan pengusul proyek dan entitas utama yang 

memimpin perancangan, implementasi, pemantauan, dan pelaporan proyek. CarbonX akan 

didukung oleh entitas lain sebagaimana dijelaskan dalam Bagian 2.4.4. 

Proyek ini akan dikelola oleh CarbonX. Struktur organisasi tim proyek, yang menyoroti berbagai 

peran antara CarbonX dan PT CMI, ditunjukkan pada Gambar Peran CarbonX akan difokuskan 

pada manajemen dan administrasi proyek yang efisien, sementara peran PT CMI akan 

difokuskan pada operasi lapangan dan implementasi proyek. 
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Gambar 6. Diagram skema struktur proyek 

 

2.4.2 Keterampilan Teknis yang Diperlukan (VCS, 3.19; CCB, G4.2) 

Keterampilan teknis utama yang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek ini diuraikan dalam 

Tabel 16 Keterampilan ini mencakup berbagai kegiatan proyek, termasuk konservasi hutan, 

restorasi hutan, penghitungan karbon, konservasi keanekaragaman hayati, pengembangan 

pertanian dan agroforestri, keterlibatan masyarakat, dan pengembangan masyarakat. 

Tabel 16 Keterampilan teknis yang dibutuhkan untuk proyek ini 

Keterampilan Teknis Keterangan Peran dalam Proyek 

Praktik Agroforestri 

Pengetahuan tentang integrasi 

pohon dan semak ke dalam 

sistem pertanian.  

Pengetahuan tentang 

manajemen silvikultur dan 

produksi tanaman pohon 

dalam sistem pertanian. 

Merancang dan menerapkan 

sistem agroforestri, 

meningkatkan kesuburan tanah, 

dan meningkatkan 

keanekaragaman hayati. 

Ilmu Tanah 

Pemahaman tentang sifat 

tanah, pengelolaan nutrisi, 

dan teknik konservasi. 

Menilai kesehatan tanah, 

menerapkan tindakan konservasi 

tanah, dan mengelola kesuburan 

tanah. 
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Keterampilan Teknis Keterangan Peran dalam Proyek 

Konservasi Hutan 

Teknik dan strategi untuk 

melindungi dan mengelola 

ekosistem hutan. 

Mencegah penggundulan hutan, 

mengelola kawasan lindung, dan 

memulihkan hutan yang 

terdegradasi. 

Ekologi Restorasi 

Prinsip dan metode untuk 

memulihkan ekosistem ke 

keadaan alaminya. 

Merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan restorasi 

di area terdegradasi. 

Pertanian Berkelanjutan 

Praktik yang mempromosikan 

pertanian yang ramah 

lingkungan dan layak secara 

ekonomi. 

Menerapkan teknik pertanian 

berkelanjutan, mengurangi 

dampak lingkungan, dan 

meningkatkan produktivitas. 

Keterlibatan Komunitas 

Keterampilan dalam bekerja 

dengan masyarakat lokal, 

perencanaan partisipatif, dan 

resolusi konflik. 

Berkolaborasi dengan 

masyarakat lokal, memastikan 

keterlibatan dan dukungan 

mereka, dan menangani 

berbagai permasalahan. 

Konservasi 

Keanekaragaman Hayati 

Pengetahuan tentang 

perlindungan dan promosi 

keanekaragaman hayati 

dalam ekosistem. 

Meningkatkan konektivitas 

habitat, melindungi spesies yang 

terancam punah, dan 

meningkatkan kesehatan 

ekosistem. 

Pengelolaan Air 

Teknik untuk penggunaan air 

yang efisien, irigasi, dan 

pengelolaan daerah aliran 

sungai. 

Mengelola sumber daya air 

secara berkelanjutan, 

menerapkan sistem irigasi yang 

efisien, dan mengurangi tekanan 

air. 

Akuntansi Karbon 

Metode untuk mengukur dan 

menghitung emisi dan 

penyerapan karbon. 

Mengukur pengurangan karbon, 

memantau dampak proyek, dan 

melaporkan kredit karbon. 

Sistem Informasi 

Geografis (SIG) 

Menggunakan perangkat 

lunak GIS untuk pemetaan dan 

analisis spasial. 

Pemetaan area proyek, 

pemantauan perubahan 

penggunaan lahan, dan 

perencanaan kegiatan restorasi. 
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Keterampilan Teknis Keterangan Peran dalam Proyek 

Manajemen Proyek 

Keterampilan dalam 

merencanakan, 

melaksanakan, dan 

mengelola proyek. 

Mengkoordinasikan kegiatan 

proyek, mengelola jadwal dan 

anggaran, serta memastikan 

tujuan proyek tercapai. 

Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan 

(AMDAL) 

Menilai dan mengurangi 

dampak lingkungan dari 

proyek. 

Melaksanakan AMDAL, 

mengidentifikasi dampak 

potensial, dan menerapkan 

langkah-langkah mitigasi. 

Pemantauan dan 

Evaluasi (M&E) 

Teknik untuk melacak 

kemajuan proyek dan 

mengevaluasi hasil. 

Mengembangkan rencana M&E, 

mengumpulkan data, dan 

menilai efektivitas proyek. 

Analisis Data 

Menganalisis data untuk 

menginformasikan 

pengambilan keputusan dan 

pelaporan hasil. 

Menafsirkan data proyek, 

membuat laporan, dan 

mendukung manajemen adaptif. 

Penggalangan Dana dan 

Penulisan Hibah 

Keterampilan dalam 

mengamankan pendanaan 

dan menulis proposal hibah. 

Memperoleh dukungan 

keuangan untuk proyek, menulis 

proposal, dan mengelola hibah. 

 

2.4.3 Pengalaman Tim Manajemen (VCS, 3.19; CCB, G4.2) 

Keahlian tim manajemen dan pengalaman sebelumnya dalam mengimplementasikan 

pengelolaan lahan dan proyek karbon dijelaskan di bawah ini. 

Dessi Yuliana ð Direktur 

Dessi adalah Direktur di CarbonX. Ia adalah seorang profesional mapan dengan pengalaman 

lebih dari 20 tahun dalam bisnis, keuangan, dan investasi, termasuk enam tahun sebagai 

spesialis investasi hijau untuk organisasi internasional, Global Green Growth Institute. 

Sebelumnya, Dessi memimpin program kesiapan Dana Iklim Hijau Indonesia selama empat 

tahun yang sukses di Indonesia, di mana ia mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan 

dan menyempurnakan proposal proyek perubahan iklim untuk mengamankan pendanaan iklim 

internasional. Ia meraih gelar sarjana akuntansi dari Universitas Indonesia dan gelar magister 

dalam bisnis dan teknologi informasi dari Universitas Melbourne. 

Rusman Sudaya ð General Manajer Proyek Karbon 

Rusman adalah General Manager Carbon Projects di CarbonX yang bertanggung jawab 

mengelola semua aspek teknis proyek solusi berbasis alam di seluruh siklus hidup proyek. 

Rusman memiliki keterampilan dalam mengembangkan model kuantifikasi GHG dan 
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menganalisis data proyek di CarbonX. Selama lebih dari tiga tahun, ia menjabat sebagai Direktur 

Keberlanjutan di PT Provident Agro Tbk dan telah memimpin beberapa proyek di seluruh Asia 

Tenggara dalam pengembangan sertifikasi pengurangan emisi GHG. Rusman meraih gelar 

sarjana teknik lingkungan dari Institut Teknologi Bandung, dan gelar MSc dari Kungliga Tekniska 

Högskolan, Stockholm, Swedia. 

Sigid Ariyanto ð General Manager Implementasi dan Keberlanjutan 

Sigid mengelola tim lapangan dan berbagai mitra untuk memastikan pencapaian proyek dan 

kepatuhan terhadap standar dan peraturan internasional dan nasional. Ia memimpin 

perancangan mekanisme pembagian manfaat bagi masyarakat dan merencanakan proses 

Persetujuan Awal Tanpa Paksaan (FPIC) yang ketat. Sigid memiliki lebih dari satu dekade 

pengalaman sebagai manajer proyek untuk proyek keanekaragaman hayati, karbon, dan 

masyarakat di berbagai organisasi internasional seperti World Wildlife Fund, Conservation 

International, Nature Conservancy, Orangutan Foundation International, dan Hatfield Consultant. 

Ia meraih gelar Magister Ilmu Sosial dan Politik dari Universitas Gadjah Mada. 

Adhi Wardana ð Senior Manajer Hukum 

Adhi adalah Senior Manajer Hukum CarbonX. Ia memimpin urusan hukum dan memberi nasihat 

kepada manajemen CarbonX tentang semua perubahan hukum dalam peraturan pemerintah 

dan standar internasional. Ia adalah pengacara Indonesia yang berkualifikasi dengan 

pengalaman lebih dari sepuluh tahun. Ia telah terlibat dalam berbagai transaksi hukum, 

termasuk pasar modal, merger dan akuisisi, penanaman modal asing, dan teknologi. Selain 

pengalaman hukumnya, Adhi juga pernah bekerja untuk sebuah organisasi nonpemerintah 

Indonesia yang berfokus pada perubahan iklim, kehutanan, dan tata kelola minyak sawit. Ia 

memperoleh gelar sarjana hukum dari Universitas Padjadjaran. 

Stefanus Agustino Sitor ð Senior Officer Proyek Karbon 

Stefanus Agustino Sitor adalah Carbon Project Senior Officer di tim CarbonX. Ia mendukung 

pekerjaan operasional tim, khususnya pada isu-isu yang terkait dengan karbon, kehutanan, dan 

konservasi alam. Sebelum bergabung dengan CarbonX, ia bekerja di sebuah media independen 

dan di GGGI, sebuah organisasi internasional yang mendukung para pelaku di Indonesia dalam 

mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan dan meningkatkan kapasitas mereka dalam 

menulis proposal untuk pendanaan iklim internasional. Ia memperoleh gelar sarjana kehutanan 

dari Universitas Gadjah Mada. 

Rizki Atthoriq Hidayat ð Staf (Officer) GIS 

Rizki adalah Staf GIS yang memanfaatkan Ilmu Data Geografis dan penginderaan jarak jauh yang 

mutakhir untuk mengungkap wawasan lingkungan dan mempromosikan keberlanjutan. Ia 

menerapkan keahliannya dalam teknologi GIS untuk menilai proyek dan telah bekerja sama 

dengan LSM dan lembaga pemerintah dalam upaya konservasi. Penelitiannya telah 

dipublikasikan di jurnal-jurnal terkemuka. Rizki meraih gelar Sarjana Ilmu Geografi dari 

Universitas Negeri Padang dan bersertifikat dalam GIS dan Ilmu Data. 

Dalyono ð Manajer Lapangan 
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Dalyono bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kegiatan pelaksanaan proyek mematuhi 

peraturan yang berlaku. Ia juga berperan dalam membangun dan membina komunikasi dan 

kerja sama baik dengan instansi pemerintah seperti Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH), 

Pemerintah Kabupaten, maupun dengan masyarakat di wilayah konsesi. Selain itu, ia terlibat 

secara mendalam dalam persiapan dan selanjutnya mengoordinasikan kegiatan konservasi dan 

restorasi hutan sesuai dengan Desain Proyek. Dalyono memiliki lebih dari 1 dekade pengalaman 

sebagai Kepala Divisi di bidang hutan tanaman industri. Ia meraih gelar Sarjana Kehutanan dari 

Institut Pertanian Bogor. 

Muh. Asnawi ð Supervisor Pengendali Kebakaran 

Muh. Asnawi bertanggung jawab untuk merencanakan, mengoordinasikan, dan melaksanakan 

rencana pengendalian kebakaran dan perlindungan hutan di seluruh wilayah konsesi. Ia 

memimpin pelaksanaan program masyarakat yang ditujukan sebagai langkah pencegahan 

kebakaran seperti pembentukan Masyarakat Peduli Api (MPA) dan kegiatan patroli untuk 

mencegah kebakaran dan kegiatan ilegal di wilayah konsesi. Sebagai mantan tentara aktif, 

pengalamannya berperan penting dalam menyusun rencana strategis dan kerja sama di antara 

para pemangku kepentingan terkait. Ia menyelesaikan pendidikan militernya di tingkat SECABA. 

Deddy Dwi Firwanta - Pengawas Keterlibatan Masyarakat 

Deddy memegang peranan penting dalam membangun hubungan dan membina kemitraan 

dengan masyarakat, tokoh adat, dan kepala desa di wilayah zona proyek. Ia menyampaikan 

program dan kebijakan proyek kepada pemangku kepentingan masyarakat terkait untuk 

membina kolaborasi dan memperlancar koordinasi antara proyek dan pemangku kepentingan 

masyarakat terkait. Selain pekerjaan yang terkait dengan pengembangan masyarakat, ia 

mendukung pelaksanaan dan pemantauan aspek keanekaragaman hayati proyek. Deddy 

memiliki pengalaman lebih dari 1 dekade di bidang pemetaan dan survei. Ia meraih gelar sarjana 

kehutanan dari Universitas Tanjungpura. 

Yeni Pramita ð Staf (Officer) Agronomis 

Yeni bertanggung jawab dalam merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan yang terkait dengan aspek agroforestri dalam proyek tersebut. Kegiatan ini mencakup 

berbagai kegiatan mulai dari studi, perancangan aspek teknis agroforestri berbasis masyarakat, 

pengelolaan air dan hama, serta program peningkatan kapasitas petani. Ia memiliki 5 tahun 

pengalaman di perusahaan produksi komoditas pertanian berbasis masyarakat dan di 

Earthworm Foundation, sebuah organisasi nirlaba internasional yang berfokus pada praktik 

pertanian regeneratif. Yeni meraih gelar magister dalam bidang Penyuluhan dan Komunikasi 

Pembangunan dari Universitas Brawijaya. 

2.4.4 Kemitraan Manajemen Proyek dan Pengembangan Tim (VCS, 3.19; CCB, G4.2) 

Pengusul proyek menyadari bahwa perekrutan dan mempertahankan staf yang terampil dan 

berpengalaman secara teknis akan memengaruhi keberhasilan proyek secara signifikan. 

Sebagaimana diuraikan dalam Bagian 2.4.3, tim pengusul proyek terdiri dari staf yang sangat 

cakap dengan keterampilan, pengetahuan , dan latar belakang pendidikan yang sesuai. Namun, 

pengetahuan dan keterampilan tambahan akan diperlukan untuk melengkapi keahlian pengusul 
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proyek. Tabel 17 mencantumkan lembaga dan bidang kerja sama untuk memastikan 

keberhasilan. 

Tabel 17 Daftar lembaga dan subjek kerjasama 

Lembaga Subjek kerjasama Status 

USAID SEGAR Memberikan hibah dan tenaga ahli untuk 

melakukan penelitian guna menentukan 

sistem agroforestri yang layak secara 

budaya dan ekonomi. 

Nota Kesepahaman telah 

terjalin 

SEBUMI Meninjau potensi ekowisata di seluruh 

zona proyek dan memetakan kebutuhan 

sumber daya serta kebutuhan investasi. 

Nota Kesepahaman telah 

terjalin 

 

Universitas Tanjung 

Pura (UNTAN) 

Keahlian teknis di bidang kehutanan 

termasuk keanekaragaman hayati, stok 

karbon, dan agroforestri. 

Nota Kesepahaman telah 

terjalin 

Solidaridad Network 

Indonesia 

Kolaborasi untuk memberikan dukungan 

masyarakat terkait dengan agroforestri, 

konservasi dan restorasi hutan. 

MoU direncanakan 

 

PT Forestwise Wild 

Keepers 

Kerjasama untuk penyediaan dan 

penjualan kacang illipe sebagai strategi 

utama untuk meningkatkan mata 

pencaharian alternatif dengan 

menyediakan akses pasar terhadap 

komoditas berbasis hutan di wilayah zona 

proyek . 

Perjanjian Kerjasama 

ditetapkan. 

 

2.4.5 Kesehatan Keuangan Organisasi Pelaksana (CCB, G4.3) 

Pengusul proyek, CarbonX dan PT CMI, adalah perusahaan yang aman secara finansial dan 

canggih dengan sumber daya keuangan yang memadai yang berkomitmen pada proyek tersebut 

sepanjang masa proyek (lihat Bagian 2.1.22 untuk informasi lebih lanjut). Laporan keuangan 

CarbonX dan PT CMI diaudit setiap tahun oleh Binder Dijker Otte (BDO), sebuah firma jasa 

konsultasi keuangan, pajak, dan penjaminan internasional. Laporan keuangan yang telah 

diaudit tersebut akan diberikan kepada badan validasi dan verifikasi independen (VVB) proyek 

tersebut atas permintaan. 

2.4.6 Pencegahan Korupsi dan Perilaku Tidak Etis Lainnya (VCS, 3.19; CCB, G4.3) 

Tim proyek berkomitmen untuk menjunjung tinggi integritas dan profesionalisme dalam semua 

aspek desain, implementasi, pemantauan, dan pelaporan proyek. Pengusul proyek memiliki 
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kebijakan tanpa toleransi terhadap korupsi dan perilaku tidak etis, dan tidak akan menoleransi 

segala bentuk korupsi seperti penyuapan, penggelapan, penipuan, pemerasan, dan kolusi. 

Proyek ini mematuhi Undang-Undang Praktik Korupsi Asing AS (FCPA). 

2.4.7 Informasi Sensitif Secara Komersial (VCS, 3.5.2 ð 3.5.4; Peraturan CCB, 3.5.13 ð 3.5.14)  

Informasi sensitif secara komersial dari proyek kami yang tidak tersedia untuk umum meliputi: 

o Rencana pelaksanaan proyek dan rencana keuangan ð Termasuk rencana pelaksanaan 

proyek organisasi yang terperinci , serta rencana keuangan awal dan jangka panjang untuk 

durasi proyek. 

o Data asli, kode komputer, dan informasi GIS ð Termasuk batas proyek, penggunaan lahan, 

inventaris biomassa, model yang menilai perhitungan karbon, dan penilaian sosial di area 

proyek. 

o Dokumentasi apa pun yang terkait dengan proses akuisisi konsesi antara pemilik sebelumnya 

dan PT Carbonx Bumi Harmoni sebagai pemegang saham mayoritas PT CMI saat ini 

o Perjanjian dan kontrak antara pemrakarsa proyek, entitas proyek lainnya, dan pemangku 

kepentingan terkait ð mengenai pelaksanaan kegiatan proyek, termasuk persetujuan dari 

masyarakat. 

o Rencana mekanisme pembagian manfaat 

Informasi spesifik tentang aspek-aspek ini dapat diberikan berdasarkan permintaan dari 

validator proyek. 

 

2.5 Status Hukum dan Hak Milik  

2.5.1 Undang-Undang Nasional dan Lokal (VCS, 3.1, 3.6, 3.7, 3.14, 3.18, 3.19; CCB, G5.6) 

Proyek ini dirancang agar sepenuhnya mematuhi hukum nasional, regional, dan lokal yang 

relevan di Republik Indonesia tentang proyek konservasi hutan. Semua persetujuan yang relevan 

telah diperoleh oleh proyek sesuai dengan hukum dan peraturan ini. Berikut adalah hukum 

nasional dan lokal yang relevan untuk Proyek Koridor Sanggala: 

 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1994 tentang Pengesahan Komitmen Indonesia terhadap 

Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) 

 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan 

 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

 UU No. 16 Tahun 2016 meratifikasi komitmen Indonesia terhadap Perjanjian Paris dalam 

Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNFCCC) 

 Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

 Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Kehutanan 
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 Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021 tentang Penetapan Harga Karbon 

 Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P32/Menlhk/Setjen/Kum.1/3/2016 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan 

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata 

Kelola Kehutanan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan dan Pemanfaatan Hutan pada 

Hutan Lindung dan Hutan Produksi 

 Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 21/2022 tentang Pedoman 

Penerapan Nilai Ekonomi Karbon (NEK). 

 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.7/2023 tentang Tata Cara Perdagangan 

Karbon di Sektor Kehutanan. 

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 12 Tahun 2024 tentang 

Pelaksanaan Kontribusi yang Ditetapkan Secara Nasional dalam Penanganan Perubahan 

Iklim 

2.5.2 Peraturan dan Undang-Undang Terkait Hak Pekerja (VCS, 3.18.2; CCB, G3.11) 

Hukum ketenagakerjaan Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan (UU Ketenagakerjaan), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 dan sebagaimana telah diubah dengan Perpu Nomor 2 Tahun 2022 

tentang Penciptaan Lapangan Kerja. Pemerintah telah mengeluarkan peraturan berikut untuk 

melaksanakan UU Ketenagakerjaan: 

 Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih 

Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, serta Pemutusan Hubungan Kerja. 

 Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan 

Peraturan perundang-undangan utama lainnya adalah: 

 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan 

Industrial 

 Undang-Undang No.21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja. 

Proyek ini akan mengikuti semua peraturan ketenagakerjaan di atas. Dengan mematuhi 

ketentuan ketenagakerjaan ini, proyek ini memastikan kepatuhan hukum dan mendukung 

praktik ketenagakerjaan yang adil dan etis, meningkatkan perlindungan pekerja, dan 

menyelaraskannya dengan undang-undang ketenagakerjaan Indonesia. 

Selain undang-undang dan peraturan di atas, pengusaha dan karyawan juga tunduk pada semua 

peraturan perusahaan yang relevan dan ketentuan dalam perjanjian kerja mereka. Pekerja akan 

diberi tahu tentang hak-hak mereka selama proses rekrutmen dan induksi. 

2.5.3 Hak Asasi Manusia (VCS, 3.19) 

Proyek ini mengakui dan menjunjung tinggi perlindungan hak-hak Masyarakat Adat (IPs), 

Komunitas Lokal (LC), dan pemegang hak adat sesuai dengan hukum hak asasi manusia 

internasional yang relevan . Ini termasuk kepatuhan terhadap Deklarasi Perserikatan Bangsa-
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Bangsa tentang Hak-Hak Masyarakat Adat dan Konvensi Organisasi Perburuhan Internasional 

(ILO) 169 tentang Masyarakat Adat dan Suku. Dalam hal ini, proyek: 

 Menegakkan Persetujuan Awal Tanpa Paksaan dan Berdasarkan Informasi (FPIC): Sebelum 

memulai kegiatan proyek di tanah adat, proyek telah mendapatkan FPIC dari Masyarakat 

Adat, Masyarakat Adat Berhak Atas Tanah, dan pemegang hak adat. Hal ini melibatkan 

keterlibatan banyak pemangku kepentingan melalui proses konsultasi yang bermakna dan 

transparan serta negosiasi yang adil, sebelum pelaksanaan apa pun. 

 Mengakui Hak Atas Tanah dan Sumber Daya: Proyek ini mengakui dan menghormati hak atas 

tanah dan sumber daya Masyarakat Adat, Masyarakat Lokal, dan pemegang hak adat. Proyek 

ini memastikan bahwa wilayah dan sumber daya tradisional mereka tidak dilanggar oleh 

kegiatan konservasi dan restorasi hutan. Ini termasuk mengakui dan melindungi hak mereka 

atas tanah, wilayah, dan sumber daya alam. 

 Mendorong Partisipasi dan Inklusi: Proyek ini secara aktif melibatkan Masyarakat Adat, 

Masyarakat Adat Lokal , Pemerintah Daerah, dan pemegang hak adat dalam semua proses 

pengambilan keputusan. Pengetahuan dan keahlian tradisional mereka sangat dihargai dan 

akan diintegrasikan ke dalam desain, implementasi, pemantauan , dan pelaporan proyek 

untuk memastikan partisipasi dan inklusi mereka yang bermakna. 

 Melindungi Warisan Budaya: Proyek ini akan mengambil semua langkah untuk melindungi 

warisan budaya dan praktik tradisional Masyarakat Adat, Hak Milik Masyarakat Adat, dan 

pemegang hak adat. Proyek ini memastikan bahwa semua kegiatan proyek tidak 

mengganggu atau mengurangi identitas budaya, tradisi, dan adat istiadat mereka. 

 Membangun Kapasitas dan Membagi Manfaat Secara Adil: Proyek ini mendukung inisiatif 

untuk membangun kapasitas dan memastikan bahwa Masyarakat Adat sebagai Masyarakat 

Adat (IPs), Masyarakat Adat sebagai LC, dan pemegang hak adat mendapatkan manfaat dari 

proyek secara adil, setara, dan transparan, baik secara ekonomi maupun sosial. Ini termasuk 

menyediakan pelatihan untuk semua, kesempatan kerja bagi perempuan dan pemuda, dan 

melaksanakan rencana pembangunan masyarakat yang kuat, positif, dan terpadu. 

2.5.4 Masyarakat Adat dan Warisan Budaya (VCS, 3.18, 3.19) 

Proyek ini akan melestarikan dan melindungi warisan budaya melalui semua kegiatannya. 

Pengusul proyek memandang keterlibatan langsung dengan masyarakat lokal di wilayah 

tersebut sebagai hal yang penting. Keterlibatan ini penting untuk membina kemitraan guna 

melindungi dan memulihkan ekosistem alam di dalam wilayah proyek dan untuk bertukar 

pengetahuan tentang isu-isu terkait iklim . Hal ini penting untuk memahami kebutuhan sosial 

atau lingkungan utama Masyarakat Adat (IP) dan Komunitas Lokal (LC) yang dapat ditangani 

atau dikurangi melalui kegiatan-kegiatan yang berpotensi menghasilkan pendapatan dan 

pendapatan dari penjualan Unit Karbon Terverifikasi (VCU). Semua bentuk komunikasi akan 

didasarkan pada prinsip-prinsip etika dan kebijakan formal pemrakarsa proyek , dan sebagai 

pengakuan terhadap sejarah, warisan leluhur, dan budaya intrinsik masyarakat adat yang tinggal 

di dalam zona proyek. 
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2.5.5 Hak Milik Berdasarkan Undang-Undang dan Adat (VCS, 3.18, 3.19; CCB, G5.1) 

Tidak ada klaim hukum luar di area proyek karena proyek secara resmi telah menerima semua 

hak hukum untuk mengelola area tersebut di bawah lisensi sebagaimana dijelaskan dalam 

Bagian 2.5.12. 

Namun, berdasarkan penilaian masyarakat proyek 104dan penilaian HCV 105, wilayah dan zona 

proyek dapat ditetapkan sebagai wilayah adat masyarakat Dayak. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya zona yang dibuat berdasarkan sebaran nilai budaya atau situs arkeologi tertentu, 

kegiatan ritual, dan sumber daya alam hayati untuk memenuhi kebutuhan budaya. 

Oleh karena itu, proyek ini mengakui zona proyek sebagai wilayah adat masyarakat. Proyek ini 

akan terus melakukan konsultasi dengan para pemangku kepentingan selama pelaksanaan 

kegiatan proyek. Proyek ini telah melakukan FPIC dan memperoleh persetujuan dari masyarakat 

untuk melaksanakan proyek sebagaimana dijelaskan dalam bagian 2.5.7. 

2.5.6 Pengakuan Hak Milik (VCS, 3.7, 3.18, 3.19; CCB, G5.1) 

Kegiatan proyek tidak menyebabkan pemindahan atau relokasi paksa pemegang hak milik dari 

tanah atau wilayah mereka dan tidak memaksa pemegang hak untuk merelokasi kegiatan 

yang penting bagi budaya atau mata pencaharian mereka. 

2.5.7 Persetujuan Awal Tanpa Paksaan dan Berdasarkan Informasi (VCS, 3.18; CCB, G5.2) 

Hasil proses FPIC sebagai bagian dari proses konsultasi pemangku kepentingan dijelaskan 

dalam Tabel 18 di bawah ini . 

Tabel 18 Proses FPIC (Free, Prior, Informed, Consent) 

Deskripsi proses untuk 

mendapatkan 

persetujuan 

Proses FPIC yang dilakukan untuk Proyek Koridor Sanggala mengikuti 

tujuh langkah berikut: 

1) Identifikasi : Identifikasi Masyarakat Adat dan Komunitas Lokal 

(IP dan LC) yang memiliki hak (penguasaan, akses, 

penggunaan, hak budaya) terhadap kawasan hutan, mereka 

yang berpotensi memiliki 'kepentingan' atas tanah atau sumber 

daya atau kelompok-kelompok yang mungkin terdampak oleh 

proyek yang diusulkan. Masyarakat Adat atau Komunitas Lokal 

didefinisikan sebagai kelompok masyarakat yang memiliki 

hubungan historis dengan tempat tinggal di tanah adat selama 

beberapa generasi. Komunitas ini diatur oleh hukum dan 

lembaga adat yang mengatur kehidupan sosial budaya dan 

menjaga kedaulatan atas tanah dan sumber daya alam, yang 

sangat penting bagi keberlanjutan mereka. Komunitas ini 

memiliki identitas budaya yang sama, termasuk bahasa, 



   Template  Deskripsi Proyek CCB & VCS  

CCB Versi 3.0, VCS Versi 4.4 

120 

CCB v3.0, VCS v4.4  

spiritualitas, nilai, sikap, dan perilaku yang unik, serta memiliki 

nilai-nilai tradisional dan sistem pengetahuan 32F 

30. 

Berdasarkan definisi ini, proyek mengidentifikasi keberadaan 

kelompok masyarakat dengan sejarah, hukum adat, aset 

budaya dan/atau benda adat yang sama, kepemilikan tanah 

adat, dan lembaga atau sistem pemerintahan adat 33F 

31. Sebelum 

kerja lapangan, tim proyek menanyakan kepada personel dari 

LSM, seperti Samdhana Institute, jaringan AMAN dan PPSDAKñ

Pancur Kasih, apakah masyarakat adat tinggal di daerah 

tersebut. Umpan balik tersebut menegaskan bahwa seluruh 

wilayah proyek dianggap sebagai tanah adat dari enam sub-

suku Dayak. 

2) Persiapan: Proyek menyiapkan informasi tentang tujuan, 

sasaran, dan metode semua pekerjaan penilaian yang 

diperlukan untuk proyek. Masyarakat kemudian diajak 

berkonsultasi tentang pekerjaan yang perlu diselesaikan dan 

persetujuan dari masyarakat diminta untuk melakukan 

penilaian inventarisasi hutan, penilaian keanekaragaman 

hayati dan penilaian pedesaan partisipatif (PRA) serta 

pekerjaan pemetaan masyarakat yang diperlukan untuk survei 

sosial-ekonomi. 

Tujuan lain pada tahap ini adalah untuk mempersiapkan diri 

lebih lanjut keterlibatan dan mencari kesepakatan dari 

masyarakat mengenai cakupan keseluruhan proses FPIC. Tim 

proyek kemudian mengembangkan Prosedur Operasional 

Standar (SOP) untuk proses FPIC dan membentuk tim lokal dari 

desa-desa di wilayah proyek (8-11 November 2023) untuk 

membantu pekerjaan penilaian. Diskusi Kelompok Terarah 

(FGD) dilakukan dengan kepala desa Sepangah Desa, Desa 

Engkangin, dan Kepala Kecamatan Air Besar (10 Nov 2023) 

untuk mengidentifikasi pemangku kepentingan utama, 

mengumpulkan informasi masyarakat yang ada melalui proses 

pemetaan partisipatif, dan data sekunder lainnya. Dari proses 

konsultasi ini, dikembangkan jalur untuk melibatkan 

masyarakat secara luas dan memulai proses FPIC. 

 

30 Aliansi Masyarakat Adat Nusantara - AMAN | Mengenal Siapa Itu Masyarakat Adat  

31Pengertian Masyarakat Hukum Adat menurut Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial Nomor 12 Tahun 2017 

tentang Pedoman Pemetaan Wilayah Masyarakat Hukum Adat.  

 

https://aman.or.id/news/read/mengenal-siapa-itu-masyarakat-adat
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Lokakarya pertama dilaksanakan di Gedung Crediting Union 

Pancur Kasih, Desa Balai Karangan pada tanggal 13 November 

2023. Lokakarya ini dihadiri oleh perwakilan dari 10 desa yang 

terdiri dari 4 orang perwakilan dari masing-masing desa, 

termasuk kepala desa, ketua adat, perempuan, dan tokoh 

masyarakat lainnya. Secara keseluruhan, 46 peserta dari 10 

desa hadir dalam lokakarya ini, termasuk lima orang 

perempuan. Lokakarya ini bertujuan untuk menjelaskan wilayah 

proyek, tujuan proyek, dan kegiatan lapangan yang diperlukan. 

Peserta juga dikonsultasikan mengenai jadwal kegiatan 

lapangan. 

Selama kerja lapangan, pemangku kepentingan utama di 

tingkat desa dilibatkan dan berbagai informasi yang diperlukan 

untuk kegiatan pemetaan partisipatif, seperti akses ke desa 

dan lokasi sungai serta gunung, dikumpulkan. Selain itu, tim 

proyek meminta persetujuan dari perwakilan masyarakat untuk 

menyelesaikan kerja lapangan yang diperlukan untuk survei 

inventarisasi sosial dan hutan. Surat persetujuan yang 

disertakan untuk tahap ini disertakan dalam lampiran 18. 

3) Penelitian: Pada bulan November 2023 hingga akhir Desember 

2023 telah dilaksanakan lokakarya tingkat desa di Desa Raut 

Muara, Desa Engkangin, Desa Sepangah, Desa Sekendal, Desa 

Mawang Muda, Desa Sungai Ilai, Desa Thang Raya, Desa 

Kenaman, Desa Nekan, dan Desa Engkahan. 

Selama lokakarya tingkat desa ini, tim proyek melakukan 

latihan PRA, pemetaan masyarakat atas penggunaan lahan dan 

sumber daya, transek sosial, dan survei sosial-ekonomi untuk 

mengumpulkan informasi dasar tentang kondisi masyarakat 

saat ini dan menilai dampak potensial (baik positif maupun 

negatif) dari proyek terhadap masyarakat. Informasi lain yang 

dikumpulkan termasuk konfirmasi pemangku kepentingan 

masyarakat (menggunakan alat Diagram Venn), pemetaan 

penggunaan lahan oleh masyarakat, keberadaan spesies 

penting, lokasi penting secara budaya serta area atau sumber 

daya yang penting bagi masyarakat setempat untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka. 

Tim inventarisasi hutan melakukan survei lapangan pada 

tanggal 14 November 2023 sampai dengan 22 Desember 

2023, kemudian melakukan survei lapangan lagi pada bulan 

Januari sampai dengan April 2024. 

4) Informasi dan konsultasi: Dari tanggal 29-30 April 2024 (lihat 

Bagian 2.3.10) tim proyek menyelenggarakan lokakarya berbagi 
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informasi dengan semua perwakilan masyarakat. Selain 

menginformasikan kepada masyarakat mengenai temuan 

kegiatan inventarisasi sosial dan hutan, lokakarya ini juga 

dimaksudkan untuk memverifikasi hasil studi. Selain itu, teori 

perubahan proyek dipaparkan kepada peserta lokakarya. Dari 

titik ini, tujuan jangka panjang proyek, dampak, hasil, keluaran, 

kegiatan yang direncanakan, potensi manfaat dan risiko 

masyarakat kembali didiskusikan dan diperdebatkan oleh 

masyarakat. 

Draf perjanjian proyek juga dibahas secara terbuka, 

diperdebatkan, dan disusun bersama dengan perwakilan 

masyarakat. 

Selama lokakarya, semua informasi, klarifikasi proyek dan 

jawaban atas setiap pertanyaan disampaikan secara 

transparan, mudah diakses, dan sesuai dengan budaya 

perwakilan masyarakat yang menghadiri pertemuan. 

Perwakilan masyarakat yang hadir dalam lokakarya kemudian 

menandatangani berita acara yang menyatakan bahwa mereka 

menerima dan memahami informasi proyek yang disampaikan 

kepada mereka. Laporan resmi lokakarya dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

Perwakilan masyarakat kemudian diberikan waktu dan sumber 

daya yang cukup untuk berkonsultasi dengan masyarakat yang 

lebih luas mengenai manfaat, risiko, dan dampak proyek 

terhadap masyarakat, serta rancangan perjanjian proyek (lihat 

Bagian 2.3.10 untuk rincian lebih lanjut tentang proses ini). 

5) Negosiasi: Proses konsultasi yang dirancang oleh tim proyek 

dan disetujui oleh masyarakat (lihat langkah 2 dari proses 

tersebut) mencakup ketentuan bagi masyarakat untuk 

meninjau dan menegosiasikan perjanjian proyek. Ini juga 

mencakup rencana untuk pemantauan partisipatif , 

penyelesaian konflik, dan mekanisme penyelesaian keluhan. 

Dari tanggal 1 Mei 2024 sampai dengan 11 Juni 2024, 

perwakilan masyarakat yang hadir dalam lokakarya kembali ke 

desa masing-masing untuk berdiskusi mengenai proyek dengan 

masyarakat dan menampung segala permasalahan yang ada. 

Selama periode ini, dibuat grup WhatsApp untuk memfasilitasi 

diskusi dan mengklarifikasi permasalahan masyarakat. 

Kesepakatan: Di akhir proses konsultasi dan negosiasi, 

lokakarya akhir diadakan untuk perwakilan masyarakat. Dalam 

acara tersebut, komentar dan kekhawatiran masyarakat 
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terhadap rancangan perjanjian proyek secara resmi 

disampaikan kepada perwakilan pemrakarsa proyek. Ini 

termasuk semua persyaratan yang perlu dipenuhi agar 

masyarakat dapat memberikan persetujuan mereka agar 

proyek dapat dimulai. Selama lokakarya ini, kerangka waktu 

untuk perjanjian dibahas secara aktif. Akhirnya disepakati 

bahwa kerangka waktu akhir perjanjian mengikuti periode 

konsesi. 

Di akhir lokakarya, draf akhir perjanjian proyek disiapkan. 

Perwakilan masyarakat kemudian membawa draf akhir ini 

kembali ke masyarakat mereka untuk pertimbangan lebih 

lanjut. Poster dan brosur yang merinci perjanjian proyek 

didistribusikan di desa-desa, seperti kantor kepala desa, dan 

WhatsApp. 

Konsultasi di tingkat masyarakat terus berlanjut hingga setiap 

desa secara terbuka dan bebas memberikan persetujuan 

mereka terhadap perjanjian proyek. Hal ini diformalkan melalui 

lokakarya akhir yang diadakan di setiap desa: 

ω Desa Kenaman pada tanggal 15 Mei 2024. 

ω Desa Raut Muara pada 16 Mei 2024. 

ω Desa Engkahan pada tanggal 16 Mei 2024. 

ω Desa Nekan pada tanggal 17 Mei 2024. 

ω Desa Sungai Ilai pada 17 Mei 2024. 

ω Desa Mawang Muda pada tanggal 20 Mei 2024. 

ω Desa Thang Raya pada tanggal 20 Mei 2024. 

ω Desa Sepangah pada tanggal 21 Mei 2024. 

ω Desa Engkangin pada 3 Juni 2024. 

ω Desa Sekendal pada 4 Juni 2024. 

6) Implementasi dan pemantauan: Semua kondisi yang disetujui 

oleh masyarakat sekarang akan dilaksanakan, berdasarkan 

Teori Perubahan proyek , yang telah didiskusikan dengan 

masyarakat pada langkah 4. Pada langkah ini, proses 

pemantauan dan evaluasi proyek sedang didiskusikan dan 

dirumuskan dengan masyarakat. 

Telah disepakati pula bahwa apabila kegiatan wanatani dimulai 

dengan potensi dampak terhadap lahan milik pribadi dan 

komunal, maka akan dilakukan pemetaan masyarakat yang 

lebih rinci serta pembahasan perjanjian kerjasama. 
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Mekanisme umpan balik dan penyelesaian keluhan proyek 

(lihat Bagian 2.3.15) juga akan dilaksanakan untuk 

memastikan bahwa masyarakat dapat menyampaikan 

kekhawatiran atau keberatan terkait pelaksanaan proyek, 

distribusi manfaat, atau kegiatan proyek lainnya. Ini merupakan 

bagian penting dari proses FPIC yang sedang berlangsung dan 

mekanisme penting untuk penarikan persetujuan. 

Hasil proses FPIC Kesepuluh komunitas desa dalam Proyek Koridor Sanggala telah 

memberikan FPIC agar proyek dapat dimulai dan semuanya telah 

menandatangani perjanjian formal untuk pelaksanaan proyek. 

Semua proses telah didokumentasikan, dan dokumen persetujuan 

yang ditandatangani dirinci dalam Lampiran 19. 

Proyek ini tidak akan mengganggu lahan dan tidak berencana untuk 

merelokasi penduduk di dalam zona proyek. Sebaliknya, proyek ini 

akan bekerja sama dengan masyarakat untuk memastikan 

keberlanjutan kegiatan proyek. Masyarakat akan memperoleh 

manfaat dari proyek ini melalui pelatihan, pendidikan, akses layanan 

kesehatan, lapangan kerja, peluang, dan banyak lagi. 

Kehadiran pada lokakarya informasi yang dilakukan pada tanggal 29 April 2024 digambarkan 

pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7 Masyarakat dan pemrakarsa proyek selama lokakarya berbagi informasi pada 

tanggal 29 April 2024. 
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2.5.8 Mekanisme Pembagian Manfaat (VCS, 3.18, 3.19;) 

Mekanisme pembagian manfaat diuraikan dalam Tabel 19 di bawah ini. 

Tabel 19. Mekanisme Pembagian Manfaat 

Proses yang 

digunakan untuk 

merancang 

rencana 

pembagian 

manfaat 

Rencana pembagian manfaat umum telah dirancang untuk memberi 

insentif bagi perubahan perilaku, memastikan keberlanjutan proyek dan 

memberikan distribusi manfaat finansial dan nonfinansial yang adil dan 

transparan bagi masyarakat lokal. 

Rencana tersebut dikomunikasikan kepada masyarakat selama 

lokakarya informasi. Dari kegiatan ini, masyarakat menyetujui rencana 

pembagian keuntungan secara umum. Namun, pembagian keuntungan 

perlu dirinci lebih lanjut melalui Nota Kesepahaman (MoU) di tingkat 

dusun atau dengan pengguna lahan saat ini. Pengaturan pembagian 

keuntungan akan terus disempurnakan selama periode proyek di tingkat 

pengguna dusun. 

Ringkasan rencana 

pembagian 

manfaat 

Berikut ini adalah rencana pembagian manfaat umum dengan 

masyarakat: 

¶ Dari kegiatan agroforestri dan restorasi, masyarakat 

memperoleh upah tahunan untuk penanaman bibit pada tahun 

pertama dan pemeliharaan pada tahun berikutnya. 

¶ Dari kegiatan agroforestri, perusahaan menjadi offtaker utama 

bagi komoditas pertanian yang dihasilkan apabila terjadi 

kesepakatan mengenai pemilihan komoditas pertanian. 

¶ Pembagian manfaat hasil penjualan VCU akan dialokasikan dan 

dikelola secara mandiri oleh masyarakat melalui dana 

masyarakat yang telah ditetapkan dan/atau kegiatan yang 

disepakati berdasarkan aspirasi masyarakat, yang dibiayai oleh 

hasil penjualan VCU. 

¶ Pada kegiatan lain yang terkait dengan proyek (misalnya patroli 

hutan, pemantauan keanekaragaman hayati, dan lain-lain), 

perusahaan akan berkolaborasi dengan masyarakat setempat 

dan memberikan upah harian atas kontribusi mereka terhadap 

proyek. 

Persetujuan dan 

penyebaran 

rencana 

pembagian 

manfaat 

Rencana pembagian manfaat umum telah diungkapkan dan dibagikan 

kepada masyarakat setempat selama lokakarya informasi (Lihat 

Lampiran 4). Masyarakat telah memberikan persetujuan atas proyek dan 

rencana pembagian manfaat umum proyek, tetapi rencana terperinci 

selanjutnya harus dikembangkan dan disetujui di tingkat dusun atau 

dengan pengguna lahan saat ini. 
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2.5.9 Perlindungan Hak Milik (VCS, 3.18, 3.19; CCB, G5.3) 

Para pengusul proyek telah sepakat bahwa batas-batas proyek akan dilindungi dan dipatroli 

sesuai dengan tata kelola dan kegiatan pemantauan yang disetujui. Kegiatan proyek tidak 

melibatkan pencabutan atau pemindahan hak milik dari wilayah milik masyarakat setempat. 

2.5.10 Identifikasi Aktivitas Ilegal (VCS, 3.19; CCB, G5.4) 

Masyarakat secara tradisional telah mengubah petak-petak hutan kecil menjadi lahan 

persawahan atau tanaman pangan lainnya. Kegiatan ini terjadi di kawasan hutan produksi, 

sehingga menjadi ilegal. Menurut Undang-Undang Kehutanan No.41/1999 dan No. 19/2004, 

Undang-Undang Cipta Kerja No.11/2020, dan Keputusan Menteri Kehutanan No. P31/2014, 

kegiatan pertanian tidak diperbolehkan secara hukum di kawasan yang ditetapkan sebagai 

hutan produksi. 

Selain itu, masyarakat terlibat dalam kegiatan-kegiatan seperti perkebunan kelapa sawit skala 

kecil, perburuan satwa liar dan penambangan liar (lihat Gambar 8). Secara umum, budidaya 

kelapa sawit dilarang di kawasan hutan karena spesies tersebut tidak dianggap sebagai 

vegetasi hutan dan berkontribusi terhadap deforestasi, degradasi habitat dan pengurangan 

layanan ekosistem hutan yang vital, seperti tangkapan air. Wilayah tersebut telah menghadapi 

tekanan dari ekspansi kelapa sawit karena akses pasar yang mudah di sekitar zona proyek 

yang telah tumbuh sejak awal tahun 2000-an. Hingga tahun 2023 sekitar 1.341 hektar telah 

dikonversi menjadi kelapa sawit, yang telah dikecualikan dalam area kredit. Perburuan satwa 

liar tanpa izin juga ilegal terutama jika melibatkan spesies yang dilindungi. Penambangan 

emas tradisional ilegal adalah kegiatan terlarang lainnya karena masyarakat tidak memiliki 

izin yang diperlukan untuk melakukan kegiatan penambangan di area proyek. 

Strategi komprehensif untuk mengatasi kegiatan ilegal ini harus mengintegrasikan insentif 

ekonomi, penegakan hukum, dan keterlibatan masyarakat. Langkah-langkah yang diusulkan 

meliputi: 

 Skema agroforestri. Mengembangkan sistem agroforestri dengan manfaat ekonomi yang 

besar, menawarkan alternatif yang layak untuk praktik ilegal, dan mengekang perluasan 

budidaya kelapa sawit. 

 Mata pencaharian alternatif. Mempromosikan peluang seperti ekowisata dan 

komersialisasi komoditas berbasis hutan yang berkelanjutan. Sebagai contoh, proyek telah 

menandatangani perjanjian dengan PT Forestwise untuk memasok tengkawang. 

 Forum Multi - Pemangku Kepentingan. Bentuk forum yang mempertemukan anggota 

masyarakat, pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

mengoordinasikan upaya dan mengekang kegiatan ilegal. 

 Penegakan hukum adat. Menegakkan hukum adat yang melarang perburuan spesies satwa 

liar yang dilindungi dan kegiatan ilegal lainnya. 

 Patroli Hutan Berbasis Masyarakat. Bentuk dan berdayakan patroli berbasis masyarakat 

untuk memantau dan mencegah kegiatan ilegal. Selama patroli, libatkan langsung anggota 
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masyarakat dengan menggunakan dialog persuasif dan langkah-langkah peningkatan 

kesadaran untuk mempromosikan praktik berkelanjutan dan mencegah kegiatan ilegal. 

 Kesadaran dan praktik berkelanjutan. Melaksanakan serangkaian inisiatif peningkatan 

kesadaran untuk mendidik masyarakat tentang dampak buruk perkebunan monokultur, 

mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan, dan menekankan pentingnya 

perlindungan satwa liar. 

Selain itu, proyek ini akan secara aktif melibatkan individu yang terlibat dalam kegiatan ilegal, 

mengundang mereka untuk berpartisipasi dalam program dan menjadi bagian dari solusi. 

 

 

Gambar 8.Seorang warga melakukan penambangan emas tradisional di kawasan air terjun 

Riam Dait, Desa Sekendal. 

2.5.11 Sengketa yang Sedang Berlangsung (VCS, 3.18, 3.19; CCB, G5.5) 

Tidak ada sengketa yang sedang berlangsung atau konflik yang belum terselesaikan 

sebelumnya di dalam area proyek. Proyek akan terus melibatkan masyarakat dan 

mengadakan pertemuan masyarakat secara berkala untuk berkonsultasi tentang kemajuan 

proyek dan kegiatan pelaksanaan , mengidentifikasi setiap kemungkinan konflik atau 

sengketa , dan melakukan tindakan untuk mencegah semua sengketa dan konflik. 

Tim proyek akan dikelola oleh spesialis pengembangan masyarakat yang berdedikasi (lihat 

Bagian 2.4.1) yang berpengalaman dalam manajemen konflik dan mediasi. 

Jika perselisihan atau konflik timbul, mekanisme penyelesaian keluhan yang dirinci dalam 

Bagian 2.3.15 akan digunakan untuk menyelesaikan perselisihan yang timbul. 

 

 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































